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Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan Na-
sional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi masa-
lah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan simgguh-sun^uh dan
berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia
dan bahasa daerah termasuk susastranya-tercapai. Tujuan akhir itu adalahke-
len^apan bahasa Indonesia sebagai s^ana komunikasi nasional yang baik
bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa daerah de
ngan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat bahasa
Indonesia.
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan begenis kegiatan seperti
(1) pembakuan bahasa (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3)
peneqemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan
informasi.
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo
nesia dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pem
binaan dan Pengembangan Bahasa.
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pene
litian di Daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
(2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Isti-
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mewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981
ditambahkan proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu
(1) Sumatera Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah,
dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Peneli
tian di daerah diperluas lagi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah,
(2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Teng-
gara Timur. Maka pada saat ini, ada dua puluh proyek penelitian bahasa
di daerah di samping proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbit-
kan sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyara-
kat luas. Naskah yang beijudul Sistem kata Benda dan Kata Sifat Bahasa
BatakToba disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota-anggota
Mathias Sitorus, Jaintan Marbun, WUfried Tampubolon, Maridin Sinaga,
dan Saur Berita Panahatan Sibuea yang mendapat bantuan Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Utara tahun 1981/1982.
Naskah itu disunting oleh Drs. Amran Tasai dari Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa.
Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memung-
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UC APAN TERIMA KASIH
Perencanaan dan pelaksanaan penelitian ini dapat kami keijakan ber-
kat bimbingan dan petunjuk yang diberikan oleh Dr. M. Silitonga sebagai
Ketua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan Sumatra Utara. Atas bimbingan dan per
tunjuk itu, kami mengucapkan terima kasih,
Pada kesempatan ini kami juga mengucapkan terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah memberikan bantuan kepada kami dalam melak-
sanakan penelitian ini, kepada para informan yang telah memberikan pen-
jelasan yang berharga dalam melaksanakan penelitian ini; demikian pula ke
pada Saudara Dennis Situmorang yang telah bersusah payah mengetik naskah
penelitian ini.
Kami menyadari benar bahwa hasil yang kami capai masih jauh dari
sempuma. Namun, kami yakin bahwa penelitian ini akan memberikan sum-
bangan bagi penelitian bahasa umumnya dan bahasa Batak Toba Khususnya.
Semoga penelitian ini dapat melengkapi penelitian bahasa Batak Toba yang
terdahulu dan menjadi pendorong bagi penelitian yang lebih sempurna ter-
hadap bahasa Batak Toba.
Kami mengharapkan penelitian yang sederhana ini dapat berguna bagi
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BAB IPENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Masalah
Dalam subbab ini akan dibicarakan latar belakang dan masalah peneli-
tian bahasa Batak Toba.
1.1.1 Latar belakang.
Di Indonesia terdapat beratus-ratus bahasa daerah. Bahasa-bahasa daerah
itu hidup berdampingan dengan bahasa Indonesia. Semua bahasa daerah yang
dibina dan dipakai penuturnya diUndungi undang-undang sesuai dengan penje-
lasan Bab XV pasal 36 Undang-undang Dasar 1945. Keanekaragaman bahasa
daerah di Indonesia merupakan kekayaan budaya bangsa Indonesia. Bahasa
daerah sebagai kekayaan budaya perlu dilestarikan.
Fungsi bahasa daerah, misahiya, bahasa Sunda, Jawa, Bugis, Makasar,
dan Batak ialah sebagai lambang identitas kebudayaan daerah, pendukung
dan alat komunikasi antarwarga suku, dan bahasa pengantar pada tingkat
permulaan sekolah dasar di daerah-daerah tertentu. Selain itu, bahasa daerah
berfungsi sebagai pendukung bahasa nasional.
Bahasa daerah sebagai pendukung bahasa nasional —sesuai dengan pe-
rumusan Kongres Bahasa Indonesia II tahun 1954 di Medan—merupakan sum-
ber pembinaan bahasa Indonesia. Sumbangan bahasa daerah kepada bahasa In
donesia antara lain ialah bidang fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan
kosa kata. Demikian juga sebaliknya, bahasa Indonesia mempengaruhi per-
kembangan bahasa daerah. Hubungan timbal balik antara bahasa Indonesia
dan bahasa daerah sahng melengkapi dalam perkembangannya.
Dengan mengingat pentingnya fungsi bahasa daerah, perlu diadakan
penehtian yang mendasar dan secara sungguh-sungguh terhadap bahasa-baha
sa daerah di Indonesia. Dalam hubungan itu, para peneliti telah rnengadakan
penelitian terhadap berbagai bahasa daerah di Indonesia termasuk bahasa
Batak Toba. Van der Tuuk adalah peneliti yang pertama meneliti bahasa
Batak Toba, yaitu kira-kira seabad yang lain. Pada tahun 1971 basil peneli
tian itu diteijemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan judul A Grammar
of Toba Batak.
Bahasa Batak Toba berkembang terns sesuai dengan irama perkembangan
bangsa. Sehubungan dengan itu, penehti bangsa Indonesia mengadakan peneh-
tian terhadap bahasa Batak Toba. Demikianlah P.W.J. Nababan telah menuhs
tesisnya dengan judul 'Toba Batak. A Grammatical Description" yang berisi-
kan fonologi, morfofonemiks, morfologi, dan sintaksis. Kemudian pada ta
hun 1975 Dr. M. Silitonga, dkk. telah menulis Struktur Bahasa Toba, pada
tahun 1979 Drs. H. Siburian, M.A. dkk. telah menuhs Sintaksis Bahasa Batak
Toba, dan pada tahun 1981 Drs. J. Marbun dkk. telah menuhs ^zstem Moi/o-
/ogi Kata Kerja Bahasa Batak Toba.
Penehtian-penehtian itu-sepanjang pengetahuan kami—belum ada pene-
htian sistem kata benda dan kata sifat bahasa Batak Toba secara mendasar.
Oleh karena itu, kami beranggapan bahwa penehtian sistem kata benda dan ka
ta sifat bahasa Batak Toba perlu diadakan secara mendasar untuk melengkapi
penehtian-penehtian terdahulu.
1.1.2 Masalah
Bahasa Indonesia makin lama makin berperan sebagai alat komuiukasi
masyarakat Indonesia. Peranan Bahasa Indonesia dalam kehidupan bangsa se-
makin meningkat, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam ilmu pe
ngetahuan dan teknologi. Demikian juga dalam kebudayaan baru Indoneia,
bahasa Indonesia merupakan alat pendukungnya. Peranan bahasa daerah da
lam kehidupan modem terasa makin terdesak. Bahasa daerah tidak memberi
perspektif kehidupan yang lebih baik bagi penuturnya. Oleh karena itu, per-
hatian generasi muda tidak tertarik lagi kepada bahasa daerahnya masing-ma-
sing.
Di dalam kehidupan bangsa Indonesia yang mempunyai aneka ragam ke
budayaan, peranan bahasa daerah tidak boleh ditiadakan begitu saja. Bahasa
daerah merupakan sarana yang penting untuk melestarikan kebudayaan yang
beraneka ragam itu. Bahasa daerah, dalam kenyataan kehidupan bahasa na-
sional, merupakan sumber yang tidak keringJceringnya dalam pembinaan ba
hasa Indonesia sebagai pe'ndukung kebudayaan baru nasional. Oleh karena itu,
bahasa daerah perlu dipelihara dan dikembangkan.
BBT adalah salah satu dari sekian banyak bahasa daerah di Indonesia.
Penuturnya bequmlah lebih kurang 2.500.000 orang. Bagi penuturnya bahasa
ini masih mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
upacara adat. Di daerah-daerah yang jauh dari kota bahasa Batak Toba masih
dipakai sebagai bahasa pengantar pada tingkat permulaan sekolah dasar. Bahasa
Batak Toba juga berfungsi sebagai sarana utama untuk mengajarkan agama Ka-
tolik dan Protestan. Oleh karena itu, bahasa daerah ini harus diwariskan dengan
utuh kepada generasi yang akan datang.
Kata benda, kata sifat, dan kata keqa di dalam bahasa Batak Toba ka-
dang-kadang sulit dibedakan. Hal ini akan menimbuUcan kesulitan penggunaan-
nya dengan tepat bagi generasi yang akan datang. Oleh karena itu, perlu diada-
kan penehtian yang mendasar tentang sistem kata benda dan kata sifat di dalam
baliasa Batak Toba.
1.2 Tujuan Penelitian.
Tujuan penelitan ini ialah untuk memperoleh data yang sahih tentang
sistem kata benda dan kata sifat serta mendeskripsikan data yang terkumpul.
Deskripsi itu akan memberikan informasi yang jelas tentang ciri-ciri kata benda,
ciri-ciri kata sifat, proses pembentukan kata benda, proses pembentukan kata
sifat, makna kata benda, dan makna kata sifat.
Penelitian ini dapat melengkapi penelitian bahasa Batak Toba sebelum-
nya dalam rangka pelestarian bahasa Batak Toba. Selain itu, penelitian ini me-
rupakan salah satu sumbangan penelitian bahasa-bahasa daerah di Indonesia
sebagai sumber pembinaan bahasa Indonesia.
1.3 Ruang Lingkup
Kata benda dan kata sifat dapat ditehti dari berbagai aspek kebahasaan.
Dalam kesempatan ini hanya diteliti sistem kata benda dan sistem kata sifat









Pada penelitian ini kami tidak membicarakan frase benda dan frase sifat
karena hal ini telah dibicarakan Drs. HA. Siburian, MA. dkk. (1979:15-23).
1.4 Kerangka Teori
Sebagai landasan teori dalam penelitian ini peneliti menggunakan pende-
katan struktural. Para penganut teori ini berpendapat bahwa kelas kata dapat
dideskripsikan berdasarkan ciri struktural. Peneliti beranggapan bahwa untuk
mendeskripsikan kata benda dan kata sifat bahasa Batak Toba teori struktural
ini lebih sesuai. Namun, kalau temyata ada kasus yang tidak dapat dideskripsi
kan dengan jelas menurut pendekatan struktural, peneliti akan menggunakan
juga pendekatan lain.
Untuk mendeskripsikan kata benda dan kata sifat bahasa Batak Toba
peneliti memakai buku Jos Daniel Parera (Pengantar Linguistik Umum Bidang
Morfologi) sebagai pegangan. Jos Daniel Parera (1977:14-18) membagi kelas
kata atas empat kelas, yakni;
a. calon kelas benda,
b. calon kelas keija,
c. calon kelas sifat, dan
d. calon kelas petugas.
Teori inilah yang dijadikan pegangan bagi peneliti untuk mendeskripsikan kata
benda dan kata sifat bahasa Batak Toba.
1.5 Metode dan Teknik.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif de
ngan teknik pengumpulan data:
a. pengamatan,
b. wawancara,
c. perekaman dan pencatatan, dan
d. transkripsi dan teijemahan.
1.6 Populasi dan SampeL
Populasi penelitian ini terdiri dari ujaran penutur asli bahasa Batak Toba
di daerah Tapanuli Utara.
Sampel ditentukan berdasarkan lokasi, status sosial, umur, dan pengalam-
an. Lokasi penelitian ialah daerah Toba, SiUndung, Humbang, dan Samosir.
Bagian-bagian daerah yang diteliti itu ialah sebagai berikut.
a. Toba, yaitu Balige, Tambunan, Laguboti, Sigumpar, Silaen, dan Hutatinggi.
b. Silindung, yaitu Tarutung, Sipoholon, Hutabarat, dan Pansumapitu.
c. Humbang, yaitu Siborongborong, Lintongnihuta, dan Doloksanggul.
d. Samosir, yaitu Nainggolan, Pangururan, Ambarita, 4an Palipi.
Tempat-tempat itu tianggap telah representatif mewakili Tapanuli Utara.
Status sosial responden yang diteliti ialah petani, pedagang, pegawai, dan
pelajar. Umur responden minimun 13 tahun. Selain itu, diperhatikan juga ten-
tang sering atau tidak responden pergi ke kota lain atau ke daerah luar Tapanuli
Utara.
BAB II SISTEM KATA BENDA
BAHASA BATAK TOBA
2.1 Ciri-ciri Kata Benda Bahasa Batak Toba.
Untuk mengidentifikasi kata benda di dalam bahasa Batak Toba perlu
ditentukan ciri-cirinya lebih dahulu. Dalam hal ini, usaha mendeskripsikan ciri-
ciri itu dengan mempergunakan pendekatan struktural. Bila temyata mengala-
mi kesulitan di dalam penggunaan pendekatan struktural, digunakan pendekat
an semantik.
Setelah meneliti pemakaian bahasa lisan dan bahasa tulis, dapatlah di-
simpulkan ciri-ciri kata benda bahasa Batak Toba sebagai berikut.
a. Ciri-ciri Sintaksis
1) Kata benda bahasa Batak Toba dapat didahului kata tugas sude' 'semua',
nasa 'semua', akka ' semua', saotik atau otik 'sedikit', tu 'ke', di 'di', sian 'dari',












































/aan hauma/ 'dan sawah'
/sian torn/ 'dari bawah'
/sian lapo/ 'dari kedai'
2) Kata benda bahasa Batak Toba dapat diperluas dengan kata tugas ni 'dari'
dengan contoh sebagai berikut.
/itarup ni jabu/ 'atap dari rumah'
Iboru ni tulang/ 'putri dari paman'
I jabu ni donan/ ' rumah dari kawan'
'rumah kawan'
3) Kata benda bahasa Batak Toba dapat diikuti
-hu 'saya punya', mu 'kamupunya',
-wfl *diapunya\ -vn 'kau punya',
-namu 'kami punya', -nasida 'mereka punya',
-ta 'kita punya'
seperti contoh di bawah ini.
a) -hu /horbo/ + -fei -> /horbokku/ 'kerbau saya'
/jabu/ + -hu //abukku/ 'rumah saya'
r + /doijakku/ 'temansaya'
8b) mu /doi^an/+ —wiM .—^ /do^ammu/
/bagas/ + -mu ^ /bagasmu/
/gelle^ + —mu —^ /gelle^u/
c)-«a /kota/ + -na 5./kotana/
/gadoij/+ — ^ /gadoyia/
/nudon/ + -«a —/hudonna/
d) -m /horbo/ + -w /horbom/
/hata/ + — W2 ^ /hatam/
hoda/ + -m —^ /hodam/
e) -mmi /jabu/ + -nami /jabunami/
/dogan/ + -hami ^ /dojannami/
/hudon/ + nami —^ /hudonnami/
f) -nasida /dopan/ + -nasida—>./donannasida/
/jabu/+ nasida i—^/jabunasida/
/arta/ + — nasida ^ /artanasida/
g)-to /dojan/t-ta —^/dojatta/



















Kata benda bahasa Batak Toba dapat dibentuk dengan prefiks, infiks,
sufiks, dan koiifiks.



























































2) Infiks, meliputi -a/-, -ar-, dan -in- seperti contoh di bawah ini.
a) -al-
-al- + /gubba^/ —> /galubba^/
-al- + /tuktuk/ —^ /taluktuk/
-al- + /sapsap/ /salapsap/
b) -ar-
-ar- + /titti^/ —> /terittiij/
-flr- + /toktok/ ^ /tarotok/
-ar- + /bungbu^/ ,—^ /baru^uy
c) -in-
-in- + /sodduk/ —^ /sinodduk/
-m- + /saok/ —> /sinaok/










3) Konfiks, meliputi pa— ...—an, pa —...—on, par—...—an, par—...-on,
ha—... —an?., —an dan ha— ...-on seperti tertera di bawah ini.
2i) pa - ... -an
pa-^-^ /sodduk/ + -an ^/panoddukan/ 'bekas disendok'
pa- + /dege/ -an ^/paddegean/ 'bekas pijakan'
pa— + /otom/ -an ./pai^otoman/ 'bekas ketam'
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b)/w-... -on.
pa— + /hata/ + —1on > /pakkataion/ 'pembicaraan'
pa- + /adat/ + -on ^ /paijadation/ 'peradatan'
pa- + /oU/ + on —^ /pagolion/ 'perkawinan'
c) par-... —an
par- + /hata/ + -an > /parhataan/ 'pembicaraan'
par- + /adat/ + -an ^ /paradatan/ 'peradatan'
par- + /gadoy + -an ^ /pargadoi^an/ 'tempat menanam ubi'
d) par- ... -on
par- + /dopan/ + -on —> /pardonanon/ 'persahabatan'
par- + /padan/ + -on ^ /pardanon/ 'peijanjian'
par- + /gabus/ + -on ^ /pargabuson/ 'kebohongan'
e) ha-... —an
ha— + /biar/+ an > /habiaran/ 'ketakutan'
ha— + /sonaj/ + —an ^ /hasonagan/ Icesenangan'
ha- + /bissar/ + -an > /habissaran/ 'timur'
f) ba-... —on
ha- + /bisuk/ + -on ^ /habisuhon/ 'kearifan'
ha- + /mora/ + n -on > /hamoraon/ 'kekayaan'
ha— + /malo/. + -on /hamaloon/ Tcepandaian'
c. Ciri Semantik







2.2 Bentuk Kata Benda
Sebagaimana halnya kelas kata lain, kata benda dalam bahasa Batak To-
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ba dapat terdiri dari kata dasar dan kata bentukan. Kata bentukan teijadi de-
ngan afiksasi, reduplikasi, dan komposisi.
2 2,1.Kata Dasar.
Untuk menentukan kata benda kata dasar, akan dilihat kata itu berdasar-
kan derivasi. Kata dasar pada derivasi itu diuji den^n ciri-ciri kata benda, se-
perti yang tercantum pada 2.1. Jika temyata kata dasar itu sesuai dengan ciri-
ciri kata benda, kata itu dicatat sebagai kata benda kata dasar.










maN + abara i
abara -*• i
abara + an
si + abara + an
paN -h abara + i
ha + abara + an
ni + abara + an
di + abara + an






























mar + abit -f- hon
maN+abit + i
marsi abit -f- an
par + abit
par + abit + i
par f abit an
























/magadati/ moN+adat-^i 'membayar adat'
/marsiadatan/ marsi + adat + an 'saUng membayar adat'
/adatton/ adat + hon 'adatkan'
/ma^adatton/ maN + adat + hon 'membayar adat'
/pagadation/ paN + adat -f- i -f- on 'hal membayar adat'
/paradatan/ paN + adat an 'peraturan adatdstiadat'
/pagadati/ PaN + adat + i
/taradati/ tar adat+ i
/taradatan/ tar + adat + an
/haadatan/ ha + adat -f- an
I diadati/ di + adat i
/aek/
/maraek/ mar-h aek
/ma^aehi/ maN -f- aek + i
/martuaek/ mar + tu -f- aek
/aehi/ aek + i
/taraehan/ tar + aek + an
/haaehan/ ha + aek + an
I siaehan/ si -/■ aek + an
/ partuaek/ p^f -h tu't- aek
/paraehan/ par + aek an
/paraehon/ - par + aek-f-on
Ipartuaehan/ par + aek + an













'orang yang mengambil air'
'tempat air'
'hal berair'
Hempat mengambil air minum'
/agoy 'arang'
/maragoj/ mar + agong 'berarang'
/marsiago^kn/ rnarsi + agong + an 'saling mencoret dengan arang'
/majagoy/ maN -f-agong+i 'mencoret dengan arang'
/agoiji/ agong-hi 'core ti dengan arang'
/niagogan/ ni +agong + an 'kita coret dengan arang'
/parago^an/ par + agong + an ^tempat mehyimpan arang'
/siagojan/ si -h agong -h an 'yang dicoret dengan arang'
/pagago^i/ paN -h agong -h i :Qrang mencoret dengan arang'
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/paragog/ par + agong 'penjual arang'
/haago^an/ ha + agong + an 'dapat dibuat jadi arang'
/diagoy/ agong + i 'dij adikan arang'
6) /adduhur/ 'balam'
/maradduhur/ mar adduhur 'menangkap balam'
/paradduhur/ par + adduhur 'memilik balam'
/paradduhuran/ par-i-adduhur-^an 'tempat menjual balam'
7) /alaman/ 'pekarangan'
/alamani/ alaman+ i 'buatlah pekarangannya'
/matjalamani/ maN alaman+i 'membuat pekarangan'
/maralaman/ mar + alaman 'mempunyai pekarangan'
/alamanan/ alaman + an 'membuat pekarangan'
/dialamani/ di + alaman + i 'dibuat berpekarangan'
/taralamanan/ tar + alaman + an 'dapat dibuat berpekarangan'
/haalamanan/ ha + alaman -h an 'dapat dibuat berpekarangan'
/paralaman/ par + alaman 'mempunyai pekarangan'
/paralamanan/ par + alaman +an 'tempat untuk pekarangan'
8) /alamat/ 'ramalan'
/magalamat/ maN + alamat 'meramalkan'
/ma^alamati/ maN + alamat+ i 'sering meramalkan'
/alamati/ alamat 'ramalkan'
/alamatan/ alamat + an 'diramalkan'
/maralamat/ mar + alamat 'meramalkan'
/dialamati/ di alamat + i 'diramalkan'
/haalamatan/ ha alamat an 'dapat diramalkan'
/paralamat/ par + alamat 'peramal'
/paralamatan/ par + alamat + an 'tempat meramal'
/paralamaton/ par -l- alamat + on 'peramalan'
9) /bada/ 'pertengkaran'
/marbada/ mar + bada 'bertengkar'
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/marbadai/ mar + bada + i
/mabbadai/ maN bada + i
/masibadaan/ masi -h bada + an
/badai/ bada + i
/binadaan/ —in - ^ badai- an
/dibadai/ di-f-bada + i
/dipabada/ di + pa + bada
/diparbadahoiijiii + par+bada + hon
/parbada/ par + bada
/parbadaan/ par + bada + an
/parbadaon/ par + bada + on
/pabbadai/ paN + bada + i















maN + bagas + i
par + ba^ + on




-in- + balatuk + an
si + balatuk + an
di + balatuk + i
ha + balatuk + an
12) /bara/
/maibara/ mar + bara
/pabara/ pa + bara
/pabarahon/ pa + bara + hon













'orang yang sering bertengkar'
'rumah'
'kawin'


















/marbarita/ mar + barita
/mamaritahon/ moN + barita-f-hon
/baritahon/ barita + hon
/binaritahon/ -in-+ barita+hon
/tarbarita/ tar + barita
/dibaritahon/ di + barita + hon
/parbarita/ par + barita
/sibaritaho- si + barita + hon
notton/ -h on-f- hon



























di sosa + i
paN + sosa
tar -f- sosa
tar + sosa + an
-in-+ sosa
-in- + sosa + an
ha + sosa f an
paN + sosa -f- an
paN -f- sosa -f- on
mar + suri
maN -f- suri














'menyapu benilang-ulang dengan sosa!
'sapu berulang-ulang dengan sosa'
'sapukan sosa'
'disapu dengan sosa'
'disapu berulang-ulang dengan sosa'
'alat menyapu dengan sosa'
'tersapu dengan sosa'
'dapat disapu dengan sosa'
'kita sapu dengan sosa'
'kita disapu dongan sosa'
' dapat disapu dengan sosa'
'bekas menghapus dengan sosa'



















suri -f- — hon
''in--t'suri
-in- + suri + hon
di + suri
ha + suri + an
par* suri
par + suri + an
si + suri + on
paN+suri+on








di + pa + begu
par + begu
/parbeguan/ par + begu + an














di + bona + i
ha bona + an







































/marboddar/ mar -f- boddar 'berparit'
/boddari/ boddar +i Tjuatlah berparit'
/boddarhon/ boddar + hon 'buatlah berparit'
/binoddaran/ -in--f-boddar-f-an 'kita buat berparit'
/diboddari/ di + boddar + i 'dibuat berparit'
/haboddaran/ ha + boddar + an 'dapat dibuat berparit'
/pamoddari/ paN + boddar + i 'orang yang membuat parit'
/parboddaraii/ par + boddar + an ''tempat pemaritan'
/siboddaran/ si + boddar + an 'yang diairi'
/dagig/ 'badan'
/mardagi^ mar + daging 'gemuk'
/mardagMon/ mar + daging hon ?inempunyai badan'
/pardagikkon/ par -h daging+ hon 'menjadikan gemuk'
/pinardagikkon/ An-+paH-ddgingi'*-hon 'membuat kita gemuk'
/sipardagik— si ^  par^ daging
/konon/ + hon-hon 'yang membuaat gemuk'
/(Upardagikkon/ d/ par -f-daging*- 'membuat dia gemuk'
hon
/pardagi^on/ par + daging^on 'keunikan badan'
/dalan/ 'jalan'
/mardalan/ mar -f- dalam 'beqalan'
/maddalani/ maN + dalan + i 'menjalani'
/marparda- mar + par + dalan 'mempunyai peijalanan'
lanan/ + an
/padalan/ pa + dalan 'jalankan'
/dalatton/ dalan + hon 'edarkan'
/padalatton/ pa + dalan + hon 'menjalankan'
/maddalatton/ maN + dalan + hon 'mengedarkan
/sidalat- si ^  dalan + hon 'sesuatu yang di
tonon/ + on edarkan'
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/dalani/ dalan + i
I sidalanan/ si + dalan + an
/hadalanan/ ha i: dalan -h an
I pinadalan/ -m- -f-padalan
/didalani/ di-f-dalan+ i
Ipardalanan/ par + dalan + an
/pardalan/ par + dalan
22) /dalihan/
/mardalihan/ mar + dalihan
/nidalihahan/ rd + dalihan + an
I dalihani/ dalihan + i
didalihani/ di + dalihan + i
/pardalihanan/ par 4- dalihan-*- an














' dijadikan menjadi tungku'
23) /da? danak/ 'anak-anak'
/maTda?danak/ mar -*- dakdanak 'beranak'
/marda? imsinj mar-*-dakdanak-*- i 'masih terns melahirkan anak"
/parda?danak/ par-*-dakdanak 'orang yang mempunyai anak'
/parda? dana- par -*- dakdanak Tceadaan mempunyai anak'
hon/ -*-on
/sihada? dana- «-t-ha-*- dakda- Vaktu masih anak-anak'


























/sipadatuon/ s/ pa +datu+on 'orang yang mengobati
/sipadatu- si -f-pa-f- datu + 'orang yang mendukuni'
honon/ hon + on
/sipaddatui/ si+paN-f-datu-f- i 'orang yang mendukuni'
/hadatuon/ ha + datu -*■ on 'keahlian berdukun'
/daon/ 'obat'
/maddaoni/ maN -f-daon + i 'mengobati'
/tardaonan/ tar -h daon -f- an 'dapat diobati'
/dinaoni/ di daon + i 'diobati'
/paddaoni/ paN + daon i 'sesuatu yang dapat diobati'
/padaotton/ pa + daon + hon 'membawa berobat'
/sipaddaoni/ si-hpaN+daon -f- i 'sesuatu yang dapat diobati'
/hadaonan / ha + daon + an 'dapat diobati'









Imardebbani/ mar i- debban + i
/maddebbani/ maN+debban-h i 'memberikan sirih'
/didebbani/ di + debban + i 'diberikan makan sirih'
/dipadebban/ di + pa + debban ' diberi makan sirih'
/padebban/ pa + debban
/pardebban/ par + debban
'diberikan makan sirih'
'orang yang suka makan sirih'









/dido^ani/ di + dongan f i 'ditemani'
/hadoijanan/ ha + dongan + an 'dapat ditemani'
moN + donganH 'menemani'
dongan + i 'kawani, temani'
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28)
/pardogan/ par dongan 'suka berteman'
/pardoijanon/ parf-dongan + on 'persahabatan'
/sido^anan/ si + dongan + an 'orang yang dapat ditemani'







mar + dosa + i
par -f- dosa












maN + eme + i
eme + i





'sawah yang ditanami padi'
/magemehon/ moAT eme Aow'menukarkan sesuatu .menjadi padi'
/diemei/ di-f-eme + i 'ditanami padi'
/haemean/ ha + eme + an 'dapat ditanami padi'
/paemehon/ pa + eme+hon 'menukarkan sesuatu menjadi padi'
/pareme/ par + eme 'pemilik padi'









mar + edde + i
/maijeddei/ maN + edde + i
/mageddehon/ maN edde + hon menyanyikan'
/eddei/ edde + i 'dendangi'
/eddehon/ edde-f-hon 'nyanyikanlah'
/eddehonon/ edde + hon + on 'akan dinyanyikan'
/sieddehonon/ sHedde+hon+on 'nyanyian yang akan dinyanyikan'
/taeddehon/ ta +edde + hon Idta nyanyikanlah'
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/dieddei/ di + edde + i































par + edde + on
par + edde + an














maN- + gair -h -i
gair -h -i
pa--h gair
pa- -h gair + - on
gair -h -hon
tar- -h gair
di- -h gair + 4
ha--h gair-h-an
paN--h gair-h -i
















'ladang yang ditanami ubi'
















/paggairon/ paN-+ gear +-on 'cara menggaru'
/sigairon/ si-+gair + -on 'sawah yang digaru'
33) /gabbiri/ 'kemiri'
/margabbiri/ mar + gabbiri 'main kemiri'
/gabbirii/ gabbiri+i 'bumbui dengan kemiri'
/maggabbirii/ maN+gabbiri + i 'menamh kemiri sebagai bumbu'
/digabbirii/ di+gabbiri + i 'dimasukkan kemiri sebagai bumbu'
/ginabbirian/ -in- +gdbbiri +an 'pakai kemiri sebagai bumbu'
/pargabbirian/ par + gabbiri + an 'tempat kemiri'
/pargabbiri/ par + gabbiri 'pemilik kemiri'
/sigabbiri/ si+gabbiri 'orang yang berperawakan sangat kecil'
34) /gabbo/ lumpur'
/margabbo/ Tnar+ gfibbo 'berlumpur'
/margabboi/ mar + gabbo+ i 'sering bermain-main di lumpur'
/masigabboan/ masH-gabbo + an 'saling melempari lumpur'
/ginabboan/ -in-+ gabbo+an Tdta buat berlumpur'
/digabboi/ di+gabbo+ i 'dibuat berlumpur'
/sigabboan/ si + gabbo + an 'sesuatu yang dibuat berlumpur'
/pargabboan/ par + gabbo + an 'tempat berlumpur'
35) /gassip/ 'kakak tua'
/ma^gassip/ maN+gassip 'menjepit (dengan kakak tua)'
/maggassipi/ maN+gassip + i 'sering menj epitkan (dengan k akak tua)'
/maijgassippon/ naN+gassip+hon 'menjepitkan (dengan kakak tua)'
/gassipi/ gassip + i 'cabuti (dengan kakak tua)'
/gassippon/ gassip+ hon 'cabutkan (dengan kakak tua)'
/ginassipan/ -in- + gassip + an 'kita cabuti (dengan kakak tua)'
/ginassippon/ -in- + gassip + hon 'kita cabutkan (dengan kakak tua)'
/targassip/ tar+gassip 'dapat dicabut (dengan kakak tua)'
/digassip/ di +gassip 'dicabut (dengan kakak tua)'
/sigassipan/ si + gassip + an 'suatu yang akan dicabut'
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/pargassip/ par + gassip 'pemilik kakak tua'





















par +gaol + an
par + gaol on
si + gaol + an





ha gea + an
gea on








-in- + garut + an
di + garut













'beri itik makan cacing'
'mencari cacing'
'diberi cacing untuk itik'






















/digoari/ di + goar + i
/paggoarho- paN -Tgoar-h
notton hon + on + hon
/dipa^goarhon/ di + paN+goar
-f- hon
/margoarhon/ mar + goar+hon
/dipargoar/ di + par + goar
/haroaran/ ha + goar + an
/pargoar/ par + goar
/pajgoaran/ paN+goar + an
/pangoari/ paN + goar + i
/pinargoar/ pinar-f-goar


























par + gobar + an
si + gobar + an











'bagian tertentu dari badan hewan
(dalam acara adat)'
T^agian tertentu dari badan
(dalam acara adat)'























































-in- + goddang + on
'in-+goddangi-an












di + goddit + i
di+ par + goddit
si'tgoddit +an
par -f- goddit + on
par goddit -t an
ha + goddit + an
maN + tortor






































/hatortoran/ ha + tortor an 'dapat ditarikan'
/tartortorhon/ tar + tortor-t-hon 'dapat ditarikan'




































'bingung melihat orang banyak'
'firasat'
mar 'berfirasat'
wflr gora/: + i 'sering berdenyut-denyut'
tar -f- gorak iDergerak'
par + gorak 'orang yang mempunyai firasat'
par-I-gorak + an 'uratnadi'





tar + gota + an
par + gota + an
par + gota + on
ha + gota + an
paN gota + i
'in- + gota + an












'darah hewan untuk mencampur daging'
'hal mencampur dengan darah'








/gulohi/ gulok + i 'buang ulat(nyay
/digulohi/ di -h gulok +. i 'dibuang ulat(nya)'
hagulohan/ ha -f-guhk-h an 'dapat dibuang ulatnya'
/pargulok/ par + ^lok "banyak ulatnya'
/pargulohan/ par^gulok + an 'sifatnya berulat'
/gulohon/ gulok + on 'berulaf
/sigulohan/ si + gulok + an 'sesuatu yang perlu dibuang ulatnya'
/hoqa/ 'pesta'
/marhoija/ mar + horja 'berpesta'
/marhoijai/ mar + horja + i 'sering berpesta'
/makkorjahon/ maN+horja+hon 'memestakan'
/hoqahon/ horja + hon 'pestakan'
/hinogahon/
-in- +horja + hon Tdta pestakan'
/dinorjahon/ di + horja + hon 'dipestakan'
/tarhogahon/ tar+horja + hon 'dapat dipestakan'
/parhoga/ par + horja 'pemilik pesta'
/parhogaon/ par + horja-f-an Tial berpesta'
/horoi^/ 'kelompok'
/marhoroy mar + horong 'bericelompok'
/makkorogi/ maN+horong+i 'membuat berkelompok'
/horoji / horong-t-i 'buat berkelompok'
/hinoroijan/
-in- + horong*-an Tdta buat berkelompok'
/dihoroy/ di +horong-f-i 'dibuat berkelompok'
/parbiroy par + birong 'termasuk kelompok'
/parhorojon/ par + horong + on 'hal pengelompokan'
/sipakkorogi/ sH-paN+horongi-i 'orang yang membuat berkelompok'
/sihorogan/ si + horong + an 'yang dibuat berkelompok'
/huta/ 'kampung'
/marhuta/ mar + huta 'mempunyai kampung'
/marhutahon/ mar + huta + hon 'menempati kampung'
/makkutahon/ maN+huta+hon 'meresmikan menjadi kamppng'
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/pahutaon/ pa+huta + on 'membawa ke kampung'
/parhuta/ par + huta 'pemilik kampung'
/parhutaan/ par + huta + an 'perkampungan'
/parhutaon/ par + huta + on 'cara bergaul di kampung'
2.2.2 KataBentukan
Dalam bahasa Batak Toba, kata bentukan diperoleh dengan afiksasi,
reduplikasi, dan komposisi.
2.2.2.1 Afiksasi
Afiksasi dalam bahasa Batak Toba ada lima macam, yaitu prefiks, infiks,
sufiks, afik gabung, dan konfiks.
a. Prefiks
Prefiks yang digunakan dalam pembentukan kata benda ialah pafN)-;
par-; pasi-; hina-; dan si-.
1) Prefiks pa(N)-
Pada umumnya prefiks ini melekat pada kata keija dan pada beberapa
kata benda.
a) Prefiks pa(N)- yang melekat pada kata keqa ialah seperti tertera di bawah
ini.







b) Prefiks pa(N)~ yang melekat pada kata benda ialah seperti tertera di ba
wah ini.










Pada umumnya prefiks ini melekat pada beberapa kata benda kata keija,
dan kata sifat.
a) Prefiks par- yang melekat pada kata benda ialah seperti tertera di bawah
ini.





I dekke/ / pardekke/
'penan^ap atau penjual ikan'
b) Prefiks par— yang melekat pada kata keija ialah seperti tertera di bawah
ini.







c) Prefiks par- yang melekat pada kata sifat ialah seperti tertera di bawah
ini.









Prefiks irii hanya melekat pada kata benda, seperti tertera di bawah
ini.








Prefiks ini hanya melekat pada kata benda, seperti tertera di bawah
ini.








Pada umumnya prefiks hina- dapat digantikan dengan konfiks iha-,.-on.
5) Prefiks si-


















Infiks yang terdapat dalam pembentukan kata benda ialah; -al-,
-ar- dan -in-. Kata bentukan dengan infiks ini jumlahnya terbatas.
1) Infiks -al—
Infiks ini melekat pada kata benda dan kata sifat.



















Infiks ini melekat pada kata benda dan kata sifat.














































Sufiks yang terdapat dalam pembentukan kata benda ialah -an dan
—on Kedua sufiks ini melekat pada kata keija.
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1) Sufiks—2in
Contoh sufiks -an dalam bahasa Batak Toba adalah sebagai berikut.









Contoh sufiks —on dalam bahasa Batak Toba adalah sebagai berikut.










Afiks gabung yang terdapat dalam pembentukan kata benda ialah
pa(N)-...—id2insi-.,.—on.
1) Afiks pa(N)— i
Afiks gabung ini melekat pada kata benda, kata keija, dan kata sifat.
a) Afiks gabung pa(N)—.,.—i yang melekat pada kata benda adalah sebagai
berikut.
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Afiks ini melekat pada kata keija, seperti tertera di bawah ini.











'beli' 'dibeir 'yang akan dibeli'
/seat/ /seaton/ /siseaton/
'potong' 'dipotong' 'yang akan dipotong'
/sukkun/ /sukkunon/ /sisukkunon/
'tanya' 'ditanyakan' 'yang akan ditanyakan'
/takkup/ /takkupon/ /sitakkupon/
'tangkap. 'ditangkap' 'yang akan ditangkap'
/bu?but/ /bu?buton/ /sibu?buton/
'cabut' 'dicabut' 'yang akan dicabut'
/buat/ /buaton/ /sibuaton/
'ambil' 'diambil' 'yang akan diambil'
/suan/ /suanon/ /sisuanon/
'tanam' 'ditanam' 'yang akan ditanam'
e. Konfiks
Konfiks yang lazim digunakan dalam pembentukan kata benda adalah
ha-..-an; ha-...-on; pa(N)-...-an; pa(N)-...-on; par-...-an; par-...on,
par-. ..-in...-an; par-... - in-...-on.
1) Konfiks ha-...-an
Konfiks ini melekat pada kata kerja dan kata sifat.
a) Konfiks ha—...—an yang melekat pada kata kerja adalah sebagai berikut.








b) Konfiksha-...-an yang melekat pada kata sifat adalah sebagai berikut.








Konfiks ini melekat pada kata benda dan kata sifat.
a) Konfiks Aa-...-o« yang melekat pada kata benda adalah sebagai berikut.











b) Konfiks ha-,.,-^on yang melekat pada kata sifat adalah sebagai berikut.










Konfiks ha-...-on yang melekat pada kata sifat dapat disamakan
dengan prefiks hina—, seperti contoh di bawah ini.















Konfiks ini melekat pada kata benda, kata keija, dan kata sifat.
a) Konfiks pa(N)-...an yang melekat pada kata keqa adalah sebagai berikut.





























































Konfiks ini melekat pada kata benda, kata sifat, dan kata kerja.
a) Konfiks par-...-aM yang melekat pada kata benda ialah sebagai berikut.






'tempat memelihara atau menjual ikan'
/gadoi}/ /pargadogan/
'ubi' 'tempat menanam atau menjual ubi'
b) Konfikspar—...—an yang melekat pada kata sifat ialati sebagai berikut.







c) Konfiks par-...-an yang melekat pada kata kerja adalah sebagai berikut.






'cuci' 'tempat cud tangan'
6) Konfiks par—...—on
Konfiks ini melekat pada kata benda dan kata kerja.
a) Konfiks par-...-on yang melekat pada kata benda ialah sebagai berikut.



















Konfiks ini melekat pada bita kega, seperti contoh di bawah ini.





















Kata yang dibentuk dengan perulaiigan seluruh kata atau perulangan
sebagian kata dasar, baik dengan perubahan maupun tanpa perubahan kata
dasar, disebut kata ulang atau reduplikasi. Pengertian ini berlaku untuk
bahasa Indonesia dan bahasa Batak Toba.
Berdasarkan data yang diteliti, reduplikasi dalam bahasa Batak Toba
dapat dibagi atas beberapa bagian, seperti berikut.
a. Reduplikasi seluruh kata
Contoh yang tertera di bawah ini adalah contoh reduplikasi seluruh
kata.






Reduplikasi berimbuhan dibagi atas reduplikasi berprefiks, bersufiks,
dan berkonfiks.
1) Reduplikasi berprefiks
Reduplikasi ini akan meliputi presikspflf/'A^y-, par-, dan si-.
I  d) Reduplikasi berprefiks pa(N)-






















h) Reduplikasi berprefiks par—
Kalau kata dasamya kata benda, setelah diulang kata itu akan tetap











Kalau kata dasamya kata sifat, setelah diulang kata itu akan menjadi
kata benda, seperti tertera di bawah ini.
Kata dasar reduplikasi arti
/torn/ /partom-toru/ 'paling terakhir'
/talu/ /partalu-talu/ 'selalu kalah'
/giijag/ /parggjag-giijag/ 'selalu di atas'
/toga/ /partoga-toga/ 'di tengah-tengah'
/pudi/ /parpudi-pudi/ 'di belakang-belakang'
/jolo/ /paijolo-jolo/ 'di muka-di muka'
Kalau kata dasamya kata keija, setelah diulang kata itu akan menjadi
benda, tertera di bawah ini.







c) Reduplikasi berprefiks si—
Kalau kata dasarnya kata sifat, setelah diulang kata itu akan menjadi
kata benda, seperti tertera di bawah ini.
Kata dasar reduplikasi arti
/pogos/ /sipogos-pogos/ 'si miskin'
/oto/ /sioto-oto/ 'yang bodoh'
/loak/ /siloak-loak/ 'yang bodoh'
/kobol/ /sikobol-kobol/ 'gemuk seperti tong'
2) Reduplikasi bersufiks
Reduplikasi bersufiks hanya satu, yaitu reduplikasi bersufiks -an.
Kalau kata dasarnya kata keija setelah diulang kata itu akan menjadi kata
benda, seperti tertera di bawah ini.
Kata dasar reduplikasi arti





Reduplikasi berkonfiks ini meliputi reduplikasi berkonfiks pa-...-an
dan par-...-an.
a) Reduplikasi berkonfiks par—...—an
Kalau kata dasarnya kata kerja, setelah diulang kata itu akan menjadi
kata benda, seperti tertera di bawah ini.
Kata dasar reduplikasi arti
/bolus/ /pamolus-molusan/ 'yang selalu dilewati'
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b) Reduplikasi bersufiks par—...—an
Kalau kata dasamya kata sifat, setelah diulang kata itu menjadi kata













Kalau kata dasamya kata keija, setelah diulang kata itu menjadi kata






Kalau kata dasamya kata keija, setelah diulang kata itu menjadi kata
























Pembentukah reduplikasi sebahagian ini didaliului oleh ha- dan suku
pertama kata dasar diulang.
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Kalau kata dasar kata keija, setelah diulang kata itu akan menjadi ka-



















Kalau kata dasamya kata sifat, setelah diulang kata itu menjadi kata

















Komposisi atau kata majemuk ialah kata yang dibentuk dari dua kata
(morfem bebas) atau lebih yang membentuk satu pengertian baru. Di antara
dua bentuk bebas atau lebih itu biasanya tidak dapat disisipkan lagi kata lain.
Contohnya ialah kata orang tua yang berarti 'ibu bapak'. Di antara kata
orang dan kata tua tidak dapat disisipkan lagi kata lain tanpa mengubah arti.
Berdasarkan pembentukan kata seperti di atas, komposisi dalam bahasa
Batak Toba dapat dibagi sebagai berikut.
a. Komposisi dapat dibentuk dari gabungan morfem bebas dan morfem bebas











/tortor raja/ 'tari raja'
'tari raja'
b. Komposisi dapat dibentuk dari gabungan morfem bebas dan morfem
bebas yang terdiri dari kata benda dan kata sifat, seperti:
/jabu bolon/ 'rumah besar'
'rumah besar'
/jabu satti/ 'rumah yang sakti'
'rumah sakti'
/ijur bari/ 'ludah yang basi'
'ludali basi'
/tabbok gajjag/ 'kolam yang panjang'
'kolam panjang'
/ri bidag/ 'lalang yang luas'
'lalang luas'





tt Komposisi dapat dibentuk dari gabungan morfem berimbuhan dan mor
fem berimbuhan yang terdiri dari kata benda dan kata benda, seperti:









'yang suka bercerita tanpa ditanya'
'nabi palsu'


















e. Komposisi dapat dibentuk dari gabungan morfem bebas dengan morfem




















Dalam subbab ini akan dibicarakan pengertian morfofonemik, proses
morfofonemik, dan kaidah morfofonemik.
2.3.1 Pengertian Morfofonemik.
Jika diperhatikan ujaran di dalam bahasa Batak Toba, akan dilihat
suatu bangun fonemik yang berbeda, tetapi fungsi dan distribusi maknanya
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sama.
1) /Dilotak paddida i ma manuk i gabe mate/
'Dipukul penumbuk itu lah ayam itu jadi mati'
'Ayam itu dipukul penumbuk padi lalu mati'
2) /Digadis nasida ma boras i tu paijallatj/
'Dijual mereka lah betas itu kepada pemakan'
mereka menjual betas itu kepada yang langsung memakannya'
3) fPcdckarat do bian ni tula^ i/
'Penggigit lah anjing nya paman itu'
'Anjing paman itu suka menggigit'
4) /Dan sido^anan panekko/
'Tidak sitemanan pencuti'
'Tidak boleh betteman dengan pencuti'
5) /Adpn do di la^a^ i pama^/
'Adalah di tempat lengang itu ada penyamun'
'Di tempat yang lengang itu ada penyamun'
6) /Ikkon gajion do pajaloppa di hoqa i/
'fibtus diupahlah pemasak pada pesta itu'
Tada pesta itu tidcang masak hatus diupah'
Bentuk-bentuk kata padduda, pangallcatg, pakkarat, panakko, pa-
mangus, dan pangdoppa dapat diutaikan atas motfem: /pad/ +/duda/,
/pag/ + /allag/, /pak/ + /hatat/, /pan/ + /takko/, /pam/ + /panus/, /pana/
+ /loppa/. Walaupun bangun fonemis /pad/, /paj/, /pak/, /pan/, /pam/, dan
/paga/ betbeda, akan tetapi fungsi dan distribusinya sama, yakni membentuk
kata benda dan tetletak di depan kata dasat, setta makananya sama-sama me-
nyatakan pelaku petbuatan.
Bangun fonemis yang betbeda sepetti di atas metupakan gejala dalam
bahasa Batak Toba. Gejala sepetti itu tetdapat pada motfem sebagai imsut
pembentuk kata dan pada motfem sebagai unsut pembentuk ftase. Bangun
fonemis yang betbeda itu disebabkan oleh petsentuhan antata satu motfem
dengan motfem lain dalam tangka pembentukan motfem yang lebih luas.
Petbedaan bentuk fonemis sebagai akibat petsentuhan motfem-motfem se
petti yang dikemukakan d^lam motfofonemik banyak dibicatakan Halam
studi mengenai bentuk fonologis dati motfem.
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Di dalam penelitian ini hanya dibicarakan proses morfofdnemik yang
terbatas pada kata benda saja, yakni semua kata yang mempunyai ciri-ciri
kata benda (2,1). Morfofonemik pada kata kerja telah diungkapkan oleh J.
Marbun, dkk. (1981:124—148) pada penelitian "Sistem Morfologi Kata
Kerja Bahasa Batak Toba". Pengun^apan morfofonemik kata sifat akan di-
kemukakan pada 3.3 bagjan berikut.
2.3.2 Proses Morfofonemik
Seperti telah dikatakan di atas, persentuhan antara suatu morfem
dengan morfem lain akan menimbulkan perubahan bangun fonemis pada
morfem itu karena kedua morfem itu pengaruh-mempengaruhi secara fono-
logis. Hal itu terjadi pada peristiwa afiksasi, peristiwa reduplikasi, peristiwa
komposisi, dan pada penggabungan morfem dalam rangka peristiwa sintak-
sis. Oleh karena penelitian ini hanya membicarakan kata benda dan tidak
mencakup frase benda, maka hanya dibicarakan morfofonemik dalam peris
tiwa afiksasi, peristiwa reduplikasi, dan peristiwa komposisi dalam rangka
pembentukan kata benda.
a. Afiksasi
Dalam proses penggabungan morfem prefiks, morfem suflks, dan kon-
fiks dengan kata dasar pada bahasa Batak Toba akan teijadi gejala fonologis
yang sesuai dengan lingkungannya, yang menyebabkan morfem itu mem
punyai bentuk-bentuk fonemis yang (saling) beralternasi.
Di dalam bahasa Batak Toba alomorf yang teijadi karena proses afik
sasi adalah sebagai berikut.
1) Morfem Prefiks pa(N)
alomorf






/alo/ pa- /pagola/ /alo/ /pan/
'lawan' 'yang melawan'
/buras/ pa- /pabburas/ /buras/ /pab/
'buras' 'yang memburas'












































































/gabus/ par- /pargabus/ /gabus/ /par/
'bohong' 'sering bohong'
/horbo/ par- /parhorbo/ /horbo/ /par/
'kerbau' 'pemilik kerbau'
/isap/ par- /parisap/ /isap/ /par/
'rokok' 'sering merokok'
/jagal/ par- /parjagal/ /jagal/ /par/
'gading' 'penjual daging'
/lapo/ par- /parlapo/ /lapo/ /par/
'lepau' 'pemilik lepau'
/muruk/ par- /parmuruk/ /muruk/ /par/






/ogurj/ par- /parogug/ /ogug/ /par/
'gendang' 'pemilik gendang' .
/onan/ par- /paronan/ /onan/ /par/
'pekan' 'yang ke pekan'
/poUuy
'bicara'
par- /parpoUuy /pollug/ /par/
'pandai bicara'
/pittor/ par- /parpittor/ /pittor/ /par/
'jujur' 'yang selalu jujur'
/rapot/ par- /parropot/ /rapot/ /par/
'rapat' 'yang berapat'
/rimas/ par- /parrimas/ /rimas/ /par/
'marah' 'sering marah'
/soban/ par- /parsoban/ /soban/ /par/
Tcayu api' 'yang mencari kayu apu'
/saor/ par- parsaor/ /saor/ /par/
'ramah' 'banyak pergaulan'
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/tagiag/ par- /partaijiaj/ /tanjiay /par/
'doa' 'rajin berdoa'
/taddag/ par- /partadday/ /tadday /par/
'tandang' 'pemuda yang bertandang'
/ubat/ par- /parubat/ /ubat/ /par/
'obat' 'dokter atau dukun'
/uag/ par- /paruaij/ /uan/ /par/
'uang' 'yang banyak uang'
Morfem Prefiks hina-
alomorf
kata dasar afiks kata bentukan kata dasar afiks
lado^l hina- /hinaadoy /adog/ /hina/
'ada' 'hal adanya'
/arga/ hina- /hinaarga/ /arga/ /hina/
'mahal' 'hal mahalnya'
/balga/ him- /hinabalga/ /balga/ /hina/
"besar' 'hal besarnya'
/bolon/ hina- /hinabolon/ /bolon/ /hina/
Tjesar' 'hal besarnya'
/dagol/ him- /hinadajol/ /da^ol/ /hina/
'sedih' 'hal sedihnya'
/de^gan/ hlna- /hinadeijgan/ /de^gan/ /hina/
'indah' 'hal indahnya'
/gijja^/ hina- /hinagijjag/ /gijjag/ Ihind-I
'tinggi' 'hal tingginya'
/gaor/ hina- /hinagaor/ /gaor/ /hina/
'ribut' 'hal ributnya'
/hassit/ him- /hinahassit/ /hassit/ /hina/
'ngeri' 'hal ngerinya'
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/ias/ him- painaiasl /ias/ /hina/
Tjersih' lull bersihnya'
/jukkat/ him- /hinajukkat/ /jukkat/ /hina/
'jahat' luiljahatnya'
/labbok/ Mm- /hinalabbok/ /labbok/ /hiiui/
'sejuk' lial sejuknya'
/mago/ ftttta- llmaiaagol /mago/ /hina/
Tiilang' 'penderitaan'
/maol/ him— /hinamaol/ /mago/ /hina/
'suUt' lud sulitnya'
/90?50t/ hina- /hina^o?^ot/ /qo?got/ /hina/
'sedih' lial sedihnya'
/oto/ him- /hinaoto/ /oto/ /hina/
Tiodoh' lial bodohnya'
/padot/ him- /hinapadot/ /padot/ /hina/
'rajin' lialrajinnya'
/retta/ him- /hinaretta/ /retta/ /hina/
'teratur' liai teratumya'
/sabbor/ him- /hinasabbor/ /sabbor/ /hina/
'sial' lial sialnya'
/tibbo/ him- /hinatibbo/ /tibbo/ /hina/
'tinggi' lud tingginya'
/uU/ fUm- /hinauli/ /uli/ /hina/
'cantik' lud cantiknya'
/nas/ him- /hinauas/ /uas/ /hina/
4) Morfem Infiks—wc—
alomorf
kata dasar afiks kata bentukan kata dasar afiks
/toktok/ -ar- /taioktok/ /t...oktok/ /ar/
'debuk' Icata hati'
/tittin/ -ar- /tarittin/ /t...ittin/ /ar/











'tanah datar sempit tapi
memanjang'

























































/lobu/ /lobuan/ /lobu/ /an/
'kumpur — 'tempat berkumpul'
/lolo/
-an /loloan/ /lolo/ /an/








/pahe/ /pahean/ Ipdhel /an/





/pele/ /pelean/ /pele/ /an/












































kata dasar afiks kata bentukan kata dasar
/dahan/ -on /dahanon/ /dahan/ /on/ .
'masak' TDeras'
Ma/ -on /ulaon/ /ula/ /on/
Tceqakan' 'pekeqaan'









/abbat/ pa--...-an /pagabbatan/ /abbat/ /paij-...-an/
*cegat' ■tempat mencekat'
/baen/ pa--...-an /pabbaeanan/ /baen/ /pab—...-an/
TDuat' 'yang diperbuat'
/barbar/ pa--...-an /pabbarbaran/ /barbar/ /pab—...—an/
'ratakan' T)ekas meratakan'
/buat/ pa--...-an /pabbuatan/ /buat/ /pab—...—an/
'ambU' 'tempat mengambil'
/dadap/ pa--...-an /paddapan/ /dadap/ /pad—...—an/
'raba' 'bekas diraba'
/dege/ pa -...-an /paddegean/ /dege/ /pad—...—an/
'pijak' 'bekas dipijak'
/dok/ pa--...-an /paddohan/ /doh/ /pad-...—an/
Tcatakan' 'yang dikatakan'
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/eak/ pa-..,-an /pejeahan/ /eah/ /pan-...-an/
'kejar' 'perluasan''
/enet/ pa-...-an /pejenetan/ /enet/ /pan-...-an/
'tarik' 'tempat menarik'
/egge/ pa-...-an /peyengean/ /enge/ /pan-...-an/
'rendam' 'tempat merendam'
/gadis/ pa-...-an /pajgadisan/ /gadis/ /pan-..-an/
'jual' 'tempat menjual'
/gagat/ pa-...-an /pajgagatan/ /gagat/ /pan-...-an/
makan nimput' 'tempat memakam rumput'
/gotil/ n pa-...-an /pajgotflan/ /gotil/ /pan-..-an/
'cubit'
'bekas dicubit-




/hosig/ pa-..:-an /pakkosi^ari/ /kosij/ /pak-...-an/
'putar'
'tempat memutar'
/hurhur/ pa-...-an /pakkurhuran/ /kurhur/ /pak-..-an/
'kukur' 'bekas mengukur'
/iKut/ pa-...-an /pa^utan/ /ihut/ /pan-...-an/
'ikut' 'yang diikuti'
/issir/ pa-...-an /peyssiran/ /issir/ /pai}-...-an/
'jalur' 'tempat menjalar'
/jalak/ pa-...-an /pajjalahan/ /jalah/ /paj-.-r-an/
'carl' 'tempat mencari'
/jalo/ pa-...-an /pajjaloan/ /jalo/ /paj-...-an/
'terima' 'tempat menerima'




/laba^/ pa-...-an /pagalabagan/ /labaj/ /paga-...-an/
'paku' 'bekas dipaku'
/la?lak/ pa-...-an /pai^ala?lahan/ /la?lah/ /paga-...-an/
TcuUt' 'tempat memasak'
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/loppa/ pa-,.,-an /payaloppaan/ /loppa/ /pa^a-...-an/
'masak' 'tempat memasak'
/omo/ pa-.,-an /pagomoan/ /omo/ /pa^-...-an/
'ujitung' Tceuntungan'
/oddil/ pa-.„-an /payoddian/ /oddi/ /pag-.-.-an/
'lindung' 'tempat berlindung'
/okkal/ pa-,„-an /pa^okkalan/ /okkal/ /pa^~...-an/
'gali' 'bekas digali'
/pittor/ pa-,.,-anl /pamittoran/ /mittor/ /pa—...—an/
'lurus' 'tema
/rapat/ pa-,„-an /pa^araratan/ /rarat/ /pa^a—...—an/
'menyebar' 'tempat penyebarkan'
/rahut/ pa-,.,-an /pajarahutan/ /rahut/ /pai^a—...—an/
'ikat' 'tempat mengikat'
/ribak/ pa-...-an /pajaribahan/ /ribah/ /pa^a-.-.-^an/
'robek' 'bekas merobek'
/sakkot/ /panakkotan/ /nakkot/
/sakkot/ pa-...-an /panakkotan/ /nakkot/ /pa—...—an/
'sangkut' 'tempat menyangkutkan'
/sabi/ pa-...-an /panabian/ /nabi/ /pa—...—an/
'sabit' 'bekas menyabit'
/taba/ pa-...-an /panabaan/ /naba/ /pa—...—an/
'tebang' 'bekas menebang'
/tallik/ pa-,„-an /panallihan/ /nallih/ /pa—...-an/
'tetak' 'bekas ditetak'
/uhal/ pa-...-an /pajuhalan/ /uhal/ /pa5-...-an/
'gaU' 'tempat menggali'
/u^gas/ pa-,„-an /paijuggasan/ /u^gas/ /pai^-..-an/
'alat tenun' 'alat mengunggas'
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9) Morfem Konfiks pa—
-on
alomorf
kata dasar katabentukan kata dasar afiks
/ago/ pa-.,.-an /pa^agoon/ /ago/ /pai^-...-Gn/
'hilangkan' 'hal penghilangan'
/bebe/ pa-...-an /pabbebeon/ /bebe/ /pab—...—on/
Tiajar' Tial menghajaran'
/bolus/ pa-...-an /pamoluson/ /molus/ /pa—...-on/
'lintas' 'hal melintas'
/didi/ pa-...-an /paddidion/ /didi/ /pad—...—on/
'mandi' 'hal mempennandikan'
/dobo/ pa-...-an /paddoboon/ /dobo/ /pad—...—on/
'tipu' 'hal menipu'




/elek/ pa- ... -on /pa^gelehon/ /eleh/ /pag-.. -on/
'bujuk' 'cara membujuk'
/galaj/ pa-... -on /pa^galanon/ /galaij/ /pa^-.. .-on/
'jamu' 'hal menjamu'
/iburu/ pa—. .. —on /paijiburuon/ /iburu/ /pa^-.. .-on/
'iri' 'hal iri hati'
/jala/ pa-.. .-on /pajjalaon/ /jala/ /paj-.. .-on/
'jala' 'hal menjala'
/jua/ pa-.. .-on /pajjuaon/ /jua/ /paj-.. .-on/
'tolak' 'hal menolak'
/lele/ pa-.. .-on /pai^aleleon/ /lele/ /pai^a-.. .-on/
'kejar' 'hal mengusir'
/pele/ pa—.. .—on/ /pameleon/ /mele/ /pa—.. .-on/
'beri' 'hal memberi sajian'
/rapot/ pa-.. .-on /pagarapoton/ /rapot/ /paja-.. .-on/
'rapat' 'hal membuat rapat'
/sesa/ pa-.. .-on /panesaon/ /nesa/ /pa-.. .-on/
'hapus' 'hal menghapuskan'
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/sulu/ pa_. ..-on /panuluon/ /nulu/ /pa- . .-on/
'suluh' 'cara menyuluh'
/ti^ala/ pa-.. .-on /paniggalaon/ /ningala/ /pa-.. .-on/
'bajak' 'cara membajak'
/uhum/ pa-.. .-on /pa^uhumon/ /uhum/ /pa^-.. .-on/
'hukum' Tial menghukum'
/ulpuk/ pa-. . .-on /pagulpuhon/ /ulpuh/ /pa^-.. .-on/
'rarrial' "hal meramalkan'
10) Morfem konfiks par—.. .—an
alomorf
Ikatadasar afiks katabentukan kata dasar afiks
/abit/ par—.. .—an /parabitan/ /abit/ /par-..  .—an/
Tcain' 'tempat menjual kain'
/alo/ par—.. —an /paraloan/ /alo/ /par-. ,.  .—an/
'lawan' 'hal melawan'
/anak/ par—.. —an /paranahan/ /anah/ /par-. .
 .—an/
'anak' 'tempat janin'
A>ada/ par—.. .—an /parbadaan/ /bada/ /par-..,  .—an/
'kelahi' 'hal berkelaHi'
/begu/ par—..  .—an /parbeguan/ /begu/ /par-.. —an/
'hantu' 'tempat angker'
/dahan/ par—...  .—an /p^badahanan/ /dahan/ /par-...—an/
'masak' 'tempat memasak nasi'
/dalan/ par—..,  .—an /pardalanan/ /dalan/ /par-...—an/
'jalan' 'sedang dalam perjalanan'
/erne/ par—. .














/gadog/ par-...—an /pargadp^an/ /gadoj/ /par-...-an/
•ubi' 'tempat menanam ubi'
/hata/ par—...—an/ /parhataan/ /hata/ /par-...-an/
'kata' 'hal pembicaraan'
/hauma/ par—...—an /parhaumaan/ /hauma/ /par-..  .-an/
'sawah' 'kumpulan sawah'
/iddahan/ par—.,,  .—an /pariddahanan/ /iddahan/ /par-..  .-an/
'nasi' 'tempat nasi'
/isap/ par—.,,  .-an /parisapan/ /isap/ /par-.., an/
'rokok' 'bekas dirokok'
/jabu/ par—...  .—an /paijabuan/ /jabu/ /par-..  .-an/
'rumah' 'tempat mendirikan rumah'
/juji/ par—..  .—an /paijujian/ /juji/ /par-..  .—an/
'judi' 'tempat bequdi'
/laba/ par—..  .—an /parlabaan/ /laba/ /par-..  .—an/
'untung' 'hal mendapat untung'
/lage/ par—..  .—an /parl^ean/ /laije/ /par-..  .—an/
'renang' 'tempat berenang'
/mara/ par—..  .—an /parmaraan/ /mara/ /par-.. .-an/
'bahaya' 'mara bahaya'
/mossak/ par-..  .—an /parmossahan/ /mossah/ /par-.. .—an/
'pencak' 'tempat main pencak'
/parlito/ par—... —an /parpalitoan/ /palito/ /par-.. .-^an/
'pelita' 'tempat pelita'
/puju/ par—..  .—an /parpujuan/ /puju/ /par-.. .—an/
'kumpul' 'tempat berkumpul'
/sada/ par-..  .—an /parsadaan/ /sada/ /par-..  .-an/
'satu' 'hal bersatu'
/sali/ par—..  .—an /parsalian/ /sali/ /par-.. .—an/
'pinjam' 'tempat meminjam'
/taba/ par—..  .—an /partabaan/ /taba/ /par-.. .an/
'tebang' 'bekas penebangan'
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/ubat/ par—.. .—an /parubatan/ /ubat/ /par-.. .—an/
'obat' 'tempat berobat'
/ujjuk/ par—.. .—an /parujjuhan/ /ujjuh/ /par-.. .-an/
'pesta kawin' 'tempat perkawinan'
11) Morfem konfiks par-,..—on
alomorf
kata dasar aflks kata bentukan kata dasar afika
/adat/ par—.. .—on /paradaton/ /adat/ /par—.. .—on/
'adat' 'hal beradat'
/ama/ par—.. .—on /paramaon/ /ama/ /par—.. .—on/
'ayah/ 'tingkah ayah'
/bagas/ . par—.. .—on /parbagason/ /bagas/ /par—.. .-on/
'ramah' 'hal berumah tangga'
/baijso/ par—.. .—on /parbagsoon/ /bagso/ /par—... —on/
'bangsa' 'hal kebangsaan'
/dagi^/ par—.. .—on /pardagijon/ /dagig/ /par—.. .—on/
'badan' 'keadaan badan'
/do^an/ par-.. .-on /pardo^anon/ /doyan/ /par-. . .—on/
'teman' 'hal berteman'
/edde/ par—.. .—on /pareddeon/ /edde/ /par-.. .—on/
'nyanyian' 'hal menyan5d'
/ekkel/ par-.. .—on /parekkelon/ /ekkel/ /par—. . .—on/
'tawa' 'hal tertawa'
/gabus/ par—. . .—on /pargabuson/ /gabus/ /par—.. .—on/
'bohong' 'hal berbohong'
/guru/ par—.. .-on /parguruon/ /gum/ /par—. . .—on/
'guru' 'hal berguru'
/hauma/ par—. . .—on /parhaumaon/ /hauma/ /par—.. .—on/
'sawah' 'hal bersawah'
/hehe/ par—. . .—on /parheheon/ /hehe/ /par-.. .—on/
'bangun' 'hal bangunnya'
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/ila/ par—..  .—on /parilaon/ /ila/ /par-..  .-on/
'malu' Tial malunya'
/ina/ par—..  .—on /parinaon/ /ina/ /par-..  .—on/
'ibu' 'tingkat ibu'
/juji/ par—..  .—on /paijujion/ /juji/ /par-..  .-on/
'judi' 'hal beijudi'
/jamita/ par-..  .—on /parjamitaon/ /jamita/ /par-..  .-on/
'khotbah' 'hal berkhotbah'
/luga/ par—..  .—on /parlugaon/ /luga/ /par-..  .-on/
'dayung' 'hal berlayar'
/lupa/ par—..  .-on /parlupaon/ /lupa/ /par-..  .—on/
lupa' 'hal lupa'
/mabuk/ par—..  .—on /parmabuhon/ /mabuh/ /par-.. .—on/
'mabuk' 'hal mabuk'
/manuk/ par—.. .—on /parmanuhon/ /manuh/ /par-..  .—on/
'ayam' 'hal melihat nasib'
/mudar/ par—..  .—on /parmudaron/ /mudar/ /par-..  .-on/
'darah' 'hal hubungan darah'
/mate/ par—..  .—on /parmateon/ /mate/ /par-..  .—on/
'meninggal' 'hal meninggalnya'
/nipi/ par—..  .—on /parnipion/ /nipi/ /par-..  .-on/
'mimpi' 'hal bermimpi'
/onan/ par—..  .—on /paronaon/ /onan/ /par-.. .—on/
'pekan' 'hal pergi ke pekan'
/parage/ par—. ,.  .—on /parparageon/ /parage/ /par-..  .—on/
'perangai' 'hal berperangai'
/parbue/ par—..  .—on /parparbueon/ /parbue/ /par-...—on/
'buah' 'hal berbuah'
/ribur/ par—..  .—on /parriburon/ /ribur/ /par-..  .-on/
'lucu' 'hal berlelucon'
/roha/ par—...—on /parrohaon/ /roha/ /par-. .  .—on/
'hati' 'cara berpikir'
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/sahit/ par—..  .—on /parsahiton/ /sahit/ /par-.. .-on/
'sakit' 'hal sering sakit'
/saor/ par-.. .—on /parsaoron/ /saor/ /par-..  .—on/
'campur' 'hal bergaul'
/tahuluk/ par—.. .—on /partahuluhon/ /tahuluh/ /par-.. .—on/
'topi' 'cara bertopi'
/toddi/ par—.. .—on /partoddion/ /toddi/ /par-..  .—on/
'semangat' 'hal kerohanian'
/ubat/ par-..  .—on /parubaton/ /ubat/ /par-..  .—on/
'obat' 'hal berobat'
/ujjuk/ par—...—on /parujjuhon/ /ujjuh/ /par-.. .—on/
'pesta kawin' 'hal pesta kawin'
12) Morfem konfiks ha—..
.-an
alomorf
kata dasar afiks kata bentukan kata dasar afiks
/biar/ ha—...—an /habiaran/ /biar/ /ha—...—an/.
'takut' 'yang ditakuti'
/bissar/ ha—...—an /habissaran/ /bissar/ /ha-...—an/
'terbit' 'tempat matahari terbit'
/borhat/ ha—. ..—an /haborhatan/ /borhat/ /ha-...an/
'berangkat' 'tempat berangkat'
/dabu/ ha—...—an /hadabuan/ /dabu/ /ha—...—an/
'jatuh' 'tempat jatuh'
/gulaj/ ha-. ..—an jhsigulai^anl /gula^/ /ha—...—an/
'guling' 'tempat berguling'
/jogjog ha—. ..—an /hajojjo:jan/ /jojjog/ /ha—...—an/
'berdiri' 'tempat berdiri'
/lomo/ ha—. ..—an /halomoan/ /lomo/ /ha—..  .—an/
'suka' 'yang disukai'
/logag/ ha—. ..—an /haloyagan/ /logag/ /ha—..  .—an/
'heran' 'yang diherankan'
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/mago/ ha—.. —an /hamagoan/ /mago/ /ha—..  .—an /
'hilang' 'yang dirasakan hilang'
/monag/ ha—.. an /hamonajan/ /mo^an/ /ha-..  .—an/
'menang' 'hal menang'
/orot/ ha—.. .—an /haorotan/ /orot/ /ha—..
 .-an/
'pindah' 'tempat pindah'
/pittor/ ha-.. .-an /hapittoran/ /pittor/ /ha-...-an/
'jujur' 'hal jujur'
/pistar/ ha-...-an /hapistaran/ /pistar/ /ha- ..  . -an
'pintar' 'yang diketahui'
/pujjuj/ ha— ... —an /hapujjuijan/ /pujjuij/ /ha—... -an/
'sendiri' 'hanya milik sendiri'
/sahat/ ha—...—an /hasahatan/ /sahat/ /ha—... —an
'sampai' 'tempat tujuan'
/somal/ ha—.. .—an /hasosamalan/ /somal/ /ha-... —an/
'biasa' 'hal kebiasaan'
/sosak/ ha— ... —an /hasosahan/ /sosah/ /ha- ... —an/
'desak' 'keadaan erdesak'
/torag/ ha— ...—an /hatora^an/ /toraij/ /ha—...—an/
'terang' 'hasil menerangkan'
/tubu/ ha—...—an /hatubuan/ /tubu/ /ha—. .. -an/
'lahir' 'tempat kelahiran'

























/bolon/ ha—...—on /habolonon/ /bolon/ /ha-... —on/
'besar' 'hal besamya'
/botag/ ha—...—on /habotajon/ /bota^/ /ha- ... —on/
'tegap' 'hal tegapnya'
/dame/ ha—...—on /hadameon/ /dame/ /ha- ... —on/
'damai' Tial damainya'
/datu/ ha—...—on /hadatuon/ /datu/ /ha- ... —on/
'dukun' 'hal pengetahuan dukun'
/gabe/ ha—...—on /hagabeon/ /gabe/ /ha— ..  . -on/
'subur' 'hal suburnya'
/gogo/ ha—. ..—on /hagogoon/ /gogo/ /ha—... —on/
'kuat' 'hal kuatnya'
/hassit/ ha-...—on /hahassiton/ /hassit/ /ha-... —on/
'sakit' 'hal penderitaan'
/hisap/ ha—...—on /hahisapon/ /hisap/ /ha—... —on/
'rakus' 'hal rakusnya'
/ias/ ha-...-on /haiason/ /ias/ /ha—... —on/
'bersih' 'hal bersihnya'
/ibbaru/ ha—...—on /haibbaruon/ /ibbaru/ /ha—.... —on/
'baru' 'hal barunya'
/jahat/ ha—...—on /jahaton/ /jahat/ /ha-. .,. —on/
'jahat' 'hal jahatnya'
/jolma/ ha—...—on /hajolmaon/ /jolma/ /ha—.,. —on/
'manusia' 'hal kemanusiaan'
/labbok/ ha—...—on /halabbohon/ /labboh/ /ha—. .. —on/
'sejuk' 'hal sejuknya'
/lilu/ ha—...—on /halliluon/ /lilu/ /ha-... —on/
'tersesat' 'hal tersesat'
/malo/ ha—...—on /hamaloon/ /malo/ /ha—... —on/
'pandai' 'hal pandainya'




/gali/ ha- . .. -on /hagalion/ /gah/ /ha—... —on/
'dingin' 'hal dinginnya'
/oto/ ha—...—on /haotoon/ /oto/ /ha—... —on/
'bodoh' 'hal bodohnya'
/padot/ ha-...—on /hapadoton/ /padot/ /ha- ... —on/
'rajin' 'hal rajinnya'
/paddita/ ha—...—on /hapadditaon/ /paddita/ /ha-... —on/
'pendeta' 'hal tugas pendeta'
/porsea/ ha- . .. —on /haporseaon/ /porsea/ /ha-... —on/
'percaya' 'hal percaya'
/raja/ ha— . .. —on /harajaon/ /raja/ /ha—... —on/
'raja' 'hal tugas raja'
/ribur/ ha—.. .—on /hariburon/ /ribur/ /ha-... —on/
'ramai' 'hal ramainya'
/sada/ ha-...—on /hasadaon/ /sada/ /ha-... —on/
'satu' 'hal bersatunya'
/sa^ap/ ha-...—on /hasagapon/ /sagap/ /ha—... —on/
'terhormat' 'hal terhormatnya'
/sittua/ ha-...-on /hasittuaon/ /sittua/ /ha—... —on/
'pertua' 'hal tugas pertua'
/talu/ ha— ...—on /hataluon/ /hatalu/ /ha—.... -on/
'kalah' 'hal kalahnya'
/tua/ ha-...—on /hatuaon/ /tua/ /ha—. .. —on/
'tuah' 'hal tuah'
/ulubalag/ ha—...—on /haulubalapon/ /ulubalan/ /ha- . .. —on/
'panglima' 'hal tugas panglima'
/urak/ ha—...—on /haurahon/ /urah/ /ha—... —on/
'malu' 'hal malunya'
b. Reduplikasi
Dalam reduplikasi bahasa Batak Toba, balk reduplikasi seluruh, redu
plikasi sebagian, maiipun reduplikasi berimbuhan, teijadi gejala fonologis. Hal
itu disebabkan oleh pengaruh bunyi akhir kata yang diulang terhadap bunyi
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awal kata pengulangan. Untuk mempeijelas gejala fonologis itu, dapat dilihat
contoh berikut.
1) Bentuk /habog/ 'sayap' kalau diulang, akan menjadi /habo?kabog/.
Bunyi akhir /g/ pengaruh-mempengaruhi dengan bunyi [n] sehingga ber-
ubah menjadi [IJ dan bun)d [hj berubah menjadi bunyi [k],
2) Bentuk /dalan/ 'jalan' kalau diulang, akan menjadi /daladdalan/. Bunyi
akhir [n] pengaruh-mempengaruhi dengan bunyi [d] sehingga bunyi [nj ber
ubah menjadi [d] dan bunyi [d] tetap.
3) Bentuk /suan/ 'tanam' kalau diulang, akan menjadi /suassuan/. Bunyi
akhir /hJ pengaruh-mempengarulu dengan bunyi [sj sehingga bunyi [n] ber
ubah menjadi [s] dan bunyi [s] tetap.
Proses morfofonemik reduplikasi kata benda dalam bahasa Batak Toba
adalah sebagai berikut.
Katayang bunyi perulangan penyesuaian
diulang bersentuhan fonologis
/abit/ 'kain' /t/-/a/ /abitabit/ /ta/
/adat/ 'adat' /t/-/a/ /adatadat/ /ta/
laha^l 'keliling' /9/-/a/ /alia^aliat}/ /9a/
/baju/ 'baju' /u/-/b/ /bajubaju/ Inbl




/dekke/ 'ikan' /e/-/d/ /dekkedekke/ /ed/
/dolok/ 'gunung' /k/-/d/ /dolo?dolok/ /?d/
/elek/ 'bujuk' /k/-/e/ /elehelek/ /he/
/edde/ 'nyanyi' /e/-/e/ /eddeedde/ /ee/





/gedek/ M-lsl /gede?gedek/ nsi
/gobar/ 'selimut' hl-kl /gobargobar/ /rg/
/gulok/ 'ulat' /k/-/g/ /guIo?guIok/ llkl
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/haboj/ 'sayap' /i)/-/h/ /habo?kaboij/ /?k/
/halak/ 'orang' /k/-/h/ /halakkalak/ /kk/
/hamijjon/ 'kemenyan' M-lhl /hamijjokamijjon/ /kk/
/hara^an/ 'hutan' Inl-lnl /haraijakkaaraijati/ /kk/
/hisap/ 'rakus' IpI-M /hisappisap/ /pp/
/hurakkam/ 'sampah /m/-/h/ /hurakkappurakkam/ /pp/
padi'
/ijuk/ .ijuk' Ikl-IU /ijuhijuk/ /hi/
/ladag/ 'padang' /9/-/I/ /lada^ada^/ /9I/
/laijgatan/ 'podium' /n/-/l/ /laggataUaijgataii/ /u//la^t/ 'langit' /t/-/l/ /pani?laj^it/ /?!/
/lasak/ 'cambuk' M-ni /laga?lasak/ /?!/
/lobbut/ 'cambuk' iti-ni /lobbu?lobbut/ /?!/




/nakkok/ 'naik' Ikl-lnl /nakkoknakkokhan/
/sakkap/ 'rencana' IpI-M /sakkapsakkap/ Ml
/olop/ 'yakan' IpI-IoI /olopolop/ Ipol
/motor/ 'motor' M-lml /motormotor/ IrmI
/pultak/ 'belah' M-lpl /pultakpultak/ /kp/
/pattik/ 'tancap' /k/-/p/ /pattikpattik/ /kp/
/rahis/ 'curam'
.  /s/-/r/ /rahisrahis/ Ml
/rahut/ 'ikat' M-M /rahu?rahut/ IM
/reap/ 'lempar' M-lpl /rea?reap/ IM n
/rotap/ 'putus' M-M /rota?rotap/ /?r/
/ruhut/ 'aturan' M-M /ruhu?ruhut/ /?r/
/sahit/ 'penyakit' M-M /sahissahit/ Ml
/suhat/ 'takar' M-M /suhassuhat/ M
/sao^/ 'payung' M-M /saoksaoij/ Ml
/siboi^/ 'anting- Mi-isi /siboksiboi)/ Ml
anting' M-M /tadiktadinan/ Ml
/tahi/' 'rencana' lU-M /tahitahi/ IM
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/ta^an/ 'tangan' M-N /ta^atta^an/ IN
/takkar/ 'kalengsusu' M-N /takkartakkar/ IN
/takkal/ 'pupuk' N-N /takkaltakkal/ IN
/tukkol/ 'topeng' N-N /tukkoltukkol/ IN
/tulkul/ 'ukur' N-N /tuluktuluk/ Nl
/tean/ Varisi' N-N /teatteanan/ IN
/ubban/ 'pukul' N-N /ubbanubban/ IN
/uddui^/ 'gubuk' N-N /uddu^uddu^/ IN
c. Komposisi
Komposisi terdiri dari dua kata atau lebih yang menimbulkan satu pe-
ngertian. Dalam komposisi ini teijadi persentuhan di antara kata-kata yang
menjadi unsurnya. Persentuhan itu menimbulkan gejala fonologis seperti yang
teijadi pada afiksasi dan reduplikasi.
Proses morfofonemik yang terdapat pada komposisi kata benda dalam
bahasa Batak Toba adalah sebagai berikut.
Unsur komposisi bunyi komposisi penyesuaian
bersentuhan fonologis
/ama^/ + /boru/ N-n /amaijboru/ /gb/
'ayah' 'epempuan' 'paman'
Idm^l + /hela/ N-N /amakkela/ /kk/
'ayah' 'menantu' 'menantu laki-laki'
/anak/ + /somag/ N-N /anaksoma^/ /ks/
'anak' 'tumpang' 'penumpang'
/anak/ + /boru/ N-N /ana?boru/ nhi
'anak' 'perempuan' 'gadis'
/anak/ + /'pehussi/ N-N /anakkussi/ /kk/
'anak' 'tutup' 'kunci'
/begu/+ /attuk/ N-N /beguattuk/ /ua/
'hantu' 'pukul' 'hantu pencabut
nyawa'
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/batu/ + /peo/ /u/~/p/ /batupeo/ /up/




'batu' 'apung' 'batu apung'
/amag/ + /tua/ lr)Htl /amaktua/ /kt/
'bapak' 'tua' 'pak tua'
/bojak/ + /raijgap/ /k/-/r/ /bijakraggag/ /kr/
'katak' 'kaku' 'katak mati'
/bona/ + /pasogit/ /a/-/p/ /bonapasogit/ /ap/
'pohon' 'asal' 'kampung halaman'




/daon/ + /pogu/ /n/-/p/ /daoppogu/ /PP/
'obat' 'empedu' 'nasi'
/dogan/ + /sabutuha/ /n/-/s/ /dogassabutuha/ /ss/
'teman' 'seperut' 'teman semarga'
/doijan/ + /sahuta/ /n/-/s/ /dogassahuta/ /ss/
'teman' 'sekampung' 'teman sekampung'
/dogan/ + /saripe/ ./n/-/s/ /dogassaripe/ /ss/
'teman' 'skeeluarga' 'istri atau suami'
/dogan/ + /magodan/ /n/-/m/ /dogammagodag/ /mm/
'teman' 'besar' 'teman sebaya'
/sigagat/ + /duhut/ /t/-/d/ /sigaga? duhut/ /?d/
'pemakan' 'rumput' 'kerbau atau
lembu'
/gabbo/ + /lisop/ /0/-/1/ /gabbolisop/ /ol/
'lumpur' 'dalam' 'lumpur dalam'
/sigajjag/ + /dila/ /9/-/d/ /sigajjagdila/ /gd/
'yang pan- 'Udah' 'panjang lidah'
jang'
72
/sigaor/ + /dodak/ /r/-/d/ /sigaordodak/ /rd/
'ribut' 'dedak' 'pengacau'
/sigotil/ + /monis/ lU-H /sigotilmonis/ /Im/
'cubit' 'menir' 'pelit'
/sigurbak/ + /ulu/ /k/-/u/ /sigurbahulu/ /hu/
'besar' 'kepala' 'pemalas'
/halak/ + /hita/ /k/-/h/ /halakkita/ /kk/
'orang' 'kita' 'orang Batak'
/sihapas/ + /pili/ /S/-/P/ /sihapaspili/ /sp/
'kapas' 'pilih' 'putih bersih'
/Uian/ + /mas/ /n/-/m/ /ihammas/ /mm/
'ikan' 'mas' 'ikan mas'
/flian/ + /batak/ M-lbl /ihabbatak/ /bb/
'ikan' 'batak' 'jurung'
/ijjur/ + /ban/ M-M /ijurbari/ /rb/
ludah' 'basi' ludahbasi'
/jabu/ + /sodig/ M-M /jabusodiq/ /us/
'rumah' 'tersembunyi' 'bagiari belakang
rumah'
/jabu/ + /bona/ M-lbl /jabubona/ /ub/
'nunah' 'pangkal' 'sebelah kanan
dalam rumah'
/lapo/ + /timus/ M-N /lapotimus/ /ot/
lepau' 'asap' 'waning kopi kecil'
/lobbag/ + /nims/ /r)/-/r/ /lobbagrurus/ /gr/
'jurang' 'curam' 'jurang curam'
/miak/ + /tano/ /k/-/t/ /miaktano/ /kt/
'minyak' 'tanah' 'minyak tanah'
/mossak/ + /babiat/ /k/-/b/ /mossa?babiat/ /?b/
'pencak' 'harimau' 'jenis pencak'
/onan/ + /sappag/ /n/-/s/ /onassappag/ /ss/
'pekan' 'sempat' 'pekan sewaktu-
waktu'
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/onan/ + /dalan/ /n/-/d/ /onaddalan/ /dd/
'pekan' 'jalan' 'pekan di jalanan'
/padde/ + /dorpi/ /e/-/d/' /paddedorpi/ /ed/
'pandai' 'din ding'
'tukang'
/onan/ + /gajjap/ /n/-/g/ /orapgajjaj/ /ng/
'pekan' 'panjang'
'nama kota'
/onan/ + /gorat/ /n/-/g/ /onaggorat/ /ng/
'pekan' 'gorat' 'nama kampung'
/piggan/ + /pasu/ /n/-/p/ /piggappasu/ /PP/
'pinggan' 'berkat' 'jenis piring
besar'





/tano/ /a/-/t/ /rajatano/ /at/
'raja' 'tanah'
'kaaya akan sawah'




/raut/ + /bosi/ /t/-/b/ /rau?bosi/ /?b/
'pisau' 'besi'
'nama kampung'
/rapot/ + /godag/ /t/-/g/ /rapo?godag/ /?g/
'rapat' 'besar'
'mahkamah agung'
/siribbur/ + /rara/ M-M /siribburrara/ /n/
'capung' 'merah'
'genit'
/saba/ + /lanit/ N-N /sabalanit/ /al/
'sawali' 'langit'
'tadah hujan'
/saraoal/ + /gajjag/ ni-igi /saraoalgajjag/ /Ig/
'celana' 'panjang'
'celana panjang'




/soban/ + /tolog/ Inl-N /sobattolog/ /tt/
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'kayu' 'gelagah' 'kayu api
api' gelah'
/soban/ + /ratiti/ /n/-/t/ /sobarrattiti/ /rr/
'kayu 'rantiti' 'kayu api rantiti'
api'
/solu/ + /bolon/ /u/-/b/ /solubolon/ /ub/
'sampan' 'besar' 'sampan besar'
/ruhut/ + /paramon/ /t/-/p/ /ruhupparamaon/ /pp/
'aturan' 'berbapak' 'orang hargai
orang tua'
/ruma/ + /gorga/ /a/-/g/ /rumagorga/ /ag/
'rumah' 'ukir' 'rumah adat yang
diukir'
/parsodduk/ + /bolon/ /k/-/b/ /parsoddu?bolon/ /?b/
'istri'
/suhut/ + /sihabolonan/ /t/-/s/ /suhussihabolon/ /ss/
'pemilik"besar' 'yang berpesta'
/onan/ +/raja/ /n/-/r/ /onarraja/ /rr/
'pekan' 'raja' 'nama kampung'
/onan/+/ruggu/ Inl-hl /onarruggu/ /rr/
'pekan' 'kumpul' 'nama kampung'
/onan/ + /hasaj/ Inl-M /onakkasag/ /kk/
'pekan' 'gersang' 'nama kampung'
/dogan/ + /huta/ /n/-/h/ /dogakkuta/ /kk/
'teman' 'kampung' 'teman sekampung'
/sordam/ + /bulu/ /m/-/b/ /rosdabbulu/ /bb/
'suling' 'kampung' 'jenis seruling'
/pinahan/ + /lobu/ /n/VV /pinahallobu/ /U/
'ternak' 'kandang' 'babi'
/lubban/ + /lobu/ Inl-IU /lubbalobu/ /u/
'kampung' loimpul' 'nama kampung'
/hajut/ + /halikkulig/ /t/-/h/ /hajuttulikkulig/ /tt/
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'hajut' 'kulit' 'jenis tempat sirih
dari kulit kambing
atau lembu'
/tukkot/ + /hotag/ /t/-/h/ /tukkottotag/ /tt/
'tongkat' 'rotan' 'tongkat rotan'
/tittin/ + /mas/ /n/-/m/ /tittimmas/ /mm/
'cincin' 'emas' 'cincin mas'
/tittin/ + /suasa/ /n/-/s/ /tittissuasa/ /ss/
'cincin' 'suasa' 'cincin suasa'
/tobbak/ + /logologo/ /k/-/l/ /tobbakloi^olojo/ /kl/
'hutan' 'rimba' 'hutan belantara'
/onan/ + / tobbis/ /n/-/t/ /onattobbis/ /tt/
'pekan' 'sikut' 'pekan sempit'
/tuak/ + /takkasan/ /k/-/t/ /tuaktakkasan/ Iktl
'tuak' 'mumi' 'tuak'
/udan/ + /barera^ /n/-/b/ /udabbarena^ Ihhl
'hujan' 'blerang' 'bahaya besar'
/ulek/ + /dari/ /k/-/d/ /ulo?dari/ pdl
'ular' 'tedung' 'ular tedung'
/ulos/ + /hela/ /s/-/h/ /ulossela/ /ss/
'ulos' 'menantu' 'ulos pertanda sah
pernikahan pe-
ngantin'
/ulos/ + /passamot/ /S/-/P/ /ulospassamot/ /sp/







Morfofonemik pada kata benda dalam bahasa batak Toba teijadi
aflks penyesuaian bunyi pada morfem yang menjadi unsurnya. berdasar-
kan kenyataan itu, kaidah morfofonemik kata benda dalam bahasa batak
Toba dinyatakan sebagai berikut.
a. Afiksasi
Kaidah morfofonemik kata benda pada afikasi meliputi pada prefiks,
inflks, sufiks, dan konfiks.
1) Afiks pan (N)- memiliki ketentuan sebagai berikut.
a) Afikspa- —-». pa- kalau kata dasar dimulai dengan /b/.
Contoh:/pabburas/,/pabbajak/
b) Aflks pa- : > pam- kalau kata dasar dimulai dengan /p/, sedang-
kan /p/ akan luluh.
Contoh: /pamanus/, /pamuttar/
c) Afiks pa- » pad-kalau kata ^ sar dimulai dengan/d/.
Contoh:/padduda/,/paddobo/
d) Afiks pa- ——> pan- kdau kata dasar dimulai dengan ft/, /s/, sedang-
kan/t/ dai/s/akan luluh.
C(mtoh: Ipznakkol, /paniru^ /panesa/, panoro/
e)^Afiks pa- -—^ P^' ksdau kata dasar dimulai dengan bunyi vokal
dan/g/.
Contoh: IpaaallanI, /panulpuk/, pangalan/, /pangoren/
f)\Fiks pa- ^ pana- kalau kata dasar dimulai dengan /r/ dan /I/.
Contoh: /panaririt/, /panarappok/ , /panaloppa/ , /panalakkup/
g) Afiks pa- > pi9-kalau kata dasar dimulai dengan/j/.
Contoh:/pajjakkit/,/pajjala/
h) Afiks pa- > pak- kalau kata dasar dimulai dengan /h/, sedangkan
/h/ berubah menjadi /k/.
Contoh /pakkarat/ ,/pakkapit/
2) Afiks par-tidak mengalami perubahan fonologis.
3) Afiks hina- tidak mengalami perubahan fonologis.
4) Afiks -ar- tidak mengalami perubahto fonologis.
5) |Afiks -al- tidak mengalami perubahan fonologis.
6)i,Mks -a/i tidak ihengalami perubahan fonologis. Akan tetapi, kalau
kata dasar berakhir dengan /k/, maka /k/ berubah menjadi /h/.
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Contoh: /nakkohan/, /ojahan/
7) Afiks pa- . . .-an mengalami perubahan fonologis seperti pada pa(N)'
danpada-fl/i.
Contoh:/paneahan/,/panagaman/
8).Afiks -on tidak mengalami perubahan fonologis. Akan tetapi, kalau kata
dasar berakhir dengan /k/, maka /k/ berubah menjadi /h/.
Contoh: /dahanon/, /gagaton/
9) Afiks pa- . . .-on mengalami perubahan fonologis seperti pada pa(N)'
dan -n.
Contoh: /panulpuhon/ , /pameleon/
10) Afiks par-... -an tidak mengalami perubahan fonologis.
Akan tetapi, kalau kata dasar berakhir dehgan /k/, maka /k/ berubah men
jadi /b/.
Contoh:/parmossahan/, parujjuhan/
11) Afiks par-... -on tidak mengalami perubahan fonologis.
Akan tetapi, kalau kata dasar berakhir dengan /k/, maka /k/ berubah men
jadi /b/.
Contoh: /parmabuhon/, /parmanuhon/
12) Afiks ha-... Hin tidak mengalami perubahan fonologis.
Akan tetapi, kalau kata dasar berakhir dengan /k/, maka /k/ berubah men
jadi /h/.
Contoh: /hasosahan/, /haojahan/
13) Afiks ha-... -on tidak mengalami perubahan fonologis.




Pada reduplikasi kata benda terjadi penyesuaian bunyi antara bunyi
akhir dengan bunyi awal kata dasar yang bersentuhan pada proses perulang-
an. Kaidah morfofonemik itu dapat disimpulkan sebagai berikut.
1) Kalau kata dasar berakhir dengan vokal, kata ulang yang dibentuk
dari kata dasar itu tidak mengalami perubahan fonologis.
2) Kalau kata dasar berakhir dengan konsonan, kata ulang yang diben
tuk, dari kata dasar itu menghadapi dua kemungkinan, yaitu (a) tidak
mengalami perubahan fonologis (b) mengalami perubahan fonologis.
Hal ini dapat dilihat pada keterangan di bawah ini.
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a) Yang tidak mengalami perubahan fonologis adalah sebagai berikut.
bunyi bunyi penyesuaian
bmyi bunyi penyesuaian contoh pemlangan
akhir awal fonologis
M Ivl /kp/ /pultakpultak/
N N /kt/ /tuluktuluk/
N N /It/ /tukkoltukkol/
IV lb! /lb/ /buttulbuttul/
M M /nu/ /ubbanubban/
¥ /a/ /9a/ /alia^aliaij/
/9/ M /9b/ /bulu^bului)/
/9/ IV /9I/ /ladagladaq/
/9/ lol /90/ /osajosag/
/9/ M /nu/ /udduijuddug/
/p/ hi /po/ /olopolop/
/r/ /m/ /rm/ /motormotor/
M /g/ /rg/ /gobargobar/
M M /sr/ /rahisrahis/
N N /ta/ /adatadat/
b) Vang mengalami perubahan fonologis adalah sebagai berikut.
bmyi bunyi penyesuaian contoh pengukngan
akhir awal fonologis
M /vokal/ /h vokal/ /ijuhijuk/
/antuhantuk/
/ulohulok/
M hi mi /dolo?dolok/
N Isl nsi /gulo?gulok/
/k/ IV nv /lupa?lupak/
Ihl /kk/ /halakkalak/










N  /!/ /?!/
N  M /?r/













Pada komposisi teqadi penyesuaian bunyi antara bunyi akhir unsur
pertama dan bunyi pertama unsur kedua yang bersentuhan pada waktu pro
ses komposisi. Berdasarkan kenyataan itu, morfofonemik pada komposisi
dapat disimpulkan sebagai berikut.
1) Kalau unsur pertama berakhir dengan vokal, komosisi itu tidak menga-
lami perubahan fonologis.
2) Kalau unsur pertama berakhir dengan konsonan, komposisi itu menga-
lami dua kemungkinan, yaitu (a) tidak mengalami perubahan fonologis
dan (b) mengalami perubahan fonologis.
Hal ini dapat dilihat pada keterangan di bawah ini.










bunyi akhir bunyi awal penyesuaian










/s/ / /sp/ /sihapa^ili/
/9/ M /9b/ /ama^boni/
/j/ /9d/ /sigajja^dila/
b) Yang mengalami perabahan fonolo^adalah sebagai beiikut.
btinyiakMr btmyiawal penyesmum oontoh oomposisi
unsarpemma unsurkedm fonohgis
M /b/ /?b/ /ana?boru/
M Ihl /kk/ /anakkussi/
N M /?r/ /boja?ra9ga^/
M M /hu/ /sigurbahulu/
M Id! /?d/ /ulo?dari/
M IPI /PP/ /piggappasu/
M M /ss/ /doijassaibutuha/
M Ihl /bb/ /ihabbatak/
/n/ HI /dd/ /onaddalan/
iBl l8l /^g/ /ona^gajjag/
M lU /u/ /pinahallohu/
M Ihl /kk/ /onakkasag/
Inl M M /onairuggu/
M Ihl /ss/ /ulossela/
N HI /?d/ /sigaga?duhut/
N /b/ imi /rau?boa/
N lit nsl /rapo?goda9/
N HI IppI /ruhuppaiamaon/
N M /ss/ /suhussihabolonan/
N Ihl /tt/ /tukkottota^
/g/ Ihl /kk/ /amakkela/
2.4 Mahut
Makna sebuah kata benda dapaf ditentukan oleh afiksasi, reduplikasi,
dan komposisi yang menyertai kata ^ nda itu.
81
2.4.1 Afiksasi -
Setiap afiks yang melekat pada kata dasar mempunyai arti tertentu
atau setidak-tidaknya memberi tambahan arti kepada kata dasar itu.
2.4.1.1 Prefiks
Prefiks yang menentukan makna kata benda itu ialah pa(N)'y par-,
pasi-, hma% dan si-.
a. Prefiks pa (N)-
Makna yang ditimbulkan oleh prefiks pa *7V7- ini dapat dijelaskan
sebagai berikut.
1) Bila prefiks ini melekat pada kata keija, maka arti kata itu ialah orang atau
alat yang digunakan untuk melakukan apa yang disebut oleh kata dasar.
Contoh:
/panuhor/ 'orang yang membeli atau pembeli'
/pa^aririt/ 'orang yang meminang atau peminang'
/panutup/ 'alat yang digunakan untuk menutup atau penutup'
2) Bila prefiks ini .melekat pada kata benda, maka arti kata itu ialah
orang yang menjadi atau menghasilkah apa yang disebut oleh kata dasar.
Contoh:
/pa^ulu/ 'orang menjadi kepala atau penghulu'
/panortor/ 'orang yang dapat menghasilkan tarian atau penari'
/pa^addug/ 'orang yang menghasilkan ratapan (dalam kematian)'
b. Prefiks
Makna yang ditimbulkan oleh prefiks par- ini dapat dijelaskan sebagai
berikut.
1) Bila melekat pada kata benda, prefiks ini mengandung arti:






'orang yang memiliki kerbau'
'orang yang memiliki sawah'
'orang yang memiliki uang'
b) Orang yang suka melakukan apa yang disebut oleh kata dasar.
Contoh:
/parende/ 'orang yang suka bemyanyi'
/parnona^/ 'orang yang suka banyak bicara'
/pareijkel/ 'orang yang suka tertawa'
2) Bila melakat pada kata kerja, prefiks ini mehyatakan alat yang dipakai,
orang yang suka melakukan, atau orang yang mempunyai mata pencaharian






'orang yang suka minum'
'orang yang pencahariaimya menjajakan barang'
3)\Bila melekat pada kata sifat, prefiks ini menyatakan orang yang mem-,
punyai sifat yang disebut oleh kata dasar.
'orang yang bersifat mudah mara' (pemarah)
'orang yang sifatnya baik-baik'






Arti prefiks ini ialah uang untuk membeli yang disebut oleh kata dasar.
Contoh:
/pasiubat/ 'orang Pembeli obat'












Arti prefiks hina- sama dengan arti konfiks ha-... - on dan pada umum-
nya kedua afiks ini dapat dipertukarkan pemakaiannya.
e. Prefiks si-
Bila melekat pada kata sifat prefiks ini mengatakan orang yang dinamai
seperti apa yang disebut kata dasar.
Contoh:




Infiks yang menentukan makna kata benda adalali -al-, -ar-, dan -in-,
a. Infiks-2\-
Arti infiks ini, baik yang melekat pada kata benda maupun pada kata





/galubbaij/ 'menyerupai keadaan bengkak'
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b. Infiks -ar-
Arti infiks ini, balk yang melekat pada kata benda maupun pada kata
sifat, ialah menunjukkan benda yang mempunyai sifat atau menyerupai apa
yang disebut kata dasar.
Contoh:
/taroktok/ 'menyerupai ketukan atau pukulan'
/tarittin/ 'menyejupai cincin'
/garattuy 'dalam keadaan tergantung'
/barunbuy 'mempunyai sifat tembus'
c. Infiks-ia-
Arti infiks ini ialah menunjukkan hasil dari apa yang disebut kata Hayar
atau dapat disamakan dengan yang di- sesuatu yang disebut oleh kata dasar.
Contoh:
/pinahan/ 'yagng dipelihara'
/sinaok/ 'yang digoreng' atau 'hasil dari pekeija-
an menggoreng'
/sinodduk/ 'yang diberi sajian'
2.4.1.3 Sufiks
Sufiks yang menentukan makna kata benda adalah -an dan -on.
a Sufiks —an







Arti suflks ini iakOiyang akan di- usuatu yang disebut oleh kata dasar.
Contoh:
/ulaon/ 'y3°6 dikeijakan'
/gugaton/ 'ayang akan dimakan'
(nimput untuk temak)
/dahanon/ Vang akan dimasak' (beras)
2.4.1.4 Afiks Gabmg
Aflks gabung yang menentukan makna kata benda ialah pa (N)-... -i dan
a-... -on.
a  Afiks Gabung pi (N)—. • • —•
Arti afiks gabung ini, baik yang melekat pada kata benda, kata keqa, maupun
kata sifat, ialah sebagai berikut.
1) Sesuatu yang menjadikan apa yang disebut oleh kata adasar.
Contoh:
/pagujugi/ 'sesuatu yang merupakan akhir'
/pagabbati/ 'sesuatu yang merupakan halangan'
/paddo?dohi/ 'sesuatu yang menjadikan berat'
/pa^alabbohi/ 'sesuatu yang menguragngi perasaan sakit'
2) Orang yang suka atau dapat melakukan apa yang berkenaan dengan kata
dasar.
Contoh:
/pakkatai/ 'orang yang suka berbicara'
/pamodai/ 'orang yang suka menasihati'
/pa^gaori/ 'orang yang semg membuat kerusuhan'
b. Afiks Gabung si-... —on









Konfiks yang menentukan makna kata benda ialah ha- ... an, ha- ..
—on, pa- ... —an, pa—..., par-...—an, par—...-on, par-...—ih-^..M, dan par—..
% -ni-...-qn.
a Konfiks ha-... -an
Arti konfiks ini adalah sebagai berikut.





2) Bila melekat pada ktata sifat, konfiks ini menyatakan hal atau keadaan.
Contoh:
/hapistaran/ 'hal mengenai pintar'
/hasusaan/ 'hal mengenai susah'
/hatorangan/ 'hal mengenai jelas'
b. Konfiks ha—... -on
Baik melekat pada kata benda maupun pada kata sifat, arti konfiks ini









c. Konfiksi^2i- ., .-m
Arti konfiks ini adalah sebagai berikut.
1) Bila melekat pada kata benda, konfiks ini menyatakan tempat menaruh atau
meletakkan benda yang disebut oleh kata dasar.
Contoh :
/paddi^digan/ 'tempat memasang dinding'
/pajutagan/ 'tempat berhutang'
/pangadonan/ 'tempat ubi untuk dimakan'
2) Bila melekat pada kata keqa, konfiks ini menunjukkan tempat melakukan





d. Konfiks pa- ... -on








Aiti konfiks ini adalah sebagai berikut.
1) Bila melekat pada kata benda, konfiks ini menyatakan tempat.
Contoh:
/paqabuan/ 'tempat mendiiikan rumah'
/paidekkean/ 'tempat memelihaia atau menjual ikan'
/paigado^/ 'tempat menanam atau menjual ubi'
2) fiila melekat kata sifat, konfiksiai menyatakan fial atau bahagian
dari suatu jumlah.
Contoh:
/pardenganan/ 'hal damai' (perdamaian)
/pardanolan/ 'hal susah' (kesusahan)
/pasappuluan/ 'bahagian dari sepuluh' (persepluluhan)




/parburian/ 'tempat mencuci tangan'
f. Konfiks par-.,. -on
Pada umuHinya konfiks ini menyatakan Txal' yang disebut bleh kata da-
sar.
Contoh:















'hal dekat' (hubungan kekerabatan)
'halbergaul'
—in—... — an
Konfiks ini menyatakan abstraksi kata benda yang teijadi dan artlnya








h. Konfiks par- ... -ni- ... -an







'hal mengalami yang sedih'
2.4.2 Reduplikasi
Makna reduplikasi kata sifat dapat digolong-golongkan atas beberapa
macam, yaitu sebagai berikut.
a. Melemahkan Arti
Reduplikasi yang melemahkan arti dapat diperoleh dari beberapa tipe
reduplikasi, yaitu :






2) dari tipe berprefiks pa(N)-, seperti:
/pajjaha-jaha/ 'suka membaca'
/pajjait-jait/ 'penjahit tak sungguhan'
/paddappol-dappol/ 'tukang pijit'
/paggadis-gadis/ 'tukang jualan yang tidak pandai'
3) dari tipe berprefiks pa-, seperti:
/paruma-uma/ 'petani kolot'
/pardekke dekke/ 'suka menangkap ikan'
/parreijge re^ge/ 'berdagang kecil-kecilan'
/partalu-talu/ 'pemain yang selalu kalah'
/paruma uma/ 'petani kecil'
/parsaba saba/ 'petani sawah yang membeli beras'
b. Menyatakan Berulang-ulang atau Terus -menerus
Reduplikasi yang menyatakan berulang-ulang dan terus-menerus dapat
diperoleh dari beberapa tipe reduplikasi, yaitu :
1) dari tipe reduplikasi berprefiks seperti:
/pagalu alu/ 'tukang lapur'
/pagido ido/ 'peminta-minta'
/pamola mola/ 'orang yang suka bikin gaduh'
2) dari tipe reduplikasi berprefiks par-, seperti:
/parsolu solu/ 'yang selalu pakai perahu'
/parhepekkepei)/ 'yang selalu punya uang'
/parmabu?mabuk/ 'yang sering mabuk'
3) dari tipe reduplikasi berprefiks si-, seperti:
/sipogos-pogos/ 'selalu miskin'
I sikurus kurus/ 'selalu kurus'
/simonaj monag/ 'selalu menang'
/sitalu talu/ 'selalu kalah'
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4) dari tipe reduplikasi berkonfiks pa- ... -an, seperti:
/pamolus molusan/ sering dilewati'
/panojos nogosan/ 'yang sering membawa kiriman'
/pamele melean/ 'selalu tempat memuja'
/panatap natapan/ 'selalu tempat memandang'
5) dari tipe reduplikasi berkonfiks par- ... -an, seperti:
/parmeam meaman/ 'tempat bermain'
/parpugu puguan/ 'tempat berkumpul'
/partalu taluan/ 'yang biasa kalah'
/pardekke dekkean/ 'tempat mengambil ikan'
c. Mengeraskan Arti
Reduplikasi yang mengeraskan arti dapat diperoleh dari tipe redupli
kasi berprefiks par-, seperti:
/parbada bada/ 'sering berkelahi'
/parhallet ballet/ 'suka berpacaran'
/parutag utag/ 'tetap berhutang'
d. Menjamakkan
Reduplikasi yang menunjukkan jamak dapat diperoleh dari tipe peru-





e. Menyatakan Kebiasaan atau Iseng-iseng
1) dari tipe berprefiks seperti:
/pakkail hail/ 'pemancing mancing'
/panottor nottor/ 'penari'
Ipzmdhe mahe/ 'selalu sitedi'
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2) dari tipe berprefiks par-, seperti:
/paredde edde/ *hobi bernyanyi'
/pardalan dalan/ 'sukajalan-jalan'
/paronan onan/ 'suka berpekan'
/parisapisap/ 'suka merokok'
f. Menyatakan Tempat
Refuplikasi yang menyatakan tempat dapat diperoleh dari beberapa
tipe reduplikasi, yaitu :
1) dari tipe berkonfiks pa-... -an, seperti:
/pamolus molusan/ 'tempat lintasV
/pamole molean/ 'tempat memuja'
/pameregmeregan/ 'tempat melihat'
/pano^os noijosan/ 'tempat mengirim'









Sebelum sampai kepada makna komposisi perlu dilihat dahulu sifat
komposisi itu. Jika komposisi itu bersifat eksosentris—- seperti laki bini,
tua muda, kaki tangan—komposisi itu akan menimbulkan arti baru yang ti-
dak ada hubungannya dengan arti salah satu unsurnya. Jika komposisi itu
bersifat endosentris — seperti saputangan, sapu jalan, matahari, mata angin,
mata air, anak muda, anak tunggal— arti yang ditimbulkan oleh komposisi
itu masih ada hubungannya dengan salah satu unsurnya, yaitu dengan unsur
inti.
Dengan penjelasan itu maka makna komposisi dalam kata benda ba-
hasa Batak Toba tidak dapat digolong-golongkan atas bagian-bagian, melain-
kan harus dicari arti tiap-tiap kata, baik komposisi yang bersifat eksosentris
maupun yang endosentris.
Di bawah ini akan dicantumjcan beberapa contoh komposisi yang ber
sifat eksosentris dan komposisi yang bersifat endosentris.
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a Contoh komposisi yang eksosentris.
/martutu aek/ 'acara adat meminta doa restu,
'melumat air' dari pihak hula-hula'
/ulos passamot/ *ulos yang diberikan pihak perem-
'ulos pemahar' puan kepada orang tua pengantin
laki-laki waktu pesta perkawinan'















'upacara adat, hari penentuan
waktu pesta perkawinan'
b. Contoh komposisi yang endosentris adalah sebagai berikut.
/lapo tuak/ 'kedai tuak'
'kedai tuak'
/ruma adat/ 'rumah adat'
'rumah adat'
/ruma gorga/ 'rumah ukir'
'rumah ukir'
/pargual pargossi/ 'pemain musik'
'pemalu pemain'
/panuriraij parga?gap/ 'nabi palsu'
'nabi palsu'
BAB m SISTEM KATA SIFAT BAHASA BATAK TOBA
3.1 Ciri-driKata Sifat Bahasa Batak Toba
Berikut akan dideskripsikan kata afat bahasa Batak Toba berdasarkan
pendekatan struktural. Dalam hal ini, kadang-kadang tiin peneliti mengalami
kesulitan dalam menggunakan struktural ini.
Setelah dilihat pemakaian bahasa lisan dan bahasa tulisan, dapat ditim-
bulkan ciri-ciri kata sifat bahasa Batak Toba seperti tertera di bawah ini.
a. Ciri-dri Sintaksis
Ciri-ciri sintaksis kata sifat bahasa Batak Toba dapat dikenal dengan
cara sebagai berikut.
1) Kata sifat bahasa Batak Toba dapat didahului oleh kata tugas massai
'amat', tung 'amat', apala 'sangat', lam 'semakin'.
Contoh kata sifat itu, yaitu :
a) dengan mossm'
/massai balga/ 'amat besar'
/massai godag/ 'amat banyak'
/massai otik/ 'amat sedikit'
b) dengan twng
/tug malo/ 'amat pandai'
/tug oto/ 'amat bodoh'



















3) Kata sifat bahasa Batak Toba dapat dibentuk dengan konfiks masi- .
ha- ... -assa, ma- ., ,hUySa+ perulangan + na.
. -h
Contoh:





































3.2, Bentuk kata sifat
Kata sifat ada yan® terdiri dari kata dasar dan ada puk yang terbenmk
. dftngan aflkasi, reduplikasi, dan komposisi. Hal ini juga Idta jumpai di dalam
bahasa Batak Toba.
3.2.1 Kata Dasar
Untuk menentukan sifat kata dasar, maka kata itu dilihat berdasar-
kan derivasi. Kata dasar pada derivasi itu diuji dengan ciri-ciri kata sifat, se-
perti yang dicantumkan pada 3.1. Jika temyata kata dasar itu sesuai dengan
ciri-ciri kata sifat, kata itu kami catat sebagai kata sifat kata dasar.
Di bawah ini dikemukakan 50 peran^t derivasi, sebagai contoh.
1) /asom/ 'asam'
/asomi/ asom+i 'taruhasam'
/ma^asomi/ ntang +asom+i 'mengasami'
/paasom/ pa + asom 'tambahasamnya'
/paasoppon/ pa+asom + hon 'menambah asamnya'
/niasoman/ ni+asom+an 'kitaasami'





/parasoman/ par + asom + an 'tempat asam'
/pagasomi/ paN -h asom + i 'orang yang mengasam
/marasom/ mar + asom 'berasam'
/asoman/ asom ^  an 'diasami'
/ummasom/ um + asom lebih asam'
/maasoppu ma + asom + hu 'terlalu asam'
/marsiasomi/ marsi + asom + i 'tid^ sama asamnya'
/haasomassa/ ha + asom + assa 'sedang asamnya'
/arga/ 'mahal'
/magarga/ maN+arga 'menawar'
/mai^argai/ maN -f- arga + i 'menawari'
/niargaan/ ni + arga + an 'kita tawari'
/diargai/ di + arga + i 'ditav/ari'
/hargaan/ ha + arga -f- an 'dapat ditawari'
/paarga/ pa + arga 'naikkan harganya'
/paargahon/ pa + arga -f- hon 'membuat mahal'
/mararga/ mar + arga 'bernilai'
/ummaiga/ um+arga 'lebih mahal'
/argaan/ arga + an 'lebih mahal'
/marsiargai/ marsi + arga + i 'tidak sama mahal'
/maargahu/ ma + arga + hu 'mahal'
/haargaassa/ ha + arga + assa 'sedang mahalnya'
/litok/ 'keruh'
/litohi/ litok + i 'keruhkan'
/magalitohi/ maN -f- litok + i 'membuat keruh'
/palitokkon/ pa + litok + hon 'menjadikan keruh'
/dilitohi/ di + litok + i 'dikeruhkan'
/lumitok/
-um- + litok 'lebih keruh'
/litohan/ litok + an 'lebih keruh'
/marsilitohi/ marsi + litok + i 'tidak sama keruhnya'
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/malitokku/ ma + litok + hu
/halitohassa/ ha + litok + assa
4) /liggom/
/l^gomi/ linggom+i
/mapali^gomi/ maN + linggom + i
/ma^aliggom/ maN+linggom
/palijgoppon/ pa + linggom + hon
/hali^goman/ ha + linggom + an
/diliogomi/ di + Unborn + i
/dipa%gom/ di+par't- linggom,
/pailiifgoman/ par + linggom + an
/pagalijgoman/ paN+lin^om + an
/siliggoman/ si + linggom + an
/lumijgom/ -um- + linggom
/marsili^gomi/ Tnarsi +linggom + i
/mali^goppu/ ma + lir^gom + hu































pa + balga + hon
•in-+pa + balga
tar + pa + balga
di+pa + balga
hina + balga




marsi f balga + i



















/pabida^/ pa -*■ bidang 'tambah luasnya'
/pabidagon/ pa + bidang + on 'diluaskan'
/pabidakkon/ pa + bidang -f hon 'meluaskan'
/pinabidaj/ -in--h pa + bidang 'kita luaskan'
/tarpabidai^/ tar + pa + bidang 'dapat diluaskan'
/dipabidaj/ (if pa bidang 'diperluas'
/hinabida^/ hina + bidang 'hal luasnya'
/habidajon/ ha + bidang + on 'keluasan'
/ubbidaj/ um -h bidang 'lebuhluas'
/bidajan/ bidang + an 'lebihluas'
/m^sibidagi/ marsi + bidang + i 'tidak sama luasnya'
/mabidakku/ ma + bidang-f-hu 'terlalu luas'
/habidagassa/ ha + bidang + assa 'sedang luasnya'
/birorj/ 'hitam'
/pabirog/ pa + birong 'hitamkan'
/pabirokkon/ pa -h birong -f- hon 'membuat jadi hitam'
/birogi/ birong-f-i 'hitami'
/dibirogi// di + birong + i 'dihitami'
/maxbirog/ mar + birong 'menghitam'
/ubbirog/ um +birong 'lebih hitam'
/birogan/ birong + an 'lebih hitam'
/marsibirogi/ marsi + birong i 'berbeda hitmnya'
/habironassa/ ma + birong + hu 'terlalu hitam'
/habirogassa/ ha + birong + assa 'sedang hitamnya'
/bogak/ 'berwibawa' '
/pabogak/ pa + hongak 'tambah wibawa'
/mabbogahi/ ma-r borigak + i 'menambah wibawa'
/pabopakko/ pa + bongak + hon 'menambah wibawa'
/pinabogak/ -in- + pa + bongak 'kita buat berwibawa'
/tarpabogak/ tar + pa + bongak 'dapat dibuat berwibawa'
/dipabogak/ di + pa + bongak 'dibuat berwibawa'
/hiaabojjak/ hina + bongak 'hal wibawa'




































marsi + bongak + i
ha + bongak + assa
ma + butong
maN + butong + i
pa + butong
butong + i
•in- + pa + butong
pa + butong + hon
di+pa + butong
di + butong + i
hina + butong
hina + butong + hon
ha + buton + an
um + butong
butong+an
marsi + butong + i
ma + butong + hu
ha + butong + assa
pa + dokdok
pa+dokdok +hon
-in- + pa + dokdok
dokdok+i
di + dokdok + i






































/mado?dokku/ ma + dokdok + hu 'terlalu berat'
/hado?dohassa/ ha + dokdok + assa 'sedang beratnya'
/doras/ 'cepat' 
/padoras/ pa + doras 'percepat'
/padorasson/ pa + doras + hon 'membuat lebih cepat'
/pinadoras/ 'in- + pa + doras 'kita percepat'
/tarpadoras/ tar -^pa-h doras 'dapat dipercepat'
/pinadoras/ -in-+ pa doras 'dipercepat'
/hinadoras/ kina + doras 'hal cepat'
/dumoras/ -urn- -h doras 'lebih cepat'
/dorasan/ doras -f-an lebih cepat'
/marsidorasi/ marsi + doras + i 'tidak sama cepatnya'
/madorassu/ ma + doras -f- hu 'terlalu cepat'
/hadorasassa/ ha + doras + assa 'sedang cepatnya.
/eles/ 'enteng'
/paelesson/ pa -f- eles/jr hon 'mengentengkan'
/hinaeles/ hina + eles 'hal entengnya'
/haeleson/ ha -h eles + on 'hal entengnya'
/ummeles/ um + eles 'lebih enteng'
/elesan/ eles + an 'lebih enteng'
/marsielesi/ marsi eles + in 'tak sama entengnya'
/maelessu/ ma + eles + hu 'terlalu enteng'
/gaga/ 'sombong'
/pagaga/ pa +gaga 'buat lebih sombong'
/ma^gagai/ maN +gaga + i 'berbuat sombong'
/pagagahon/ pa ^  gaga hon 'membuat lebih som
bong'
/pinagaga/ 4n"*pa+gaga 'kita sombongkan diri'
/dipagaga/ di+pa+gaga 'disombongkan'
































marsi + gaga + i
ma +gaga + hu
moN+gale
pa + gale
pa +gale + hon











pa +gcgjang + hon
maN+gajiang + i
-in-+ pa +gajjang
di + pa + gajjang
di +gedjang + i
tar+pa + gajjang
him + gajjang
ha + gtdiang + on










































ma + gajjmg + hu








/pagarai^/ pa+garang 'buat lebih berani'
/pagarakkon/ pa+garmg + hon 'membuat berani'
/pinagara^/
/dipagaray
-in-+ garang + an 'kita buat berani'
di +pa +garang 'dibuat lebih berani'
/hinagaray hina +garang 'hal beraninya'
/hagara^on/ ha+garang + on 'hal beraninya'
/gumarag/ 'Um- -hgarang 'lebih berani'
/gara^an/ garang + an 'lebih berani'
/marsigaraji/ mar si + garang -f- i 'tak sama beraninya'
/magarakku/ ma +garang + hu 'terlalu berani'
/hagaragassa/ ha + garang + assa 'sedang beraninya'
/gargar/ 'pecah'
/pagargar/ pa + gargar 'buat tambah pecah'
/pagargarhon/ pa + gargar-h hon 'taruh dipecahkan'
/maggargari/ maN + gargar + i 'memecahkan'
/pinagargar/ 4n-+pa gargar 'kita pecahkan'
/digargar/ di + gargar 'kita pecahkan'
/dipagargar/ di-h pa + gargar 'dipecah'
/digargari/ di+gargar + i 'dipecahi'
/hargargarag/ ha-h gargar + an 'dapat dipecahkan'
/pajagargaran/ paN -f-gargar-h an 'bekas pecahan'
/magargar/ ma + gargar 'pecah sendiri'



























mani +gargar + i
ma +gargar + hu
ha-hgargar + am
pa+gelleng
pa + gelleng + hon
-m-+pa+gelleng
gelleng +i
di + gelleng + i
di+pa + gelleng
hina + gelleng
ha + gelleng + on
mar + gelleng
marsl + gelleng + i
-um- + gelleng
gelUng+an




















pa+gijiang + hon 'mempertinggi'
pa + igUjang + on 'dipertinggi'
-iu-+pa + ^jang Idta tinggikan'
gijiang + i 'lewati tingginya'
maN+gijiam + i 'melewati tingginya'
di +g^}ang+I 'dilewati tingginya'
di+pa+g^jang 'ditinggikan'
ha +gmang + on •hal tingginya'
■um-+gwang + lebihtin^'
gijjang+an lebih tinggi'




/hagijjagassa/ ha + gijjang+assa 'sedang tingginya'
/gogo/
'kuat' '
/pagogo/ pa +gogo 'perkuat'
/pagogohon/ pa + gogo ■+ hon 'bikinkuat'
/pinagogo/ -in-+ pa + gogo 'kita perkuat'
/ma^gogoi/ maN+gogo+i 'memaksakan'
/maijgogohon/ maN+gogo + hon 'memperkeras'
/gogoi/ gogo + i 'teruskan'
/digogo/ di+gogo 'diperkuat'
/digogoi/ di+gogo+i 'ditekuni'
/dipagogo/ di+pa+ gogo 'diperkuat'
/margogo/ mar+gogo 'bertenaga'
/gumogo/ -um-+gogo 'lebih kuat'
/gogoan/ gogo + an 'lebih kuat'
/marsigogoi/ marsi + gogo + i 'tak sama kuatnya'
/magogohu/ ma + gogo +hu 'terlalu kuat'
/hagogoassa/ ha + gogo + assa 'sedang kuatnya'
/golap/ 'gelap' '
/pagolap/ pa + gollap 'gelapkan'
/pagolappon/ pa + golap +hon 'menambah gelap'
/golapi/ golap+i 'buat gelap'
/ma^golapi/ moN+golap+l 'menjadi gelap'
/pinagolap/ -In- + pa + golap 'kita buat gelap'
/dipagolap/ dl -h pa + golap 'ditambah gelap'
/hinagolap/ hlna + golap 'hal gelap'
/hagolapan/ ha+gokp+an '  'dapat digelapkan'
/hagolapon/ ha + golap + on 'tentang gelapnya'
/gumolap/ -um- + golap 'lebih gelap'
/golapan/ golap + an 'lebih gelap'
/marsigolapi/ marsl+golap +1 'tak sama gelapnya'




/pagobbuy pj +gobbung 'gembungkan'
/pagobbukkon/ pa +gobbung + hon 'membuat gembung'
/pinagobbuy -in-+ pa + gobbung 'kita buat gembung'
/dipagombuy di + pa +gobbung 'digembungkan'
/tarpagobbuy tar + pa + gobbung 'dapat digembungkan'
/margobbuy mar +gobbung 'gembung sendiri'
/gumobbug/ -urn- +gobbung 'lebih gembung'
/gobbu^an/ gobbung + an 'lebih gembung'
/marsigobbuy/ marsi + gobbung + i 'tak sama gembungnya'
/magobbukku/ ma + gobbung + hu 'terlalu gembung'
/gomos/ 'erat'
/pagomos/ pa-i-gomos 'pererat'
/pagomosson/ pa + gomos-h hon 'mempererat'
/pinagomos/ -in-+ pa + gomos 'kita pererat'
/dipagomos/ di+pa + gomos 'dipererat'
/digomosi/ Qi-h gomos+ i 'dieratkan'
/tarpagomos/ tar + pa + gomos 'dapat dieratkan'
/hagomoson/ ha + gomos + on 'hal eratnya'
/gumomos/ -urn- + gomos 'lebih erat'
/gomosan/ gomos + an 'lebih erat'
/marsigomosi/ marsi + gomos+ i 'tak sama eratnya'
/magomossu/ ma -h gomos -*■ hu 'terlalu erat'
/hagomosassa/ ha + gomos + assa 'sedang eratnya'
/goppis/ 'lincah'
/pagoppis/ pa -i-gompis 'perlincah'. '
/pagoppisson/ pa+gompis + hon 'menambah lincah'
/pinagoppis/ 'in- +pa +gompis 'kita perlincah'
/dipagippis/ di+pa+gompis 'diperlincah'
/tarpagoppis/ tar + pa + gompis 'dapat diperlincah'
/hinagoppis/ hina +gompis 'hal lincahnya'
107
/hagoppison/ ha + gompis + on 'kelincahan'
/gumoppis/
-urn- -hgompis 'lebih lincah'
/goppisan/ gompis + an 'lebih lincah'
/marsigoppisi/ marsi+gompis +i 'tak sama lincahnya'
/magoppissu/ ma + gompis-h hu 'terlalu lincah'
/hagoppisassa/ ha + gompis+assa 'sedang lincahnya'
/gurbak/
'bengkak'
/pagurbak/ pa + gurbak 'buat tambah bengkak'
/pagurbakkon/ pa + gurbak + hori 'menambah bengkaknya'
/hargubahon/ ha + gurbak + on 'kemalasan'
/dipagurbak/ ma + gurbak 'ditambah bengkaknya'
/magurbak/
-um- + gurbak sendirinya bengkak'
/gumurbak/ marsi+gurbak 'gurbahan'
/marsigurbahi/ marsi-i-gurbak+ i 'tak sama bengkaknya'
/magurbakku/ ma+gurbak + hu 'terlalu bengkak'
/hassit/
'sakit'
/pahassit/ pa + hansit 'sakiti'
/pahassitton/ pa + hansit + hon 'menambah sakit'
/dihassiti/ di + hansit + i 'disakiti'
/dipahassit/ di + pa + hansit 'ditambah sakitnya'
/parhassit/ par + hansit 'sering mengalami
musibah'
/parhassiton/ par + hansit + on 'penderitaan'
/parhassitan/ par + hansit + an 'tempat penderitaan'
/hahassiton/ ha + hansit + on 'hal sakit'
/hinahassit/ hina + hansit/ 'hal sakitnya'
/marhassit/ mar -f- hansit 'menderita'
/humassit/
-um- -h hansit 'lebih sakit'
/hassitan/ hansit + an 'lebih sakit'
/marsihassiti/ marsi + hansit + i 'tak sama sakitnya'

































pa + hopas + hon
-in- +pa + hipas
maN+hipas+ i
di + pa + hipas
tar + pa + hipas
ha + hipas + on
-um- + hipas
hipas + an
Tharsi + hipas + i
ha + hipas+assa
maN + hisap + i
par + hisap
par + hisap + on
ha + hisap + on
di + hisap + i
-um + hisap
hisap + an
marsi +hisap + i
ma + hisap+ hu
ha + hisap + assa
-um- + holpu
holpu + an
marsi + holpu + i
ma + holpu + hu




































/pahohomon/ pa -f- hohom-i-on' 'dgadikan diam'
/pinahohom/ 4n - +pa + hohom Idta diamkan'
/sipahohomon/ Si + pa + hohom + on 'yang didiamfam'
/dipahohom/ di + pa + hohom 'didiamkan'
/tarpahohom/ tar + pa + hohom 'dapat dijadikan diam'
/parhohom/ parhohom 'pendiam'
/parhohomon/ par + hohom + on 'hai pendiam'
/hahohomori/ ha + hohom -f- on 'haldiam'
/humohom/ -um- + hohom lebih diam'
/hohoman/ hohom + an lebih diam'
/marsihohomi/ marsi + hohom ^  i 'tak sama diamnya'
/mahohoppu/ ma + hohom + hu 'terlalu diam'
/hahohomassa/ ha hohom-f-assa 'sedang diamnya'
/holom/ 'gelap'
/paholom/ ha + holom 'pergelap'
/paholoppon/ pa + holom +hon 'menambah gelap'
/makkolomi/ maN -f- holom i 'menggelapi'
/pinaholom/ 'in- pa + holom Idta pergelap'
/diholomi/ di + holom +i 'digelapi'
/haholomon/ ha + holom +on Tial kegelapan'
/humolon/ -um- + holom lebih gelap'
/holoman/ holom + an 'lebih gelap'
/marsiholomi/ marsi + holom+i 'tak sama gelapnya'
/maholoppu/ ma-i-holom + hu 'terlalu gelap'
/haholomassa/ ha-f-holom +assa 'sedang gelapnya'
/holoy 'sayang'
/hahologi/ ha + holong + i 'sayangi'
/makkoloy/ maN + ha + hdlohg
+ i
'menyayangi'
/masihaholo^/ masi + haholong 'saling menyayangi'
+ an
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/parholoij/ pffr holong 'penyayang'
/parholoijon/ par + holong + on 'tabiat sayang'
/hin^ologan/ hina + holong-h m 'kesayangan'
/hahologon/ ha -f- holong + on 'hal sayang'
/sihahologan/ si + ha + holong + an 'yang disayangi'
/humolog/
-um- + holong 'lebih sayang'
/hologan/ holong + an 'lebih sayang'
/marsihologi/ marsi f holong H 'tidak sama sayangnya'
/maholokku/ ma + holong+ hu 'terlalu sayang'
/haholo^assa/ ha + holong+ assa 'sedang sayangnya'
/horas/ 'selamat'
/horasi/ horas + i 'selamat'
/marsihorasan/ marsi + horas an 'saling mengucapkan
selamat'
/makkorasi/ maN+horas + i 'menyebabkan selamat'
/dihorasi/ di -h. horas +i 'diselamatkan
/pahorasson/ pa + horas+ hon 'menambah selamat'
/parhorasan/ par + horas + an 'selamatkan'
/hahorason/ ha -f- horas-h on 'keselamatan'
/humoras/ Mm- + horas 'lebih selamat'
/horasan/ horas + an 'lebih selamat'
/marsihorasi/ marsi + horas ^ i 'saling menghormati'
/hormat/ 'sopan'
/hormati/ hormat + i 'beri hormat'
/makkormati/ maN +hormat+ i 'memberi hormat,
/masihormatan/ masi + hormat + an 'saling menghormati'
/pahormat/ pa + hormat 'buat lebih hormat'
/hinormatan/ -in"^ hormat + an 'kita hormati'




/tarpahormat/ rjr + par+ hormat 'agak hormati'
/hahorraaton/ ha + homidt bh 'kesopanan'
/sihormaian/ si -f- hormat -i-^an 'yang diberi hormat'
/humormat/ -urn- ^  hShm f ' 'lebih hormat'
/hormatan/ hormat + an 'lebih hormat'
/marsihormati/ mar si -f- hormat-^-i 'tak sama hormatnya'
/mahormattu/
ma + hormat -h hu 'terlalu hormat'
/hornpp/.^ 'datar'
/pahornoF^,.,^^^;;. pa + hornop _ . n . 'datarkan' '
/p^ornopon/ pa + ho^op+hon 'akan didatarkan'
/pahomoppon)( r. pa+pa + hqrngpfhon^T^^riA2Xdii^m\
/dip^ornppy ^ di + pa t hgrnop 'diratakan'
/tarpaho|nop/^j tar+pa+hgrnop 'dapat diratakan'
/parhornpppn/;: par + homop +gri. 'keadaan datarnya'
/humprnop/ .
-um- + hornop 'lebih datar'
/homppan/. hornop.-hm 'lebih datar'
/marsihomopi/ marsi -h hornop -f / 'tak sama datarnya'
/mahornpppu/ ma + hornop + hu 'terlalu datar'
/hahornopassa/ ha + homop +assa 'sedang datarnya'.
/hot/ 'tetap'
/pahot/ pa-h hot 'buat tetap' .
/pahotton/ pa + hot-f-hon 'membuat jadi tetap'
/pinahot/
-in--f-pa f hot 'kita buat tetap'
/dipahot/ di +pa -f-hot 'dibuat jadi tetap'
/tart^ot/ tar pa + hot 'dapat kau buat tetap'
/hahoton/ ha -f- hot + on 'hal tetap'
/hahotan/ ha + hot + an 'tempat tetap'
/sipahoton/ sii-pa ■*-hot + on Vang akan ditetapkan'




















































par + da + on
ha + da + on
^ + da+an



































/ilaan/ ila + an 'lebih malu'
/marsiilai/ marsi + ila -*■ i 'tak sama malunya'
/jukkat/ 'nakar
/jukkati/ jungkat -f- i 'panas-panasi'
/dijukkati/ di -h jungkat + i 'mengejeki'
/hajukkaton/ ha jungkat -f- on 'kenakalan'
/hinajukkat/ him -f- jungkat 'hal nakar
/sijukkattan/ si i- jungkat an 'orang yang diejek'
/jukkatan/ jungkat + an 'lebili nakal'
/jumukkat/ 'Um- -f- jungkat 'lebih nakal'
/marsijukkati/ marsi -t- jungkat + i 'tak sama nakal'
/majukkattu/ ma + jungkat + ihu 'terlalu nakal'
/lomak/ 'subur'
/palomak/ pa -f- lomak 'pupuk'
/palomakkon/ pa -f- lomak + hon 'memupuk'
/dilapomak/ di pa + lomak 'dipupuk'
/sipalomahon/ si -1-pa-i-lomak-i-on 'yang dipupuk'
/hihalomak/ him + lomak 'hal suburnya'
/halomahon/ ha -f- lomak 'hal suburnya'
/marlomak/ ha lomak -f- on '•subur tumbuh'
/lumomak/ mar + lomak 'lebih subur'
/lomahan/ lomak -h an 'lebih subur'
/marsilomahi/ marsi -f- lomak -f- i 'tak sama suburnya'
/malomakku/ ma -f- lomak -h hu 'terlalu subur'
/halomahassa/ ha -t- lomak + assa 'sedang suburnya'
/lomos/ 'kliawatir'
/parlomos/ par + lomos 'khawatir'
/hinalomos/ him + lomos 'hal klaawatir'
/halomoson/ ha -h lomos + on 'mengenai khawatir'




/lumomos/ -urn--f-lomos 'lebih khawatir'
/lomosan/ lomos + an 'lebih khawatir'
/marsilomosi/ marsi + lomos + i 'tak sama khawatim
/halomessu/ ma + lomos + hu 'terlalu khawatir' 
/labbas/ 'luas'
/palabbas/ pa + lambas 'luaskan'
/palabbason/ pa lambas -t- on 'diperluas'
/palabbasson/ pa + lambas •*- hon 'meluaskan'
/manalabbasi/ maN + lambas + i 'menjadi luas'
/pinalabbas/ -in-+ pa + lambas Idta perluas'
/dipalabbas/ di+pa + lambas 'kita perluas'
/tarpalabbas/ tar + pa + lambas 'kita perluas'
/parlabbas/ par -f- lambas 'dapat diperluas
/hinalabbas/ hina + lambas 'penyabar'
/hallabason/ ha + lambas + on 'hal sabarnya'
/marlabbas/ mar + lambas 'keadaan sabarnya'
/lumabbas/ -um- + lambas 'bertambah luas
/labbasan/ lambas + an 'lebih luas.
/marsilabbasi/ marsi + lambas + i 'tak sama luasnya'
/malabbassu/ ma + lambas + hu 'sedang luasnya'
/labbok/ 'sejuk'
/labbohi/ lambok + i 'bujuk'
/palabbok/ pa + lambok 'persejuk'
/palabbokkon/ pa + lambok -f-hon 'mempersejuk'
/pinalabbok/ -in- -f-pa-i- lambok 'kita bujuk'
/dipalabbok/ di -h pa + lambok 'dipersejuk'
/tarpalabbok/ tar pa + lambok 'dapat dibujuk'
/parlabbok/ par + lambok 'bertabiat baik'
/parlabbohon/ par + lambok + on 'kebaikan'
/hinalabbok/ hina-h lambok 'hal baiknya'
yiumabbok/ -urn"!'lambok 'lebih sejuk'
/labbohan/ lambok + an 'lebih sejuk'
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/marsflabbohi/ marsi + lambok + i 'tak sama sejuknya'
/malabbokku/ ma + Umbok't'hu 'terlalu sejuk'
/halabbohassa/ ha + lambok -^assa 'sedang sejuknya'
/lamot/ 'lumat'
/lamoti/ lamot + i 'lumati'
/palamot/ pa lamot 'perlumat'
/palamotton/ pa + lamot +hon 'memperlumat'
/manalomati/ moN + lamot + i 'meluluhkan'
/pinalamot/ -in-+ pa + lamot 'kita lumatkan'
/halamotan/ ha-f-lamot + an 'dapat dilumati'
/dipalamot/ di -f-pa + lamot 'dihancurkan'
/tarpalamot/ tar+pa + lamot 'dapat dUumati'
/malamot/ ma + lamot 'hancur'
/lumamot/ -um- -h lamot 'lebih lumat'
/lamotan/ lamot an 'lebih lumat'
/marsilamoti/ marsi + lamot + i 'tak sama lumatnya'
/malamottu/ ha + lamot 'terlalu lumat'
/halamotassa/ ha + lamot + assa 'sedang lumatnya'
/laddit/ 'licin'
/ladditi/ Um&it + i 'buat supaya licin'
/ma^aladditi/ maN + landit + i 'buat supaya licin'
'membuat licin'
/diladditi/ di -f- landit + i 'dilicinkan'
/hinaladdit/ hina + landit 'hal licinnya'
/haladditon/ ha + landit + on 'keadaan licinya'
/marladdit/ mar + landit 'bertambah licin'
/lumaddit/ -um- + landit 'lebih licin'
/ladditan/ landit + an lebih licin'
/marsiladditi/ marsi + landit+ i 'tak sama Ucinnya'
/maladdittu/ ma + landit + hu 'terlalu licin'





/parlaganon/ par + hngan + on 'keadaan pucatnya'
/marlagan/ mar + langan 'menjadi pucat'
/luma^an/ -um- Siangan 'lebih pucat'
/lajanan/ langan+an 'lebih pucat'
/marsil^ani/ marsi + Imgan ^  / 'tak sama pucatnya'
/mala^akku/ ma + langan ■*'hu 'terlalu pucat'
/lehet/ 'cantik' '
/palehet/ pa + lehet 'percantik'
/paleheton/ pa + lehet-h on 'akan dipercantik'
/palehetton/ pa + lehet+ hon 'mempercantik'
/pinalehet/ -in- +pa + lehet 'kita percantik'
/dipalehet/ di+pa + lehet 'dipercantik'
/tarpalehet/ tar + pa + lehet 'dapat dipercantik'
/lumehet/ -um- + lehet lebih cantik'
/lehetan/ lehet + an 'lebih cantik'
/marsileheti/ marsi + lehet f i 'tak sama cantiknya'
/malehettu/ im + dehet + hu 'terlalu cantik'
/helehetassa/ ha + lehet + assa 'sedang cantiknya'
/leley 'lama'
/paleleg/ pa + leleng 'lama-lamakan'
/palelekkon/ pa + leleng + hon 'memperlama'
/dipaleley di + pa + leleng 'diperlama'
/palelegon/ pa -f- leleng + on 'akan diperlama'
/hinaleleg/ hina+leleng 'hal lamanya'
/lumeleg/ •um' +leleng 'lebih lama'
/lelegan/ leleng + an 'lebih lama'
/marsilelegi/ marsi + leleng + i 'tak sama lamanya'
/malelekku/ ma-i-leleng-t-hu 'terlalu lama'
/tiur/ 'terang'
/patiur/ pa + tiur 'buat jadi terang'
50)
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/patiurhon/ pa + ttur + hon 'menambah terang'
/pinatiur/ -in- +pa + tiur Tdta perterang'
/hatiuron/ ha + tiur+on Tial terang'
/tumiur/ -um- + tiur 'lebih terang'
/tiuran/ tiur+an 'lebih terang'
/marsitiuri/ marsi + tiur + i 'tak sama terangnya'
/matiuihu/ ma + tiur + hu 'terlalu terang'
/hatiurassa/ ha + tiur + assa 'sedang terangnya'
/tigor/ 'lurus'
/patigor/ pa + tigor 'luruskan'
/patigorhop/ pa + tigor + hon 'meluruskan'
/pinatigor/ -in- + pa + tigor Idta perlurus'
/dipatigor/ di+pa+ tigor 'diluruskan'
/taipatigor/ tar + pa + tigor 'dapat diperlurus'
/sipatigoron/ si + pa + tigor + on 'yang akan diluruskan'
/hatigoran/ ha + tigor + an 'kebenaran'
/tumigor/ ■um- + tigor 'lebih lurus'
/tigoran/ tigor + an lebih lurus'
/marsitigori/ marsi + tigor + i 'tak sama lurusnya'
/hatigorassa/ ha + tigor+assa 'sedang lurusnya'
3.2.2 Kata Sifat Bentukan
Seperti halnya dengan kata benda, kata sifat dapat dibentuk dengan
afiksasi, reduplikasi, dan komposisi.
3.2.2.1 Aflksasi
Afiksasi yang terdapat dalam pembentukan kata sifat meliputi prefiks,
infiks, sufiks, dan kpnflks.
a. Prefiks
Prefiks yang digunakan dalam pembentukan kata sifat ini ialah -uwi-
Contoh:
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Infiks yang dikenal dalam pembentukan kata sifat ialah -urn-. Kata sifat
yang menggunakan infiks ini ialah kata sifat yang berfungsi awal selain dari








































Sufiks yang terdapat dalam pembentukan kata sifat ialah -an. Sufiks
ini melekat pada kata sifat.
Contoh:







Pada umumnya sufiks -an dapat digantikan oleh infiks -urn- dan pre-















/tor op/ /tumorop/ /toropan/
d. Konfiks
Konfiks yang terdapat dalam pembentukan kata sifat adalah marsi....l;
ha-...-assa, dan ma-...-hu. Konfiks ini melekat pada kata sifat. Contoh-contoh




















































EH beberapa tempat terdapat bentuk pa- ... -hu sebagai variasi kon-
fiks ma-... hu ini. Contoh variasi ini adalah sebagai berikut.
kata dasar mar.. -hu pa-... -hu
/sLigzl ,/maargahu/ /paargahu/
/godaj/ /magodakku/ /pagodakku/
/hatop/ /mahatoppu/ . /pahat(^gu/
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3.2.2.2 Reduplikasi
Dalam bahasa Batak Toba reduplikasi yang membentuk kata sifat
dapat dibagi atas beberapa macam, yaitu:
a. Kata sifat dapat dibentuk dengan reduplikasi seluruh kata, dengan ke-




















b. Kata sifat dapat dibentuk dengan reduplikasi berimbuhan, sebagai
berikut.
1) Kata sifat dibentuk dengan prefiks mar-, yaitu :
a) kata dasarnya kata sifat, seperti:
kata dasar reduplikasi
/pogos/ 'miskin' /marpogos pogos/
/dagol/ 'sedih' /mada^ol da^ol/
/hassit/ 'sakit' /marhassit hassit/
/gallok/ 'geliat' /margellok gellok/
b) kata dasarnya kata ben da, seperti:
kata dasar reduplikasi
/hosa/ 'napas' /marhosa hosa/
/gabbo/ 'lumpur' /margabbo gabbo/
/hata/ 'kata' /marhata hata/













2) Kata sifat dibentuk dengan prefiks um- dengan ketentuan bahwa kata
dasamya kata sifat, seperti:
kata dasar reduplikasi




















3) Kata sifat dibentuk dengan infiks 'Um- dengan ketentuan bahwa kata
dasarnya adalah kata sifat, seperti:
kata dasar reduplikasi arti
/gajjai^/ 'panjang' /gumajja^ gajjag/ 'lebih panjang'
/godaij/ 'banyak' /gumoda^ godag/ 'lebih banyak'
/togap/ 'tegap' /tumogap togap/ lebih tegak'
/tibbo/ 'tinggi' /tumibbo tibbo/ 'lebih tinggi'
/hatop/ 'cepat' /humatop hatop/ 'lebih cepat'
/holit/ 'hemat' /humolit holit/ 'lebih kikir'
Dari data ini terlihat kenyataan bahwa infiks -wm- dapat dipakai pada
kata dasar yang mempunyai bunyi awal /g/, /t/, dan /h//.


















/marsibolob boloni/ 'berlainan besamya'
/marsibotag botagi/ 'tidak sama kekamya'
5) Kata sifat dibentuk dengan konfiks Aa-... -assa, seperti;
kata dasar reduplikasi arti
/deggan/ /hadeggan degganassa/ 'sedang sedang bagusnya'
Tjagus'
/gogo/ /hagogo gogoassa/ 'sedang kuatnya'
loiat'
/uli/ /hauli uliassa/ 'sedang cantik'
'cantik'
6) Kata sifat dibentuk dengan konfiks mar.... -hu, seperti:
kata dasar reduplikasi arti
Im^l
'panjang'
/magajjag gajjakku/ 'terlalu panjang'
/godag/
'banyak'
/magodag godakku/ 'terlalu banyak'




/magelleg gellekku/ 'terlalu kecil'
7) Kata sifat dibentuk dengan sa + reduplikasi + na, dengan kcientuan
bahwa kata dasamya adalah kata sifat, seperti;













^ Koipposisi. yang membentiik kata sifat dapat dibedakan atas beberapa
golongan.
a. Kata sifat dibentuk dengan menggabungkan kata dasar kata sifat dan kata

























b. Kata sifat dibentuk dehgan menggabungk^ kata dasar kata sifat dan kata
keija berimbuhaii, seperti:







/golap marippotippot/ 'sangat gelap
'gelap jauh'
'besar badan pikiran picik'
c. Kata sifat dibentuk dengan menggambungkan kata dasar kata sifat dan


















/podoppodom bodat/ 'tidur, tetapi tetap beijaga'
'tidur-tidur kera'









Dalam subbab ini akan dibicarakan pengertian morfofonemik, proses
morfofonemik, dan kaidah morfofonemik.
3.3.1 Pengertian Morfofonemik
Di dalam proses pembentukan kata sifat, teijadi juga persentuhan
antara morfem dengan morfem lain sebagaimana halnya pada proses pem
bentukan kata benda. Pengertian morfofonemik pada bagian ini sama juga
dengan yang telah dibicarakan pada 2.3.1.
3.3.2 Proses Morfofonemik
Pada bagian ini akan dikemukakan proses morfofonemik pada pemben
tukan kata sifat yakni pada afiksasi, reduplikasi, dan komposisi.
a. Afikasi
Di dalam penggabungan kata dasai dengan imbuhan pada pembentukan
kata sifat, teijadi alomorf sebagai berikut:
1) , Morfem Prefiks um-































/balga gadoijon/ 'besar badan pikiran picik'
'besar ubi'
/golap marippotippot/ 'sangat gelap'
'gelap jauh'
c. Kata sifat dibentuk dengan menggambungkan kata dasar kata sifat dan









'besar badan pikiran picik'
'agak kurus'
'patah'
d. Kata sifat dibentuk dengan menggabungkan kata ulang dan kata sifat,
seperti:
/golap golap bottar./ 'agak gelap'
'gelap-gelap putjh'
/podoppodom bodat/ 'tidur, tetapi tetap beijaga'
'tidur-tidur kera'











Dalam subbab ini akan dibicarakan pengertian morfofonemik, proses
morfofonemik, dan kaidah morfofonemik.
3.3.1 Pengertian Morfofonemik
Di dalam proses pembentukan kata sifat, teqadi juga persentuhan
antara morfem dengan morfem lain sebagaimana halnya pada proses pem
bentukan kata benda. Pengertian morfofonemik pada bagian ini sama juga
dengan yang telah dibicarakan pada 2.3.1.
3.3.2 Proses Morfofonemik
Pada bagian ini akan dikemukakan proses morfofonemik pada pemben
tukan kata sifat yakni pada afiksasi, reduplikasi, dan komposisi.
a. Afikasi
Di dalam penggabungan kata dasar dengan imbuhan pada pembentukan
kata sifat, teqadi alomorf sebagai berikut:
1) > . Morfem Prefiks mn-
alomorf;
kata dasar afiks katabentukan kata dasar aflksr
/arga/ um- /ummarga/ /arga/ /uiran/
'mahal' lebih mahal'
/asi/ yummasi/ /asi/ /umm/
'kasihan' um- 'lebihkasihan'





um- /ubbagas/ /bagas/ /ub/
^am' 'lebih dalam'
/balga/ um- /ubbalga/ /balga/ /ub/
'besar' lebih besar.
/butoy um- /ubbutoy ./buto^/ /ub/
'kenyang' ld)ih kenyang'
/ias/ um- /ummias/ /ias/ /umm/
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/ila/ urn- /ummila/ /ila/ /umm/
/inot/ um- /ummii)ot/ /igot/ /umm/
'ingat' 'lebih ingat'
/issak/ um- /umissak/ /issak/ /umm/
'cela' 'lebih mencela'
/majal/ um- /ummajal/ /majal/ /um/
'tumpul' 'lebih tumpul'
/manat/ um- /ummanat/ /manat/ /um/
'teHti' 'lebih teliti'
/me?met/ um- /umme?met/ /me?met/ /um/
'kecil' 'lebih kecil'
/momos/ um- /ummomos/ /momos/ /um/
'ketat' 'lebih ketat'
/nakkok/ um- /unnakkok/ /nakkok/ /un/
'naik' 'lebih naik'
/neaj/ um- /unneag/ /neag/ /un/
'iringan' 'lebih ringan'
/nipis/ um- /unnipis/ /nipis/ /un/
'tipis' lebih tipis'
/nunut/ um- /unnunut/ /nunut/ /un/
'rajin' lebih rajin'
/umm//oddi^ um- /ummoddig/ /oddiij/
'terlindung' lebih terlindung'
/otik/ um- /ummotik/ /otik/ /umm/
'sedikit' 'lebih sedikit'
/oto/ um- /ummoto/ /oto/ /umm/
'bodoh' 'lebih bodoh'
/padot/ um- /uppadot/ /padot/ /up/
'rajin' 'lebih rajin'
/up//paet/ um- /uppaet/ /paet/
'pahit' 'lebih pahit'
























































































/d ... ao/ /um/
/d ... eggan/ /um/
/d ... ippos/ /um/
/g ... ara/ /um/
/g...ogo/ /um/
/g ... oday /um/
/h ... assit/ /um/
/h ... atop/ /um/
/h ... isap /um/
/r ... ara/ /um/
/r— ata/ /um/










/s .. . angat/ /um/
/s .. . opan/ /um)
3) Morfem Sufiks -an








































4) Morfem Konfiks marsi -... - i
alomorf
kata dasar aflks kata bentukan kata dasar aflks
/asig/ ffiarei-.. .-z /marsiasiiji/ /asij/ /marsi-...-i/
Iain-lain' T)erlain-lainan'
lus^l znarsz-.. A /marsiassimi/ /assim/ /marsi- ..i/
'asin' 'tidak sama asinnya'
/asom/ marsi-.. A /marsiasomiy /asom/ /marsi- ..-1/
'asam' 'tidak sama asamnya'
/balga/ marsi-.. /marsiabalgai/ /balga/ /marsi- ..-i/
"besar' 'tidak sama besarnya'
/bottar/ marsi-.. /marsibottari/ /bottar/ /marsi-
'putih' 'tidak sama putilmya'
/butoij/ wzwsi-.. A /marsibutoji/ /butoy /marsi- .A!
Icenyang' 'tidak sama kenyangnya'
/dao/ marsi- ... -i /matsidaoi/ /dao/ /marsi-.
•H/
'jauh'" 'tidak sama jauhnya'
/doras/ marsi—... —i /marsidorasi/ /doras/ /marsi-.
-1/
'deras' 'tidak sama derasnya'
/esek/ marsi-... —i /marsiesehi/ /eseh/ /marsi-.
.-4/
Icencang' 'tidak sama kencangnya'
/eteg/ marsi-... -i /marsieteiji/ /etey /marsi-.
.-i/
'kecil' 'tidak sama kecilnya'
/gogo/ marsi—... —i /marsigogoi/ /gogo/ /marsi—.
.-i/
'kuat' 'tidaksigangani/
/gangan/ marsi-... —i 'dahulu mendahului' /gaijgag/ /marsi—.
.-i/
'renggang' 'tidak sama rengg^^ya'
/hassit/ marsi— .,,—i /marsihassiti/ /hassit/ /marsi— . • i/
'sakit' 'tidak sama sakitnya'
/hibul/ marsi— ... —i /marsihibuli/ /hibul/ /marsi—.
.-i/
'bulat' 'tidak sama bulatnya'
/ias/ marsi-,., -i /marsiasi/ /ias/ /marsi-.
.-i/
131
'brersih' 'tidak sama bersihnya'
/jahat/ marsi—... —i /marsijahati/ /jahat/ /marsi—..
'jahat' 'tidak sama jahatny a'
/jolo/ Imarsi-. . —i /marsijoloi/ /jolo/ /marsi—...i-/
'muka' 'dahulu mendahului'
/laga/ marsi—... —i /marsilagai/ /laga/ /marsi—..:v-i/
'tajam' 'tidak sama tajamnya'
/lamot/ marsi—... —I /marsilamoti/ /lamot/ /marsi—..
'halus' 'mars'
/lamot/ marsi-.. /marsilahioti/ /lamot/ /marsi-.
'halus' 'tidak sama halushya'
/lappot/ marsi-... —i /marsilappoti/ ' /lappot/ /marsi—..
•  n
'lembut' 'tidak sama lembutnya'
/male/ marsi-... —i /m^simalei/ /male/ /marsi—....-i/
lapar' 'tidak sama laparhya'
/maol/ marsi—.. /marsimaoli/ /maol/ /marsi-. ,




'gemuk' 'tidak sama gemuknya'
/nakkok/ marsi—... —I /marsinakkohi/ /nakkoh/ /marsi—... -i/
'naik' 'tidak sama naiknya'
/nea^/
'ringan'
marsi—... —I /marsineagi/ /neag/ /marsi—...-i/
'tidak sama ringaimya'
/nipis/ marsi— ... —I /marsinipisi/ /nipis/ /armsi—... -i/
'tipis' 'tidak amsa tipisnya'
/ijo?50t/ marsi— . .. —I /marsigo?gpti/ /go?got/ /marsi— .
'sedih' 'tidak sama sdedihnya'
/oddi^/ marsi—... —I /marsipddigi/ /oddig/ /marsi— .• r-i/
1  'terselubung' 'tidak sama terselubungnya'
/otik/ marsi—... -i /marsiptihi/f, /otih/ /marsi— .
'sedikit' 'tidak sama sedilqtnya'
/padot/ marsi— ... -i /marsipadoti/ /padot/ /marsi-.
'rajin' 'tidak sama rajinnya'
132




































/marsipistari/ /pistar/ /marsi—... -i/
'tidak sama pintamya'
/marsirahisi/ /rahis/ /marsi— ... —i/
'tidak sama curamnya'
/marsirikkoti/ /rikkot/ /marsi- ... -i/
'tidak sama perlunya'
/marsisolhoti/ /solhot/ /marsi- ... —i/
'tidak sama rapatnya'
/marsisonaiji/ /sona^/ /marsi- ... -i/
'tidak sama senangnya'
/marsitaboi/ /atbo/ /marsi- —i/
'tidak sama enaknya'
/marsitalahi/ /talah/ /marsi- ... —i/
'tidak sama terbukanya'
/marsitelpani/ /telpan/ /marsi- ... -i/
'tidak sama senjangnya'
/marsiulii/ /uli/ /marsi-... --i/
'tidak sama cantiknya'
/marsiunei/ /une/ /marsi—... -i/
'tidak sama sesuainya'





















/deijgan/ /ha— ... — assa/
/dippos/ /ha— ... —assa/
/doras/ /ha— ... —assa/
/gabur/ /ha— ... —assa/
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/gogo/ ha- ... —assa /hagogoassa/ /gogo/ /ha—...-assa/
'kuat' 'sedang kuatiiya'
/gopas/ ha—... —assa /hagopasassa/ /gopas/ /ha—...—assa/
'tegap' 'sedang tegapnya'
/hipas/ ha— ... —assa /hahipassassa/ Hipas/ H/ha-,,. .—assa/
'sehat' 'sedang sehatnya'
/ias/ ha— ... —assa /haiasassa/ /ias/ /ha-...—assa/
'bersih' 'sedang bersihnya'
/jukkat/ ha— ... —assa /hajukkatassa/ /jukkat/ /ha—...—assa/
'nakal' 'sedang nakal'
/labbok/ ■ha—. ., —assa /ahlabbohassa/ /labobh/ /ha—. . .-assa/
'sejuk' 'sedang sejuknya'
/lehet/ ha—... -assQ /halelehetassa/ /lehet/ /ha-. . .—assa/
'cocok' 'sedang cocok'
/male/ ha-... —assa /hamaleassa/ /male/ /ha-.. .—assa/
lapar' 'sedang lapar'
/mo?mok/ ha-... —assa /hamo?mohassa/ /mo?moh/ /ha—. . .—assa/
'gemuk' 'sedang gemuknya'
/rikkot/ ha-... -assa /harikkotassa/ /rikkot/ /ha-. . .—assa/
'perlu' 'sedang perlu'
/riggas/ ha—... —CLSsa /harii^gasassa/ /rijgas/ /ha-. . .-assa/
'rajin' 'sedang rajin'
/tabo/ ha—... —assa /hataboassa/ /tabo/ /ha-.. .—assa/
'enak' 'sedang enaknya'
/toi)^/ ha—... —assa /hatoijgiassa/ /toggi/ /ha—. . .—assa/
'manis' 'sedang manisnya'
/uas/ ha—... —assa /hauasassa/ /uas/ /ha-. . .—assa/
'haus' 'sedang haus'
6) Morfem Konfiks ma— ... —hu
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ma-.. -hu /mahormattu/ /hormat/ /ma-...-tu/
'sopan' 'terlalu sopan'
/ila/ ma-.. -hu /mailahu/ /ila/ /ma—...-hu/
'malu' 'trerlalumalu'
/issak/
.. -hu /maissakku/ /issak/ /ma— .-ku/
'cibir' 'terlalu mencibirkan'
/jukkat/ ma—.. —hu /majukkattu/ /jukkat/ /ma-. ..-tu/
'nakal' 'terlalu nakal'
/jukkig/ ma- .. -hu /majukkikku/ /jukkik/ /ma—. ..-ku/
'sombong' 'terlalu sombong'
/lappa^/ ma-.. -hu /malappakku/ /lappak/ /ma—. ..—ku/
'jarang' 'terlalu jarang'
/lunun/ ma-.. -hu /malugukku/ /luguk/ /ma— ..-ku/
'sunyi' 'terlalu sunyi'
/mabuk/ ma-.. -hu /mamaubukku/ /amabuk/ /ma—...—ku/
'terburu-buru' 'terlalu terburu-buru'
/me?met/ ma-.. -hu /mame?mettu/ /me?met/ /ma—...-tu/
Tcecil' 'terlalu kecil'
/nipis/ ma-.. -hu /manipissu/ /nipis/ /ma—...—su/
'tipis' 'terlalu tipis'
/tjer^er/ ma-.. -hu /magegerhu/ /ma- ...-hu/
'pelan' 'terlalu pelan'
/501501/ ma-.. -hu /magolgolhu/ /^olgol/ /ma—...-hu/
'lama' 'terlalu lama'
/otik/ ma-.. -hu /maotikku/ /otik/ /ma—.. .-ku/
'sedikit' 'terlalu sedikit'
/rahis/ ma-.. -hu /marahissu/ Ixdhisl /ma—...—su/
'curam' 'terlalu curam'
/ribur/ ma- .. -hu /mariburhu/ /ribur/ /ma—...-hu/
1
'ramai' 'terlalu ramai'
/somal/ wfl-.. ,'hu /masomalhu/ /somal/ /ma- . . -hu/
'biasa' 'terlalu biasa'
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/torop/ ma-.. .-hu /matoroppu/ /torop/ /ma-
'banyak' 'terlalu banyak'
b. Reduplikasi
Proses morfofonemik reduplikasi kata dalam bahasa Batak Toba adal
sebagai berikut.
katayang bunyi perulangan penyesuaian
diulang bersentuhan fonologis
/bahat/ 'banyak' /t/-/b/ /baha?bahat/ /?b/
/beget/ 'tabah' /t/-/b/ /bege?beget/ /?b/
/bidag/ luas' /n/-/b/ /bidagbidag/ /nb/
/bolak/ luas' /k/-/b/ /bola?bolak/ /?b/
/buas/ 'bores' /s/-/b/ /buasbuas/ /sb/
/dippos/ Icuat' /s/-/d/ /dipposdippos/ /sd/
/deggan/'bagus' /n/-/d/ /deggadeggan/ /dd/
/gabur/ 'gembur' /r/-/g/ /gaWgabur/ /rg/
/gait/ 'acak' /t/-/g/ /gai?gait/ /?g/
/gale/ lemah' M-IbI /galegale/ hBl
/garag/ 'berani' Inl-lgl /garaggarag/ l9Sl
/gaor/ 'ribut M-IbI /goargoar/ IN
/hassit/ 'sakit' N-lhl /hassittassit/ /tt/
/hobot/ 'mendukung' N-lhl /hobottobot/ /tt/
/hipas/ 'sehat' N-lhl /hipassipas/ /ss/
/hobas/ 'siaga' N-N /hobassoabs/ IN
/hippal/ 'bulat' N-N /hippalhippal/ Nil
/hohom/ 'diam' /m/-/h/ /hohoppohom/ /pp/
/holom/ 'gelap' /m/-/b/ /holoppolom/ /PP/
/hormat/ 'hormat' /t/-/h/ /hormattormat/ /tt/
/homop/ 'rata' /p/-/h/ /hornoppornop/ /pp/
/hatop/ 'cepat' /p/-/h/ /hatoppatop/ /pp/
/ias/ 'bersih' N-N /iasias/ /si/
/jUldkat/ 'jahat' N-N n /jukka?jukkat/ mi
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/jukkig/ 'jahat' /julddytikkiij/
/lamot/ 'halus' /lamo?lamot/ 2 ?•;""/?!/ 'rniZJiiV
/lappot/ lunak' - r/tw /lappo?iappot/ \'avsoH\
/lugun/ 'sunyi' /lugullugun/ n -
/mabuk/ 'mabuk' m-lrnl- /mabu?mabuk/
/manat/ 'hati-hati' Itl-lml /amna?manat/
/me?met/ 'kecil' '■ /me?me?rne?met/ ^ yvn'A
/neaj/ 'ringan' 1^1-M' /neaijneay i^u-'/nn/ ii-CHifls'
/ijerijer/ 'pelan' /rjei^ergerger/ jgi.i/rn/ --
/nipis/ 'tipis' ■  l&Htifyy /nipisnipis/ '■^yyjsn/ uas"
/go?got/ 'pilu' i: /gb2^o?y)?got/; cJ
/ojjat/ 'penuh' /ojjatojjat/ ^
/otik/ 'sedikit' /otihotik/ /ho/
/padot/ 'rajin' /padbppadot/
/rahis/ 'curam' ■ /rahisrahis/
/ruddut/ 'kusut' /ruddu?ruddut/ nrl
/siggir/ liapir' - iPM&t" /sii^gip^gip/ f-
/somal/ 'biasa' /somalsomal/ 'y^/ls/ '-Si?'a
/sonay 'senang' /n/-7s/ ■ /sonaksonaij/ /ss/
/soggot/ 'tibatiba' 7t/-/s/- /so^ssdggot/ ' ■ '-yss/ ■
/tabo/ 'enak' /tabotabo/ -  '/ot/
/tahop/ 'tibatiba' /p/-/t/ /tahoptahop/ /pt/
/tor op/ 'banyak' /p/-/t/ /toroptorop/ /pt/ ■ - g
c. Komposisi





' ' fon6lci0' ^
/balga/+/gadoj/ /a/-/g/ /balgag^cjoi)/
'hitam' 'ubi' ; ^ 'besar badan,^„ v =
pikiran picik'
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/birog/ + /galot/ Inhlgl /biroggalot/ /gg/
Tiitam' 'musang' "hitam pekat'
/bottar/ + /ijaejae/ M-lnl /bottar^ae^ae/ /rg/
'putih' 'pudar' 'putih pucat'
/buiju/ + /oto/ /u/-/o/ /buquoto/ /uo/
•baik' •bodoh' 'terlalu polos'
/dauk/ + /gale/ /k/-/g/ /dau?gale/ /?g/
lembut' lemah' 'semampai'
/etek/ + /laho/ M-N /ete?laho/ /?v
Tcecil' 'mungfl' 'kecil mungil'
/gattug/ + /gordaj/ M-lgl /gattu^gordag/ /gg/
'gantung' Ijeduk' 'tanggung ke-
nyanggnya'
/gedduk/ + /g9ol/ /k/-/g/ /geddu?gaol/ /?i/
lengkung' 'pisang' lengkung se-
perti pisang'
/loppa/ + /gadoj/ /a/-/g/ Aoppagadoy /ag/
'masak' W 'masakan tanpa
bumbu'
/mate/ + /silpok/ /e/-/s/ /matesOpok/ /es/
'mati* 'patah' 'mati sebelum
•Hm'
/paet/ + /lada/ N-flf
xua
/pae?lada/ /?1/
'pahit' lada' 'agak pahit'
/po^gol/ + /jagug/ ni-iii /poggoljagu^/ /Ij/
'patah' 'jagung' 'patah sempurna'
/pulau/ + /sae/ /n/-/s/ /pulaksae/ /ks/
Tcembali' "habis' 'musnah'
/putor/ + /lakkits^/ /r/-/l/ /putorlakkitan/ /rl/
'putar' 'siput' 'men^erankan'
/sarat/ + /labe/ N-ni /sara?labbe/ ini
•seret' 'daun enau' 'acnh tak acuh'
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3.3.3 Kddah Morfofonemik
Kaidah mofrofonemik pada kata sifat dalam bahasa Batak Toba, berda-
sarkan kenyataan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut.
a. Afiksasi
Kaidah morfofonemik kata sifat pada afiksasi meliputi kaidah pada pre-
fiks, infiks, sufiks, dan konfiks.
1) Afiksum- memiliki ketentuan sebagai berikut.
a) Afiks um >umm- kalau kata dasar dimulai dengan vokal.
Contoh: /ummarga/, /ummuli/
b) Afiks um > ub- kalau kata dasar dimulai dengan /b/.
Contoh : /ubbidag/ , /ubbalga/
c) Afiks um > tidak mengalami perubahan fonologis kalau kata dasar
dimulai dengan /m/.
Contoh : /ummanat/, /umallo/
d) Afiks um > un - kalau kata dasar dimulai dengan /n/.
Contoh : /unneag/ , /unnipis/
e) Afiks um > up- kalau kata dasar dimulai dengan /p/.
Contoh: /uppadde/, /uppadot/
2) Afiks -um- tidak mengalami perubahan fonologis.
3) Afiks -an tidak mengalami perubahan fonologis. Akan tetapi, kalau kata
dasarnya berakhir dengan /k/, maka /k/ berubah menjadi /h/.
Contoh: /bolahan/ , /lomahan/.
4) Afiks marsi - ... - i tidak mengalami perubahan fonologis. Akan tetapi,
.kalau kata dasarnya berakhir dengan /k/, maka /k/ berubah menjadi /h/.
Contoh: /marsidokdohi/,/marsiesehi/.
5) Afiks ha- ... - assa tidak mengalami perubahan fonologis. Akan tetapi,
kalau kata dasarnya berakhir dengan /k/, maka /k/ berubah menjadi /h/.
Contoh: /halabbohassa/, /hamokmohassa/.
6) Morfem ma- . .. -hu mempunyai ketentuan sebagai berikut.
a) AFiks ma- , —hu tidak mengalami perubahan fonologis kalau kata dasar
berakhir dengan vokal,/r/, dan/I/.
Contoh: /maasgahu/ , /magaorhu/, /majolgolhu/.
b) Afiks ma- ... - hu —^ ma- - ku kalau kata dasar berakhir dengan
Ik/, /n/, dan Z^/, sedangkan /n/ dan /g/ berubah menjadi /k/.
Contoh:/madokdokku/V/madeggakku/,/magarakku/.
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c) Afiks ma-.,. - hu —> ma- ... -pu kalau kata dasar berakhir dengan
/p/, /m/, sedangkan /m/ berubah menjadi /p/.
Contoh: /maihsappu/, /mahatoppu/ , /maholoppu/ , /malinggoppu/.
d) Afiks ma-... -hu —> ma- ... -su kalau kata dasar berakhir dengan
hi.
Contoh: /maiassu/, /manipissu/.




Kaidah morfofonemik pada reduplikasi kata sifat dalam bahasa Batak
Toba adalah sebagai berikut.
1) Kalau kata dasantya' berakhir dengan vokal, kata ulang yang dibentuk
dari kata dasar itu tidak mengalami perubahan fonologis.
2)\kalau kata dasamya berakhir dengan konsonan, kata ulang yang diben
tuk dari kata dasar itu menghadapi dua kemungkinan, yaitu : (a) tidak
mengalami perubahan fonologis dan (b) mengalami perubahan fonologis. Hal
ini dapat dilihat pada keterangan di bawah ini.
a) Yang tidak mengalami perubahan fonologis adalah sebagai berikut.
bmyi bmyi penyesuaian contoh perulmgan
akhir awal fonologis
HI hi As/ /somalsomal/
HI W /lb/ /hippalhippal/
Ivl hi /ps/ /singipsingip/
/P/ hi /pt/ /tahoptahop/
hi /g/ hsl /gabrugabur/
hi /9/ hr^l /ijergerger/
hi /b/ /sb/ /buasbuas/
hi HI /sd/ /dipposdippos/
hi HI /si/ /iasias/
hi M /sn/ /nipisnipis/
hi hi hrl /rahisrahis/
hi HI hoi /ojjatojjat/
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b) Yang mengalami perubahan fonologis adalah sebagai berikut.
bunyi bunyi penyesucdan contoh pemlangan
akhir awal fonologis
M jhi /?b/ /bola?balik/
M Iml /?m/ /mabu?mabuk/
Iml ./h/ /PP/ /haloppolom/
H N /pt/ /tajoptajom/
Ini /d/ /dd/ /deggadde^gan/
in! N hi /lugullu^un/
ivi N /PP/ /homoppomop/
N M /?b/ /bege?beget/
N hi Ihl /gai?gait/
N W /tt/ /hassittasisit/
N HI nv /jukka?jukkat/
N IV /?!/ /lamo?lamot/
It! Iml nmi /mana?manat/
N ¥ /?!)/ /go?go?go?50t/
It! hi /PP/ /padoppadot/
N M M /ruddu?ruddut/
N N /ss/ /so^gossoggot/
c. Komposisi
Perubahan fonologis pada komposisi kata sifat dalam bahasa Batak
Toba dapat disimpulkan sebagai berikut.
1) Kalau unsur pertama berakhir dengan vokal, komposisi itu tidak meng
alami perubahan fonologis.
2) Kalau unsur pertama berakhir dengan konsonan, komposisi itu menga
lami dua kemungkinan, yaitu (a) tidak mengalami perubahan fonologis,
dan (b) mengalami perubahan fonologis. Hal ini dapat dilihat pada ke-
terangan di bawah ini.
a) Yang tidak mengalami perubahan fonologis adalah sebagai berikut.
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bmyi akMr bmyi awal penyesuaian. contoh komposisi
msurpertama unsurkedua fonologis
¥ /g/ ¥/ /biroijgalot/
N HI Aj/ /poijgoljagu^/
M /!/ /rl/ /putorlakkitai^/
M ¥ /rg/ /bottai^ae^ae/
b) Yang mengalami perubahan fonologis adalah sebagai berikut.
bmyi dkhir bmyi awal penyesuaian contoh composisi
msurpertama msur kedua fonologis
N /g/ /?g/ /dau?gale/
A/ /?!/ /ete?laho/
¥ N /ks/ /pulaksaey
/t/ N mi /pae?lada/
3.4 Makna
Makna sebuah kata sifat dapat ditentukan oleh afiksasi, reduplikasi,
3.4.1 Afiksasi
Seperti halnya dengan kata benda,setiap afiks yang digunakan dalam
pembentukan kata sifat mempunyai arti tertentu atau setidak-tidaknya mem-
punyai tambahan arti kepada kata dasar.
3.4.1.1 Preflksvan-
Arti prefiks ini ialah menyatakan tingkat perbandingan yang mengan-




















Walaupun prefiks um—, infiks —um, dan sufiks —an sama-sama menun
jukkan tingkat perbandingan, ketiga afiks itu menimbulkan perbedaan tekan-
an kata, Pada umumnya, semua kata sifat mendapat tekanan pada suku akhir.
Akan tetapi, kalau kata itu diberi berprefiks um- atau berinfiks -um-, te
kanan jatuh pada suku kedua dari akhir. Kalau kata itu diberi bersufiks -an,














Konfiks yang menentukan makna kata sifat ialah marsi -
ha— ,., —assa, dan ma— ... —hu.
- u
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a) Konfiks marsi- ... -i
Arti konfiks ini ialah 'tidak sama . . . nya' seperti yang disebut oleh
kata dasar.
Contoh:
/marsihatopi/ 'tidak sama cepatnya'
/marsime?meti/ 'tidak sama kecilnya'
/marsigajjaiji/ 'tidak sama panjangnya'
b) Konfiks ha— ... — assa







c) Konfiks ma- ... -hu






Makna reduplikasi pada kata sifat bahasa Batak Toba dapat digolong-
golongkan sebagai berikut.
a. Pada umumnya reduplikasi menyatakan rata-rata sama dengan kata da
sar, seperti:
/balga balga/ 'rata-rata sama besar'
/uli uli/ 'rata-rata sama cantik'
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/togostogos/ 'rata-rata sama tegap'
/maolmaol/ 'rata-rata sama siikar' ^
/pogospogos/ 'rata-rata sama miskin'
/mora mora/ 'rata-rata sama kaya'
/danak danak/ 'rata-rata sama kekanak-kanakan'
/tuatua/ 'rata-rata sama tua'
/hipashipas/ 'rata-rata sama sehat'
/torop torop/ 'rata-rata sama banyak'










c. Reduplikasi menyatakan mempunyai sifat atau suka sesuatu yang disebut































/umpogos pogos/ lebih miskin'
/gumajjja^ gajja^/ lebih panjang'
/humatop patop/ 'lebih cepat'
/humolit tolit/ lebih kikir'
e.Reduplikasi menyatakan berlainan atau tidak sama, seperti:
/marsigajja^ ganjaji/ 'tidak sama panjang'
/marsime?me?me?meti/ 'tidak sama kecil'
/marsibiroij birog/ 'tidak sama hitam'
/marsibolob boloni/ 'tidak sama besar'
f. Rfidupiikasi menyatakan hal yang sedang-sedang saja, seperti:
/hade^gad depganassa/ 'sedang-sedang'
/hagogo gogoassa/ 'sedang-sedang kuat'
/hauli uliassa/ 'sedang-sedang cantik'
/hatogos togossassa/ 'sedang-sedang tegap'
g. Reduplikasi menyatakan hal lebih atau terlalu, seperti:
/ma gajjag g^akku/ 'terlalu panjang'
/magodaij godakku/ 'terlalu banyak'
/mahatop patoppu/ 'terlalu cepat'
/magelle^ gellekku/ 'terlalu kecil'







Makna komposisi kata sifat dalam bahasa Batak Toba dapat digolong-
golongkan atas beberapa bagian, yaitu sebagai berikut.
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a. Komposisi menyatakan hal intensitas, seperti:
/kriti^ mosok/ 'san^t keriting'
/raus labbe/ 'sangat pegabah'
/holom marippottippot/ 'sangat gelap'
/tojgi tabo/ 'sangat enak'
b. Komposisi menyatakan hal yang silih berganti atau kadang-kadang, seperti:
/hassittabo/ 'kadang-kadang pahit kadang-
kadansenak'
/maolmura/ Tcadang-kadang sukar, kadang
kadang gampang'
/galian mohop/ 'kadang-kadang dingin kadang-
kadang panas'
/mauasmale/ 'haus dan lapar'
A. Komposisi menyatakan haljrang artinya 'agak', seperti:
/golap golap bottar/ 'agak terang'
/padoppodoiri bodat/ 'agak tidur'
/magam magan/ 'agak lapar'
Di samping tiga makna komposisi yang disebut di atas, banyak kom
posisi yang mempunyai arti sendiri. Arti komposisi seperti itu harus dilihat
secara sendiri-sendiri atau menurut konfiks, seperti:
/sijoppahibbulu/ 'kerbau'
/balga tanomon/ 'besar, tetapi pengecut'
/lala? modom/ 'terlambat tidur'
/lala? marhenes/ 'terlalu lama brekemas'
/tadig maetek/ 'sejak kecil sudah yatim piatu'
/balga gado^/ 'besar, tetapi dibodoh-bodohi
orang'
/gai? gai? loplop/ 'main-main jadi sun^uhan'
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
4,1 Kesimpulan
Kata benda dan kata sifat dalam bahasa Batak Toba ada dua jenis,
yaitu yang terdiri dari kata dasar dan yang terdiri dari kata bentukan. Baik
kata benda maupun kata sifat mempunyai ciii-ciri tertentu.
Dalam menentukan kata dasar, kata-kata dilihat dalam deiiyasi, dan
dari setiap derivasi ditarik kata dasar, kemudian diuji dengan ciri-ciri yang
telah ditentukan. Kadang-kadang dialami kesulitan oleh tim untuk menen
tukan apakah kata dasar itu kata benda atau kata sifat. Untuk ini, respon-
den diminta membuatnya dalam kalimat. Setelah itu, ditanyakan kepada in-
forman lain. Dari keterangan responden, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kata benda dapat didahului kata sude, nasa, akka, saotik, tu, di, dan sian.
Untuk membentuk frase kata benda sebuah kata benda dapat diperluas de
ngan ni-, -hu, -mu, -na, -m, -nami, -ta, dan -msida yang menyatakan
milik.
Kata benda dalam bahm Batak Toba dapat diperoleh dengan afik-
sasi yang akan menghasilkan kata benda yai^ berprefiks, berinflks, ber-
sufiks, dan berkonflks. Prefiks yang dijumpai dalam pembentukan itu ada-
lah pa(N)-, par-, him-, pasi-, dan si-. Infiks yang dijumpai pada kata
benda adalah —al—, —ar—, dan —in—. Konfiks yang dijumpai dalam pem
bentukan kata benda itu adalah pa- ... - an, pa- . .. -on, par- ... -an,
par— . . . —on, ha— . . . —an, dan ha— . . . —on. Afiks itu, dalam rangka
pembentukan kata benda, dapat melekat pada kata dasar kata benda, kata
dasar kata sifat, dan kata dasar kata keija.
Kata benda bahasa Batak Toba dapat berbentuk reduplikasi dan kom-
positum. Bentuk reduplikasi kata benda dalam bahasa Batak Toba dapat
berupa perulangan sebagian kata. Bentuk komposisi kata benda dalam ba
hasa Batak Toba dapat berupa gabungan kata dasar dan kata dasar, gabungan
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kata dasar dan kata berimbuhan, dan gabungan kata berimbuhan dan kata
berimbuhan.
Pembentukan kata benda, baik dengan afiksasi, reduplikasi, maupun
komposisi, mengalami peristiwa fonologis. Hal ini disebabkan oleh persen^
tuhan morfem yang satu dengan morfem lain.
Perubahan bentuk kata benda d^am bahasa Batak Toba, baik karena
afiksasi, reduplikasi, maupun komposisi, menyebabkan perubahan makna. Mak-
na yang timbul tergantung kepada pemakaiannya dalam kalimat dan dasar
pembentukan kata itu sendiri.
Kata sifat dalam bahasa Batak Toba dapat didahului oleh kata
tung, apala, dan lam-. Untuk membentuk frase kata sifat, sebuah kata sifat
dapat diperluas dengan kata na. Di samping itu, kata sifat dapat diperluas
dengan kata -situtu dan -hian untuk menyatakan kesangatan.
Kata sifat dalam bahasa Batak Toba dapat diperoleh dengan afiksasi
yang akan menghasilkan kata sifat yang berprefiks, berinfiks, bersufiks, dan
berkonfiks. Prefiks yang dijumpai dalam pembentukan itu adalah um-,
ianfiks yang dijumpai adalah -um-, sufiks yang dijumpai adalah -an, dan
konfiks yang dijumpai adalah marsi- . . . -z, ha- , . . -assa, ma- ... -hu,
sa -f- perulangan + na. Afiks itu, dalam rangka pembentukan kata sifat, hanya
dapat melekat kepada kata dasar kata sifat.
Kata sifat dalam bahasa Batak Toba dapat berbentuk reduplikasi dan
komposisi. Bentuk reduplikasi kata sifat dalam bahasa Batak Toba ini adalah
berupa perulangan seluruh kata dan perulangan berimbuhan. Bentuk kom
posisi kata sifat teqadi dari gabungan kata dasar dan kata dasar, gabungan
kata dasar dan kata berimbuhan, serta gabungan kata ulang dan kata dasar.
Perubahan bentuk—kata sama halnya dengan kata benda—akan me
nyebabkan teqadinya perubahan makna. Makna yang timbul itu sangat ter
gantung kepada pemakaiannya dalam kalimat.
Kaidah morfofonemik, baik pada kata benda maupun pada kata sifat,
amat rumit. Di antara peristiwa fonologis pada pembentukan kata benda dan
kata sifat itu, kami melihat keistimewaan /k/. Fonem /k/ tidak terdapat pa
da posisi awal kata benda dan kata sifat. Kalau /k/ bersentuhan dengan /b/,
/d/, /g/, /r/, /m/, /V, dan /j/, maka /k/ berubah menjadi /?/ (glottal). Kalau
/k/ bersentuhan dengan (diikuti oleh) —an, —on, maka /k/ berubah men
jadi /h/. Di samping itu, fonem /n/ dan /j/ mempunyai keistimewaan pula
dalam hubungan dengan /k/. Bila fonem /n/ atau /ij / bersentuhan dengan
(diikuti oleh) /h/, maka /n/ atau /ij / berubah menjadi /k/, sedangkan /h/
tersendiri berubah menjadi /k/.
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42 Saian
Dalam mengadakan penelitian ini tim mengalami hambatan terutama
tentang responden yang enggan memberikan keterangan ketika diwawancarai.
Demikian juga, banyak responden yang enggan mengisi kuesioner yang di-
edarkan. Untuk mengatasi hambatan itu, perlu diberi penerangan dengan
perant^aan pemerintah setempat atau melalui media massa tentang perlunya
peneUtian bahasa-bahasa daerah. Selain itu, juga dialami kesulitan untuk
menentukan morfofonemik karena kami hanya percaya kepada pendengaran
kami sendiri. Untuk itu, dalam penelitian selanjutnya, perlu dipikirkan alat
ukur yang dapat dipercaya kebenarannya, supaya pekeijaan peneUti ber-
jalan dengan mudah.
Menurut pengamatan selama penelitian, pengaruh bahasa Indonesia
telah banyak masuk ke dalam bahasa Batak Toba terutama kosa katanya.
Untuk kepentingan pengajaran bahasa hidonesia perlu diadakan penelitian
sampai seberapa jauh pengaruh itu dapat mempermudah pengajaran bahasa
Indonesia.
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Di sada huta na margoar
Suga-suga maringanan do sana
ripe, ipe na margoar Ompu
horbona, ris lombuna huhut
Guasa, Namora do ibana, torop
bidang haumana. Gok omo do
sopona, ala nil targoar do
ihdm namora.
Dinamarsaripe nasida tu-
budo dua boruna'. Buhabajuna
margoar Siboru Tombaga, ti-
nodohonna margaor Sibuttulon.
Alai dung sorang boruna na
dua on, di sada tingki mar-
sahit ma inangna laos mate.
Tinggal ma Ompu Guasa dohot
boruna na dua i.
Nangpe marsitaonan Ompu
Guasa dinunuti ibana do
ulaonna, dipature-ture pina-
hanna. Leleng di parlelengan,
lalap diperlalapan laos so me
mengoli do Ompu Guarsa Dita-
tap rohana ujui, asa jolo me-
godang nian baruna na dua
i ipe asa mangoli ibana; molo
tagammetmet dope, sotung di-
gotili inang na panoroni i;
Di satu kampung yang ber-
nama si Suga-suga, bertempat
tinggal satu keluarga bernama
Ompu Guasa. Hartanya banyak,
kerbau dan lembunya banyak, sa-
wahnya luas. Pondok padinya penuh.
Karena itu dia termasyhur
sebagai orang kaya.
Perkawinannya dianugerahi
dua orang putri. Yang sulung
bernama Siboru Tombaga, adiknya
Sibuntulon. Akan tetapi, sete-
lah kelahiran kedua putrinya,
pada suatu ketika ibunya sakit
lalu meninggal. Tinggallah Ompu
Guasa dengan kedua putrinya.
Walaupun Ompu Guasa da
lam perasaan duka cita, dia te-
rus mengeijakan pekeijaannya
dan dipelihara semua ternaknya.
Sudah sedemikian lama dia men-
duda, tetapi ia belum kawin
juga, Dalam pikirannya tersirat
agar kedua putirnya lebih
dewasa, barulah dia kawin.
Kalau putrinya mash kecil,
mana tahu nanti dicubiti istri
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ianggo dung magpdang berunai,
tung masa pe hayungkaton ni
inana, nungnga boipaluaonna
dirina. Molo laho pe tuhuta
ni halak, nung aga boi palua-
onna panganonna. Ala songon
i pingkiranna ro tu rohana,
sahat ma tu daging matua.
barunya. Kalau putrinya sudah
dewasa, walaupun disakiti ibu-
nya, tentu sudah tahu melepas-
kan dirinya. Sekiranya pun ha-
rus melarikan diri ke kampung
orang lain, tentu sudah dapat
mencari makannya. Dengan alas-
an pertimbangan seperti itu,
menjadi tualadi usianya. Turun
hujan penuh bertabur
uban tanda umur tua, berkeri-
put muka suntuk rasa dan teha-
Nungngamagodang Siboru,
jala nungnga tang pamatangna.
Nungnga godang diida jala ba-
gas di hilala. Dibereng ma
torop halak angka namauU bu-
lung mengkel markas ni roha
huhut marolopolop, tarlobi mai
di pesta perunjohan ni anak
dohot baru. Ai' di mana rujuk
bolon anak i saipintdr ibo-
tqna domanghunti ampang.
Ah tua ni halak na mariboto
i. Jala molo so adong
ibotongku siteanon nama hanii.
Adong do nian amanguda alai
ndada hea ha mi dipalilung-
hon, huroha ada so diloas
damang nawarsinuan i
haadongan nai diparlomo-
lomohon. Ala nii i do tahe
umbahen didok;''Sitinjak
bulu, hau marhatihoran,
giotan do ibana punu, geahan
mardongan."
Siboru Tombaga sudah de
wasa, badannya pun sudah be-
sar. Sudah banyak yang dilihat-
nya dan yang dialaminya. Di-
lihatnya banyak orang yang ber-
bahagia tertawa bersuka cita,
apalagi pada waktu pesta per-
kawinan. Pada acara pesta per-
kawinan, ibotolah yang membawa
ampang. Ah, sangat berbahagia-
lah orang yang empunya iboto.
Lagi pula kalau kami tidak pu-
nya saudara laki-laki maka ka
mi akan kena tean. Sebenamya
kami punya bapak uda, tetapi
kami tidak dihargai, barang-
kali karena ayah tidak mem-
biarkannya sesuka hati akan
harta kekayaan ayah. Karena
hal itulah orang berkata,
"Sitinjak bulu, hau marhati




huhut marningot bagian nai
Siboru Tombaga, roma soara
mallinging tusi pereonna,
"Pangeoleol mi ale solu,
na di tao
Molo maponggol holemi,
maup ma ho sotarboto




Dinas hali di jou Sibom
Tombaga ma anggina Sibuntulon,
didokma, "Anggina, aut adong
nian pinaribototota, nda tung
sai mangapiani be hita tu
angka namauli bulung na
marpinariboti, Nda da pola
hita nian holsoan songon
torop halak na pola marhoi .
hoi mangalului siutangon
manggohi unjuk ni anakna, alai
andada hahuaon i anggia, ai
didok natuatua do: Molo ponjot
jabu lumbang ma bara"
"Aut adong ma nian ibotonta
atehe anggia :
0, bulung gaol
Ranting ini hau sitarak
0, bagian na dangol
Hansit ni naso mardongan
anak
Horbo, lombu, hoda di
adaran holan hami dua bom
do rindangnya.
Sewaktu Simbom Tombaga
duduk termenung memikirkan na-
sibnya, kedengaran suara di
telinganya,
"Gaya gerakmu sampan, sam
pan di danau
Kalau dayungmu patah, engkau
tenggelam
Gaya gerakmu perempuan perem-
puan yang tak bersaudara
Kalau ayahmu mati, engkau
jadi tawanan."
Pada suatu ketika Sibom
Tombaga memanggil adiknya Si *
Buntulan, katanya, "Hai adikku,
kiranya kita mempunyai saudara
laki-laki, kita tak iri hati
kepada orang yang berbahagia
punya saudara laki-laki. Se-
benarnya kita tidak khawatir
sebagaimana banyak orang, yang
dengan susah payah meminjam
uang untuk mengawinkan anaknya.
Akan tetapi, apalah daya, seba-
gai dikatakan orang tua: Kalau
rumah bersempit-sempit, maka
kandang hewan akan kosong."
"Hai adikku, sekiranya kita pu
nya saudara laki-laki, bukan?
Hai, daun pisang
cabang pohon sitarak
Hai, nasib yang malang
Sedih, tiada anak laki ka-
wan gelak.
Kerbau, kuda, lembu bergerak
dua putri sebagai tunas.
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Dua do hita bom
So adong mardongan anak
Aut a ong pinaribotta
Sangap do hita diida
halak.
Bulung ni sim arhasoli
Mate didege horbo
Junjung dijalo tondi
Siteanon ni na so mariboto.
Kita dua orang putri




Daun si marhasoli mati di-
pijak kerbau.
Pahala penerimaan roh
Warisan orang yang tak
bersaudara laki-laki.
Anggia Buttulan, dipangido
rohangku dos ma sangkapta asa
tasosoi amanta mangoloi,
anggiattung adong pinaribotta
ihot-ihot ni tndinta. Dagingta
nungngalam tu torasna, molo
tung adong anak ni halak na
maungkap tamp mameletulang-
na." "Denggan ma i ale nabasa,
dosma rohantta."
Laha ma nasida mandapot
hon amana, jala didokma :
"amang namarsinuan; dipangido
roha nami amang, naing borhat
mangaririt, anggiat adong
pinarihot nami. langggo ala
ni sinamot horbo, lombu,
hoda songon ia nang ring git,
mas boi do patupaonta.
Godang do amang pinungkam.
Molo dipangido paquhut si
an pinahan si gagat duhut
so pola hita holsoan ai ra
de do i sude, songon i do
nang sinamot." Jadi didok
Adikkua Buntulan, marilah kita
menyatukan pendapat agar men-
desak ayah mengambil istri,
agar kiranya kita punya sau-
dara laki-laki mengikut roh
dan jiwa kita. Badan kita su-
dah makin besar, kalau kiranya
ada anak orang sudi memperistrr
kita, tidak perlu membuka atap
mmah menyembah pamannya."
"Baliklah kakak yang manis, kita
sudah seia sekata."
Mereka berdua pergi mene-
mui ayahnya, lalu katanya,
"Ayah, maksud kami agar ayah
mencari teman hidup ayah kira
nya kami punya saudara laki-
laki. Kalau uang biaya perka-
winan, kerbau, lembu, kuda be-
gitu juga uang ringgit, emas
dapat kita sediakan. Ayah mem-
punyai kekayaan. Kalau dike-
hendaki memotong pemakan rum-
put kita tidak merasa gentar,
karena semua tersedia. Begitu
juga biaya perkawinan, kita
tidak usah meminjamnya." Lalu
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Ompu Guasa ma tu bonina i,
"Ito, boru hasian! Gahjang
na i pingkiranmi, nadenggan
situtu do apo-apomi, alai
husuhatma, ganjangku jala




ni tagan haposoon i so boi be
mulak nungnga jonok punsu ni
dalan tuang ise be na olo tu




Jadi didok Siboru Tom
baga mangalusi hata ni ama-
na i, "Songon i pe didok ho
amang sai oloanmu do pangi-
doan nami. Niluluan ma jolo
datu parmanuk, asa jolo di
tilik Debata ni parmanuhon,
asa binoto molo na adong do
na olo mangoloi damang, asa
pintor adong pos ni roha."
Disungkun Omupu Guas,a "Adong
huroha di boto ho itu?"
"Adong do amang, hubege bari-
ta hutangi alu-alu molo di-
tilik di taha-taha ni manuk
boi do botoonna marhite In-
tean." "Didia huroha datu na
malo i? Dao mai!" "Daope i
amang, luluan do huroha go
arna?" "Bah, guru Martungkot
Bosi do amang."
"Dao ma i tutu ito inganan
ayahnya Umpu Guasa berkata,
"Putriku, kesay^ganku,jauh
sekali yang kaupikirkan, baik-
lah kata-kata penghiburanmu :
Namun, sudah kuukur tenagaku,
hai putriku!
Lang'hng turak karena
tagan umur tua tak terelakkan,
sudah dekat ke ujung jalan
siapa pula yang bersedia jadi
istriku tongkat sudah di tangan
uban di atas kepala. Kurang
kuat beijalan punggung su
dah bungkuk."
Siboru Tombaga menja-
wab ayahnya, "Biar begitu
kata ayah, hendaknyalah me-
ngabulkan permohonan kami.
Baiklah kita carikan datu
parmanuk, agar diperiksa
Debata parmanuhon, agar kita
mengetahui kalau masih ada
ayng bersedia agar segera
kita tahu." Ayahnya Ompu
Guasa bertanya, "Apakah ada
datu yang kau kenal?"
Ada ayah, say a dengar kabar
kalau dia melihat dari ayam
yang dipotong, akan dia ta
hu melalui intean." "Di mana
rupanya datu itu tinggal?
Bukankah begitu jauh?" "Biar
jauh, kita akan mencarinya
asal tujuan tercapai."
"Siapakah nama datu itu?"
"Oh, guru Martungkot Bosi,
158
na i ingkon mardalan dua ari
dua bornging asa sahat tu
si Taringot ni i amang ahu
marrohahoninon, asa uang
depot mara ahu di dalan."
Marpingkirna Siboru
Tombaga. Marsalin marpahe-
an anak lahi ma ibana, di-
buat ma tali-tali na pinu-
tar dibahen ma abit na do
hot sampe-sampe na, huhut
manghadang hajut, dinangko
hi dolok, dituati rura hu
hut mamolus dalan langlang.
Dilongo ni lang-lang i tar-
sunggul ma rahana, hansit,
ngot-ngot. Perdalanan na
pinanksa ni bagian, alani i
didokma, "Ompung mulajadi
Nabolon tatap ma boru adi
na mansai loja on. Nungnga
hobolus na so hea buida,'
nungnga hutaon na so hea
huhilala. Ingkon pasingki-
singki rupa ahu, pauba-uba
bohi, taonon ma na loja on,
mole dung di jalo tondi."
Mandapathon huta i di
ida ibana ma adong sada na
tua-tua, hundul-hundul di
harbangan ni huta i huhut-
manjaha-jaha bulu na marsu
rat. Jadi disise ibana ma
natua-tua i ninna ma, "Ho-
ras ma amang!" Gabe dialu-
ayah!" "Kalau itu tempatnya
memang jauh, harus beijalan
selamaa dua hari dua malam
barulah sampai." "Tentang
itu ayah tak usah sangsi,
biarlah saya yang memikirkan-





tali pengikat, selendang, dan
menyandang sumpiatan agar me-
nyerupai datu partandang.
Dijalaninya jalan, naik gu-
nung, turun ke lembah mele-
wati jalan yang lengang.
Dalam perasaan kesunyian se-
perti itu dia terkenang, sa-
kit, dan sedih. Peqalanan
yang diakibatkan nasib. Ka-
rena itu, ia berkata, 'Vmpung
Mulajadi Nabolon, Uhatlah na
sib saya. Sudah saya lewati
yang belum pernah saya lihat,
saya rasakan yang belum per
nah saya derita, saya harus
mengubah rupa, menderita ca-
pek karena nasib yang memin-
ta."
Setelah dekat ke kam-
pimg, dia lihat seorang orang
tua, duduk-duduk di egerbang
kampung itu, sambil membaca-
baca bambu yang bertulis.
Lalu orang tua itu ditegurnya,
Horas ma amang!'' Orang tua
itu menjawabnya, "Horas."
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si ma ibana, "Horas!"
"Manungkun ahu jolp amang
rajanami," ninna Siboru
Tombaga." "Bah denggan lae,"
ninna natua-tua i.
"Tali-tali ambalang,
ihurna na pintu hori, tarba-
rita do tusi Suga-suga huta
ni damang, Guru jala datu
Martungkot Bosi. Di dia do
rajanami diboto hajmuna
inganan na?" "Aha huroha na
porlu di nasida," ninna na
tua-tua i.
"Porlu situtu do rajanami—
nanaeng manggalipi nasida
do ahu pinadatu tu huta na
mi," ninna.
"Ahu do naniluluan mi, aha-
ma huroha na pinangido ro-
ham nanaeng sipatupaonta a
sa huboto mamboan ula-ula
nahombar tu siulaon i." Ja-
di di dok Siboru Tombaga i
ma, nanaeng maningkir deba
ta ni parmanukon do datu-
nami. "Antong denggan," alai
huhut na tuhuta, "Dia mah lii-
ta borhat?" "Tu huta si Su
ga-suga rajanami," ninna
Siboru Tombaga. "Tu jabu ni
ise ma hita?" "Oh, tu jabu
do raja i, ai namora do na
sida," ninna datu i. Borhat
ma nasida jala dipapungu
tu hajut angka guri-guri,
bule-bule nungnga singkop
"Ada hal yang ingin saya tanya-
kan tuan raja," kata Siboru
Tombaga. "Baik silakan,"
kata orang tua itu.
'Tali ambalang, ekornya
dipilin termasyhur ke si Su-
ga-suga kampung ayahku Guru
sambil Datu Martungkot Bosi.
Di manakah dia tinggal, hai
tuah raja?" "Apa kiranya yang
perlu?" "Sangat perlu tuan
raja, saya datang menjemputnya
agar mengobati ke kampung kami,"
katanya.
"Sayalah orangnya, terangkan-
lah apa yang kauperlukan
agar dapat saya sediakan
alat-alatnya." Lalu Siboru
Tombaga menerangkan rencana
akan mengadakan acara par-
manuhon. "Baiklah," kata sang
datu, "Akan tetapi, ke kam
pung manakah kita akan per-
gi?" "Ke kampung si Suga-su
ga, tuan raja," kata Siboru
Tombaga. "Ke rumah siapa?"
"Oh, ke rumah Ompu Guasa!"
"Wah, saya mengenalnya, dia
orang kaya," kata sang datu.
Mereka pun berangkat setelah
sang datu mempersiapkan apa-
apa yang diperlukan, seperti
guri-guri, bule-bule yang ber-
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dohot tawar, ndang adndongbe
nalipe.
Di nainardalan nasida
rap dohot daut i, tung so-
diboto Datu Martimgkot Bo-
si, na pauba-uba nipa do
Sbiboru Tombaga. Las ma ro
ha ni Siboru Tombaga ala
jumpang na ni luluan, tari
da najinalahan; asi ma ro-
na ni Debata Mulajadi Nabo
Ion sai adong ma pinaribot
songon na pinangido ni ro-
ha dibagasan. Sahat ma na
sida tu huta ni Ompu Guasa.
Dinasahat diharbangan dipa-
hatop ma langkana tu tonga
tonga ni alaman i pintor
manjou-joiu ma Datu Martung
kot Bosi, "Di jabu do ho ra
janami Ompu Guasa?" Pintor
ditanda do soara i sian ja
bu, gabe pintor dialusi ma,
Ai hodo i Martungkot Bosi?"
"Ido, raja nami!" ninna.
"Bah nangkok ma ho tu jabu,"
ninna Ompu iGuasa. Las ma-
roha ni nasida na dua, ai
nungnga leleng ndang masi-
paidaan. Alai di sungkun-
ma, "Didia do dongan hu ima
namangalipi ahu?" ninna.
"Hujou pe datu nami! Boru-
Tombaga!" "di son do ahu
amang," ninna, Jadi ro ma Si
boru Tombaga. "Ondo lae da-
tunami namangalapi ho i."
"Ndada tung i raja nami.
isi tawar, tidak ada yang
ketinggalan lagi.
Walaupun mereka seper-
jalanan, sang datu tidak ta-
hu bahwa Siboru Tombaga se-
orang wanita. Sibotu Tombaga
gembira ia memperoleh apa
yang dicarinya, menemukan yang
diinginkannya. Semoga Mulajadi
Nabolon mengasihi, diberi seorang-
anak laki-laki sebagai
mana kita harap dalam hati.
Mereka tiba di kampung Ompu
Guasa. Begit mereka sampai
dia pergi cepat-cepat melang-
kah ke tengah halaman; dari
Sana Datu Martungkot Bosi me-
manggil, "Apa sang raja Ompu
Guasa di rumah?" Suara itu se-
gera dikenal dari rumah, lalu
dijawab, "Oh, Datu Martungkot
Bosi?" "Benar, sang raja," ka-
tanya.
"Baiklah, naiklah ke rumah,"
kata Ompu Guasa. Mereka ber-
gembira karena sudah begitu
lama tidak pernah bertemu.
Lalu sang datu bertanya,
"Di mana sudah kawan saya,
yang menjemput saya tadi?"
"Baik, akan saya panggil,"
kata Ompu Guasa. Boru
Tombaga!" "Ya, ayah," kata-
nya, Siboru Tombaga datang.
"Inilah dia temanmu tadi."
"Ah, bukan dia sang raja, ka-
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anak lahi do," ninna. "Napau-
ba-uba tompa do borungkon
paasing-asing rupa, asa
unang adong mara di tongan-
dalan, umbahan na dibahen
songon i." "Di son do hajut-
mu datu nami," ninna Siboru
Tombaga. Jadi dijalo datu
ia ma hajut dipareso disi do
sude angka guri-guri dohot
bule-bule, gabe las ma ro-
hnana. Mangkatai ma Ompu
Guasa dohot Datu Martungkot
Bosi, didokma, "Umbaen na ji-
nou hamuna adtu nami natar-
sunggul tarsurirang di ba-
gasan ate-ate, godang ma-
jolma ni hapian, namaripina-
ribot jala gabe. Asa tili-
hon muna jolo si aji nang-
ka piring, debata ni parma
nuhon, asa borhat damang-
on mangaririt anggiat adong
bom ni halak na gabe ina-
nami mamboan goarna sora
suda na gabe ganti hallung
an ni adamang on, ima pina-
ribot nami ai jolma nada-
ngol do hami nadua ala so-
mardongan anak."
"Molo ido hape naipina-
ngido ni rohamuna, tapajon
jong, jala tapa masa ma
parmanuhon di toriu ni am-
pang. "Jadi dipatupa nasida
I ma. Maralamat ma Datu Mar
tungkot Bosi. Mangihuthon
boa-boa ni parmanuhon i
wan say a tadi laki-laki. Anak
saya mengobah-obah bentuk
mengasing-asingkan mpa, agar
dia tidak diganggu di dalam
peijalanan, inilah maksudnya
mengapa dia berbuat demikian."
"Inilah sumpit sang raja,"
kata Siboru Tombaga. Lalu
sang datu menerimanya, di-
periksanya semua isinya tetap
ada: guri-guri, bule-bule dan
lain-lainnya. Jadi, ia berse-
nang hati. Ompu Guasa dan Datu
Martungkot Bosi memulai per-
cakapannya, katanya, "Maksud
memanggil datu ialah adanya
niat dan keinginan dalam hati,
banyak orang membuat cembum,
bersaudara laki-laki jadi ba-
hagia. Kami bermohon agar sang
datu melihat Debata parmanuhon
agar ayah ini pergi meminang,
mana tahu ada putri orang ber-
sedia jadi ibu kami, agar ka-
mi punya saudara laki-laki
pembawa nama yang berlanjut,
yang menjadi ganti ayah ini,
ialah saudara laki-laki, kami
ini begitu sedih karena tidak
bersaudara laki-laki."
Kalau demikian rencana-
nya, baiklah kita adakan
parmanuhon di toru ni ampang.
"Lalu disediakanlah. Datu
Martungkot Bosi bertenung.
Menurut apa yang kelihatan
dalam parmanuhon, tidak ber-
guna lagi ada rencana me-
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ndang adong be gunana apo-
an mangaririt, jala nungnga
ro uluhan ingkon adong ma
hosa lacs di bagasan saming
gu on. Disungkun si bom
Tombaga ma manang beha do
boa-boa ni parmanuhon i;
jadi dialusi datu la ma, "Ma
nat ma jolo ito, unang ma
jolo borhat dibagasan dua,
tolu. ari manang tu dia pe-
raja 1, la so i sahat tu-
pitu ari. Molo dung sidung
i boi ma nasida borhat.
Pospma roha muna. Borhat ma
ahu mulak tu huta," ninna
datu i. Alai didok Sibom
Tombaga ma, "antong jalo-
hamu ma ringgit parhangku-
ngan dohot debman na niiho
tan." "Dung salpu dua, tolu
ari on ro ma ahu mangalap
i," ninna, jadi mulak ma
ibana.
Padua arihon di dok ma tu-
bomna, "Ito Tombaga dohot
ho ahu mamereng pinahanta
tu jampala ai nungnga le-
leng ndang hea hutilik be
Borhat ma Ompu Giasa-
tu harbangan ni huta i, di
tatpa ma pinahan na torop
i mmgnga songon na mepar.
Mangkuling ma dirohana asa
dialai papun^hon. Di namar
dalan ibana, diangkat ma ga
du-gadu laos telsuk ma pat-
minang, sudah jelas akan ada
malapetaka dalam tempo dua,
atau tiga hari atau dalam
waktu seminggu. Siboru Tombaga
bertanya bagaimana hal yang
diberitahu parmanuhon; lalu
sang datu menjaawabnya, "Kita
bherhati-hati dulu, dalam waktu-
tu dua, tiga hari atau dalam
tempo seminggu ini jangan
dulu dia pergi ke mana-mana.
Kalau masa itu telah lewat,
barulah dia dapat berangkat.
Percayalah kuatkan pikiran.
Saya akan pulang ke kampung,"
kata sang datu. Lalu Siboru
Tombaga berkata, "kalau de-
mikiah terimalah uahg ring
git dan sirih terikat ini."
"Baik, kalau masa dua, tiga
hari ini telah lewat saya
akan datang menjemputnya,"
katanya, lalu dia pergi, pu
lang ke rumahnya.
Hari kedua Ompu Guasa berka
ta kedpada kedua putrinya, Ito
Tombag dan Buntulan, "Saya
akan pergi melihat ternak
ke lapangan, sudah lama Ompu
Guasa tidak pergi ke pinggir-
an kampung, dipandanginya




saat ia beqalan, ia melompati
gadu-gadu^ kakinya tergeUncir
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na laos madabu tu pangkura-
han ni parit i. Tompu ma ba
lik ate-atena jala mansai
hansit. Sian na dao adong
ma namamolus, di ida ma na
tua-tua i, laos didapothon,
hape nungnga morong-orong.
Marlojongi ma ibana laho
paboahon tu Siboru Tombaga.
Jadi tumatangis ma Siboru
Tombaga laho mamereng amana
i, dung i diboan ma tu jabu.
Ala nungnga malamun bu-
lung-bulung, sirang ma tam-
puk. Tos ma hosana, marujung
ma ngoluna.
haumanta, borhat ma au nin
na.
Didok boruna la ma, "Pandok-
ni Datu i nantoari amang,
unang ma jolo laho tu bah
an ni huta di bagasan dua
tolu ari on, ala ni i unang
ma jolo damang laho, hami
pe mamereng dohot mainilik
haumanta i." "Baen ma itu,
nagodang do dohonon ni ang-
ka datu.
Molo jumpa tingki, da-
pot paisorang






lomo ni roha Tondi
ma maima-ima
lalu jatuh ke parit. Sebentar
hatinya terbalik sakit sekali.
Dari keajuhan ada orang lewat
kebetulan melihat orang tua
itu, dia mendekatinya, rupa-
nya sudah mengerang-erang
kesakitan. Dengan berlari-
lari ia pergi untuk memberi-
tahukan kepada Siboru Tombaga.
Siboru Tombaga menangis pergi
melihat ayahnya, lalu dibawa-
nya ke rumah.
Kalau daun-daun sudah
masak maka akan lepas dari
tangkainya. Ia menghembuskan
napas, ia meninggal. .
saya periksa, demikian juga
sawah ladang, saya berangkat •
sekarang."
Putrinya berkata, "Hai, ayah,
menurut sang datu, janganlah
pergi ke luar kampung dalam
tempo dua tiga hari, karena
itu ayah janganlah pergi,
biarkan kami yang mengurusi




























Asa adong ma nabasa-
ingan nabasa ingana onteng,
mula ni uti-utian, mula ni
ujar-ujaran taringot tu
Tunggal Panaluwan.
Di na sadari borhat ma
Inanta pasiarabu (pupuk tu
bonang-bonang) namarende-
di dolok-dolok, na mangan-
dung-andung di holbung.
Dung sahat nasida tu hara-
ngan, diida ma sada hau tu
walang na bolon, "hau silan
jang-lanjang hau silanjung
lanjung, alai ndang mar-
dangka, alai marbulung,"
Dungi dipaboa ma i tu inan
ta br. Sibasobolon, boru-
"Bergoyang sebesar be-
tis, bergaung sebesar tangan,"
Isi turi-turian, memper-
banyak bahan percakapan,
"Yang sehari menjadi se-
tahun,
Yang setahun dapat jadi
sebentar saja."
Jadi di mulanya sudah
ada, mula dari segalanya;
mula dari uti-utian, mula
ujar-ujaran mengenai Tung
gal Panaluan.
Pada suatu hari seorang
ibu pergi mencari pasiarabu
(cat benang), yang bernyanyi
di gunung, meratap tangis di
lembah. Begitu mereka tiba
di hutan, mereka melilrat se-
batang pohon tualang yang












dang torus, i ma siboto ha-
lak gabe siboto halak ma-
mora."
Dungi laho ma Inanta-
boru Sibasobolon tu tombak
nalimuton tu harangan rambun
real, diida am tutu hau tua-
lang na bolon i, dungi di-
tallik ma gabe marmudar so-
ngon mudar ni jolma. Ba
asing ma on amang, ninna. Di
paboa ma i tu Datu Panggana-
gana, datu panggunungunu, di
boto mambahen ulu. Dung di
gana Datu i hau i suman so-
ngon jolma, leleng ma di-
pallelengan, lalap di palla-
lapan di tombak na limuton
di harangan rumbun rea i.
Jumpang ma di tingkina gabe
humosor ma matana, mangubit
babana. Ro ma baoa pangal-
lung nammamolus sian i di o
SOS ma aek ni parbue, ditek-
tekkon ma tu baba ni hau na
ginana i. Sian i ro ma inan-
ta boru Sibasobolon marping
kir ma ibana, gabe dialapma
muse Datu panggabangabang,
partawar pangubung-ubung,
singapangolu naung mate, sipa-
rata naung busuk, didaishon-
ma tawar na i gabe tarjolma
mau hau tualang na bolon i.
Jadi dung gabe jolma-
ibu yang pandai mebmeri talm,
bagai mata intan yang dapat
menelusuri, yang pandai me-
lihat apa-apa yang teijadi,
yang dapat melihat nasib
seseorang yang akan kaya.
Boru Sibasobolon pun per-
gilah ke hutan yang sunyi, ke
hutan gelap, dia sampai ke po-
hon tualang yang besar, pohon
itu mengeluarkan darah bagai
darah manusia. Wah, lain benar,
pikirnya. Hal itu diberitahu-
kannya kepada sang Datu, datu
yang pandai membuat sesuatu,
pandai menciptakan kaki dan tahu
menciptakan kepala. Pohon itu
dibentuk meniru rupa manusia;
dalam tempo yang lama dan da-*
lam waktu yang panjang, di hu
tan yang sepi dan gelap itu.
Pada waktunya yang tepat mata
patung manusia itu mengerdip,
dan mulutnya bergerak. Seorang
laki-laki yang memikul barang-
barangnya lintas dari tempat
itu, lalu dihhatnya, kemudian
dia meneteskan air beras ke
mulut patung tersebut. Berikut-
nya boru Sibasobolon berpikir,
lalu menjemput sang datu yang
pandai menghidupkan orang yang
mati, menyegarkan yang busuk;
sang datu mengoleskan tawar,
maka patung yang terbuat dari
pohon tualang besar itu pun
menjelma menjadi manusia.
Karena patung itu telah
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jala marrupahon boru-boru.
Galut ma nasida naeng masi
todo dibana :
menjelma menjadi seorang pe-
rempuan teijadilah pertengkar-
an, mempersoalkan siapa yang
berhak menjadi ayalinya :




lu naung mate, siparata
naungbusuk ala tawarhu
do i umbahen taijolma.
2. Ndang ba, borungku-
do i ninna bawa pa-
ngallung, ala na hu
tektekkon do aek ni
parbue umbahen mang
gulmit jala gabe jol-
ma, hau hian do iba-
na.
3. "Ba, ianggo i do do-
honanmu ninna born
Sibasobolon, borung
ku do i, ai na husu
ru do Datu panggana,
datu panggunu, mang
gana hau tualang na
bolon i, umbahen na
ditawar dohot dite-
tekkon hamu aek ni
boras i tu hau," na
ginana i.






kan orang mati, menye-










3. "Kalau itu yang jadi
alasanmu, dia adalah
putriku karena saya-
lah yang menyuruh sang
datu mematung pohon
tualang besar itu, ka
lian hanya mengoleskan
tawar da n meneteskan
air beras ke patung itu,"
kata boru Sibasobolon.
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Dungi ro ma baoa pa-
ngallung sieteketek, gabe
ditimbang ma paihataan i.
Saut ma nampuna boru i par
tawar pangabang-abang, par
tawar pangubung-ubung sipa
ngolu naung mate siparata
naung busuk.
Jadi sijalo upa tulang
ma Datu pangganagana, datu
panggunugunu, sungkunon ba
rita dihalak na lulu.
Dungi sijalo upa pari
ban ma baoa pangallung,
nda bolat ni tanggo songon
bibir ni hirang, nda bolat
ni tabo songon na marpari-
ban.
Dungi sijalo upa maro
rot ma Boru Sibasobolon,




ma goama, dibahen ma Sibo
ru Jongjong Anian, Siboru-
Tibal Tudosan, "anian ni-
pardalan, tudosan ni aparo
nan."
Dungi diusung Datu par
ta war pangabang-abang, par-
tawar pangubung, sipangolu
naung mate siparata naung-
4. Sayalah yang pantas
menjadi ayahnya, ka-
rena sang datu pematung.
Seorang pangallung yang
kebetulan lewat dari tempat
itu mendengar pertengkaran
mereka. Dia mencampuri pembi-
caraan dan memberi pertimbang-
annya. Berkat pertimbangannya,
jadilah diputuskan bahwa;
Sang Datu partawar: berfungsi
sebagai ayah.




Boru Sibasobolon: Si jalo upa
paroTot.
Mereka memberi nama pe-
rempuan itu Siboru Jongjong
Anian Siboru Tibal Tudosan,
agar menjadi anian bagi orang
yang berjalan dan menjadi
contoh bagi orang yang pergi
ke pekan.
Sang Datu partawar, mem-
bawa Siboru Jongjong Anian
Siboru Tibal Tudosan ke kam-
pungnya, diberi keijanya men-
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